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Tentang Tema

Berawal dari pembangunan dan pengelolaan ruas Jalan Tol Jakarta - Bogor - Ciawi, ruas tol pertama di Indonesia
yang selesai dibangun di tahun 70-an - Jasa Marga terus tumbuh berkembang dan memantapkan posisi
sebagai perusahaan pengembang dan operator jalan tol terkemuka di Indonesia. Total panjang jalan kelolaan
yang semula hanya 59 km, kini meningkat menjadi 560 km, terdiri dari 16 ruas jalan yang telah beroperasi
penuh, sehingga mendukung kelancaran transportasi barang dan pergerakan manusia, yang pada gilirannya
mendukung peningkatan laju pertumbuhan ekonomi Indonesia.

Pertumbuhan ekonomi dan pemerataan pembangunan sejatinya bertujuan untuk terciptanya kesejahteraan
rakyat. Dengan meningkatkannya kesejahteraan tersebut, Jasa Marga memiliki peluang pertumbuhan usaha di
masa depan yang menjanjikan. Jasa marga yakin memiliki kemampuan memanfaatkan peluang pertumbuhan
tersebut, Jasa Marga bergerak cepat membenahi diri, menyeimbangkan kompetensi dan kinerja, merancang

program pembangunan ruas-ruas jalan tol unggulan dan merealisasikan kegiatan yang akan menjamin

tercapainya pertumbuhan berkelanjutan, yaitu pertumbuhan yang dilandaskan pada keseimbangan kinerja
di bidang ekonomi, sosial, dan kelestarian lingkungan, yang pada gilirannya menjamin kehidupan generasi
mendatang yang lebih berkualitas.
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Daftar Indeks GRI G4 Core

Indeks |

Indikator

PENGUNGKAPAN STANDAR UMUM

| Halaman

External
Assurance

Strategi dan Analisis

G4-1 Laporan Komisaris dan Direksi 7
Profil Organisasi
G4-3 Nama Organisasi 33
G4-4 Produk dan Jasa 34
G4-5 Lokasi Kantor Pusat Organisasi 33
G4-6 Wilayah Operasi 33
G4-7 Kepemilikan dan Bentuk hukum 33
G4-8 Pangsa Pasar 35
G4-9 Skala Organisasi 36
G4-10 Distribusi Karyawan 926
G4-11 Persentase Jumlah Karyawan yang tercakup dalam Perjanjian Kerja 83
Bersama (PKB)
G4-12 Rantai Pasokan (Supply chain) 36
G4-13 Perubahan signifikan dalam periode pelaporan 36
G4-14 Pendekatan dalam penerapan prinsip pencegahan dan kehati-hatian 36, 50
G4-15 Inisiatif internasional dalam bidang lingkungan dan sosial yang 36,48, 103
didukung atau diadopsi
G4-16 Keanggotaan dalam asosiasi industri 36,48
Aspek Penting dan Boundary
G4-17 Daftar Perusahaan Anak 29
G4-18 Proses Penetapan Konten dan Boundary 29
G4-19 Daftar Identifikasi Aspek Penting 30, 51
G4-20 Daftar Boundary 30
G4-21 Boundary di luar perusahaan 30
G4-22 Efek Penyajian ulang informasi tahun yang lalu 27
G4-23 Perubahan signifikan ruang lingkup dan boundary 27
Pemangku Kepentingan
G4-24 Daftar Pemangku kepentingan 51
G4-25 Basis pengidentifikasian pemangku kepentingan 51
G4-26 Pendekatan hubungan dengan pemangku kepentingan 51
G4-27 Topik yang dibahas dengan pemangku kepentingan 51
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Indeks |

Indikator

Profil Laporan

External

Halaman
Assurance

G4-28 Periode Pelaporan 27
G4-29 Penerbitan laporan tahun lalu 27
G4-30 Siklus Pelaporan 27
G4-31 Kontak Personal 31
Indeks Konten GRI G4
G4-32 Opsi “Sesuai dengan’, Daftar Indeks dan Assurance 27
Assurance
G4-33 Assurance Eksternal 31
Tata Kelola
G4-34 Struktur Tata Kelola 43
Etika dan Integritas
G4-56 Nilai-nilai dan Etika Perusahaan 38,40, 48
PENGUNGKAPAN STANDAR KHUSUS
KATEGORI: EKONOMI
Aspek: Kinerja Ekonomi
G4-DMA Pengungkapan Pendekatan Manajemen 59
G4-EC1 Nilai ekonomi yang diterima dan didistribusikan 59
G4-EC3 Kecukupan Dana Pensiun Karyawan 94
Aspek: Market Presence
G4-DMA Pengungkapan Pendekatan Manajemen 84
G4-EC5 Rasio Gaji karyawan baru terhadap Upah Minimum Regional (UMR) 84,85
Aspek: Dampak Ekonomi Tidak Langsung
G4-DMA Pengungkapan Pendekatan Manajemen 107-109
G4-EC7 Dampak pembangunan prasarana umum dan bantuan lainnya 108
G4-EC8 Dampak ekonomi tidak langsung 60
KATEGORI: LINGKUNGAN
Aspek: Energi
G4-DMA Pengungkapan Pendekatan Manajemen 72
G4-EN3 Konsumsi energi di dalam organisasi 72
G4-EN6 Pengurangan konsumsi energi 72
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Indeks | Indikator | GEIETLED External
Assurance
Aspek: Emisi
G4-DMA Pengungkapan Pendekatan Manajemen 72-73
G4-EN15 Emisi gas rumah kaca (GRK) langsung (Cakupan 1) 73
G4-EN19 Pengurangan emisi gas rumah kaca (GRK) 72
SUB-KATEGORI: PRAKTIK PERBURUHAN DAN KENYAMANAN
BEKERJA
Aspek: Pekerjaan
G4-DMA Pengungkapan Pendekatan Manajemen 86
G4-LA1 Perputaran Karyawan 86
G4-LA2 Imbalan jasa karyawan tetap yang tidak diberikan kepada karyawan 93
kontrak
Aspek: Kesehatan dan Keselamatan Kerja
G4-DMA Pengungkapan Pendekatan Manajemen 98
G4-LA6 Tingkat kecelakaan kerja, dan tingkat ketidak-hadiran bekerja karena 98,102
sakit, atau bolos
G4-LA8 Klausul Kesehatan dan Keselamatan Kerja dalam PKB 98
(Perjanjian Kerja Bersama)
Aspek: Pelatihan dan Pendidikan
G4-DMA Pengungkapan Pendekatan Manajemen 920
G4-LA9 Jam pelatihan rata-rata per tahun per karyawan 90
G4-LA10 Program pelatihan bagi karyawan yang akan memasuki masa 92
pensiun
G4-LA11 Reviu terhadap kinerja dan jenjang karir karyawan 86,92
Aspek: Keberagaman dan Kesetaraan Peluang
G4-DMA Pengungkapan Pendekatan Manajemen 86
G4-LA12 Komposisi badan tata kelola dan distribusi karyawan 85,96
Aspek: Remunerasi yang setara antara wanita dan pria
G4-DMA Panduan: DMA Umum him 64-65; khusus Aspek him 165 84-85
G4-LA13 Rasio gaji pokok dan remunerasi antara wanita dan pria 85
Aspek: Penilaian Praktik Perburuhan Pemasok
G4-DMA Pengungkapan Pendekatan Manajemen 51
G4-LA14 Seleksi pemasok berdasarkan praktik perburuhan 51
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Indeks |

Indikator

SUB-KATEGORI: HAK ASASI MANUSIA

| Halaman

External
Assurance

Aspek: Kebebasan Berserikat dan Perjanjian Kerja Bersama (PKB)

G4-DMA Pengungkapan Pendekatan Manajemen 84
G4-HR4 Pelanggaran hak kebebasan berserikat dalam organisasi atau 84
pemasok
Aspek: Asesmen Hak Asasi Manusia Pemasok
G4-DMA Pengungkapan Pendekatan Manajemen 51
G4-HR10 Seleksi pemasok berdasarkan kriteria hak azasi manusia 51
SUB-KATEGORI: MASYARAKAT
Aspek: Masyarakat Setempat
G4-DMA Pengungkapan Pendekatan Manajemen 63,107
G4-S01 Persentase operasi dengan keterlibatan masyarakat setempat, 63,107
penilaian dampak, dan program pengembangan yang diterapkan
Aspek: Anti-korupsi
G4-DMA Pengungkapan Pendekatan Manajemen 104
G4-S04 Komunikasi dan pelatihan mengenai kebijakan dan prosedur anti 104
korupsi
G4-S05 Peristiwa korupsi yang terbukti dan tindakan yang diambil 104
SUB-KATEGORI: TANGGUNG JAWAB PRODUK
Aspek: Pemberian Label Produk dan Jasa
G4-DMA Pengungkapan Pendekatan Manajemen 116
G4-PR5 Hasil survei pengukuran kepuasan pelanggan 116
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Ikhtisar Kinerja Keberlanjutan 2013

IKHTISAR KINERJA EKONOMI

(Rp miliar)

Perolehan Nilai Ekonomi’

4.989

2011 2012

Distribusi Nilai Ekonomi?

4.284

2011 2012

Nilai Ekonomi yang Ditahan*

2013 2011

Kontribusi Kepada Negara?

S

o .
< (<))
2013 2011

PENGEMBANGAN KOMUNITAS

Jumlah Penyaluran

_ _ 14 7 RP MILIAR
Dana Bina Lingkungan i (termasuk biaya admin)

w

Perolehan nilai ekonomi
Distribusi nilai ekonomi

Kontribusi kepada negara
Nilai ekonomi yang ditahan:
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: Total pendapatan
: Beban yang dibayarkan untuk mitra/kontraktor, karyawan,

bunga bank, pajak, dividen, alokasi PKBL/CSR dan sebagainya.

: Pajak-pajak dan dividen untuk negara.

Sisa pendapatan dikurangi pengeluaran (2) dan (3) untuk
pengembangan usaha.

2012

2012

2013

2013




Program-program

Merancang dan mendeklarasikan Road Map Lingkungan Jangka

Menengah dan Jangka Panjang.

Penghematan energi untuk Penerangan Jalan Tol dengan
lampu LED menggunakan Solar Cell pada beberapa ruas jalan
kelolaan.

Efisiensi energi gedung perkantoran melalui:

a.

o}
(e
d

Penggantian lampu menggunakan lampu LED

. Pengaturan suhu pendingin ruangan.

Kampanye hemat pemakaian listrik.

. Merintis penggunaan timer untuk penerangan di luar

gedung.

Daur ulang air untuk pemenuhan kebutuhan di luar gedung
dan penyiraman tanaman.

Penghijauan area ruas jalan tol dan sekitar jalan tol.

Hasil dan Realisasi 0 2

Pengurangan emisi CO, minimal setara
720,1 ton karbon.

Penghematan daya listrik setara
1.056.181,5 Kwh dalam setahun dari
Penerangan Jalan Umum di ruas tol.
Penanaman 75.833 batang pohon
dalam program Penghijauan Ruas Tol
Penanaman 10.000 batang bibit pohon
bakau di area Tol Belmera, Bali.
Penyerahan 1.400 batang bibit
tanaman penghijauan di ruas Jagorawi

Laporan Keberlanjutan 2013
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Membantu Peningkatan Kesejahteraan
Sosial

Program-Program
Pendidikan dan Pelatihan

01

* Pengadaan peralatan sekolah tingkat SD,

SMP dan SMA.

Perbaikan infrastruktur sekolah tingkat

SMP dan SMA.

Realisasi Gerakan Direksi Mengajar di
beberapa SMAN di Badung, Palembang,
Tulung Agung, Semarang dan Medan.
Beasiswa pelajar berprestasi.

Bantuan Sarana Ibadah
« Bantuan pembangunan dan

pengembangan Masjid Cisadane

- Bogor.
Bantuan untuk renovasi Mesjid

dan Sarana Ibadah lain di sekitar

Jalan Ruas Jalan Tol.
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Bantuan Sarana dan Prasarana Umum

1. Pembuatan marka zona selamat sekolah
yang dilaksanakan oleh seluruh cabang
dan Anak Perusahaan PT Jalantol
Lingkarluar Jakarta.

. Pengaspalan jalan dan perbaikan saluran
yang dilakukan di Kecamatan Gunung Putri
dan Kelurahan Kampung Rambutan.

. Pembuatan gudang kompos dan bak
sampah, MCK dan sumur bor jalan lingkar.

. Pembangunan jembatan, penataan
lingkungan RW, peninggian jalan,
pembuatan talud dan pos kamling serta
pembuatan jalan sisi pada seluruh wilayah
kerja ruas jalan tol kelolaan.

Bantuan Bencana Alam

1. Bantuan emergency respond
banjir di wilayah Jakarta, berupa
bantuan sembako.

2. Bantuan Rehabilitasi pasca
banjir di daerah Jakarta, Bekasi,

Tangerang, Karawang dan
Bandung diantaranya penyediaan
peralatan sekolah, peralatan

kebersihan lingkungan dan
fasilitas umum.

Laporan Keberlanjutan 2013 1
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Sambutan

Direktur
Utamae..

Dalam rangka menjaga dan
meningkatkan kualitas lingkungan untuk
meningkatkan daya dukung lingkungan
terhadap kekuatan struktur fondasi
jalan, Jasa Marga berpartisipasi penuh
terhadap upaya penghutanan kembali
kawasan-kawasan rawan longsor di
sekitar jalan tol.



Adityawarman
Direktur Utama

PARA PEMANGKU
KEPENTINGAN YANG
TERHORMAT,

Salah satu problem yang
menghambat laju investasi di
Indonesia adalah keterbatasan
infrastruktur, termasuk
infrastruktur transportasi, baik
transportasi darat, laut maupun
udara. Problem transportasi darat,
khususnya jalan tol, sekalipun
telah dirintis pembangunannya
sejak tahun 1978, melalui jalan

tol Jakarta-Bogor-Ciawi sebagai
jalur tol pertama di Indonesia,
namun pertambahan ruas jalan tol

berjalan sangat lamban dibanding
pertumbuhan jumlah kendaraan.

Berbagai hambatan yang dihadapi
dalam penambahan jaringan jalan
tol; mulai dari pembebasan lahan,
ketersediaan dana hingga kepastian
regulasi, membuat total panjang
jalan tol Indonesia di akhir tahun 2013
hanya mencapai 738 km.

Infrastruktur jalan tol, terbukti
memiliki dampak signifikan terhadap
tingkat dan kualitas pertumbuhan
perekonomian. Kemajuan
perekonomian pada kawasan yang
telah dilewati jaringan jalan tol

terbukti meningkat dengan pesat,
dengan pertumbuhan tercepat
terjadi pada daerah-daerah yang
telah dilengkapi dengan akses
masuk/keluar jaringan jalan tol.

PARTISIPASI PADA
PENINGKATAN EKONOMI
NASIONAL

Jasa Marga, sebagai BUMN

yang menjadi pioneer dalam
pembangunan dan pengoperasian
jalan tol di Indonesia, telah lama
menyadari dan meyakini besarnya
korelasi positif antara pertumbuhan
perekonomian suatu daerah dengan
ketersediaan prasarana jalan tol.

Laporan Keberlanjutan 2013 13
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Oleh karenanya, Jasa Marga
bertekad untuk berpartisipasi
penuh merealisasikan program
pembangunan jalan tol terpadu
di Jawa maupun di daerah lain
di Indonesia sebagai bagian
dari Master Plan Percepatan
Pembangunan Ekonomi
Indonesia (MP3El) yang telah
dicanangkan Pemerintah.

Mempertimbangkan berlakunya
era “green business” sebagai respon
masyarakat dunia terhadap

isu pemanasan global melalui
perbaikan kualitas lingkungan
dan komunitas sekitar, Jasa Marga
kini dan ke depan bertekad
melaksanakan pengembangan
usaha dengan menerapkan
praktik-praktik bisnis yang
berkesinambungan. Perseroan
berkomitmen mengembangkan
usaha dengan menunjukkan
tanggung jawab sosial yang tinggi
terhadap kelestarian lingkungan,
meningkatkan kualitas hidup
masyarakat dan melakukan
kegiatan operasional perusahaan
yang efektif dan efisien untuk
meningkatkan kinerja ekonomi.
Seluruh upaya tersebut ditujukan
untuk memenuhi harapan para
pemangku kepentingan sekaligus
meningkatkan shareholders’ value
dalam jangka panjang.

MENJUNJUNG TINGGI
KEBERLANJUTAN

Sebagai wujud partisipasi dalam
menjaga keberlanjutan bumi
beserta seluruh isinya, Jasa Marga
mengadopsi prinsip operasional
bisnis secara berkelanjutan
(sustainable growth) pada setiap
jenjang operasional, yaitu
menjalankan kegiatan usaha

14 PT Jasa Marga (Persero) Tbk

berlandasan 3P - People, Planet,
dan Profit, yakni sebelum jalan tol
dibangun, saat jalan tol dibangun,
dan selama jalan tol dioperasikan.
Sebelum pelaksanaan ruas jalan
tol, Jasa Marga memperhitungkan
dengan cermat seluruh aspek
terdampak, baik lingkungan sosial
dan ekonomi serta menuangkan
hasil analisa dalam beberapa
dokumen, di antaranya dokumen
AMDAL.

Dalam tahapan pembangunan
jalan tol, Jasa Marga berkomitmen
penuh untuk melaksanakan setiap
tahapan dengan menekankan
pendekatan kemasyarakatan yang
mampu menjamin relasi komunitas
jangka panjang dengan masyarakat
sekitar sekaligus memastikan tetap
tumbuh dan berkembangnya mata
pencaharian masyarakat. Pada
tahapan pembangunan ini, Jasa
Marga memastikan dipenuhinya
seluruh ketentuan yang tercantum
dalam AMDAL pembangunan ruas
jalan tol untuk mempertimbangkan
dampak terhadap lingkungan dan

kehidupan sosial masyarakat sekitar.

Proses pembongkaran bangunan,
penggalian dan pengurukan tanah
untuk fondasi jalan dilaksanakan
dengan mempertimbangkan
dampak lingkungan dan dengan
memastikan terlaksananya asas

3 R (Reduce, Re-use, Recycle)
terhadap bahan-bahan yang
digunakan dalam pembangunan
jalan. Jasa Marga juga memastikan
ditempuhnya beragam inisiatif

di lapangan untuk meminimalisir
dampak sosial dan ekonomi, baik
berupa kemacetan lalulintas sekitar
maupun dispersi debu dan ceceran

tanah galian.

Dalam tahap operasional, Jasa
Marga senantiasa memastikan
dipenuhinya seluruh ketentuan
standar minimum pelayanan,
mencakup pemeliharaan kualitas
jalan, ketersediaan penerangan dan
infrastruktur pendukung lainnya.
Jasa Marga terus berupaya
melakukan perbaikan dalam
pengelolaan jalan tol sehingga
semakin ramah terhadap
lingkungan. Beberapa upaya lanjutan
telah ditingkatkan sepanjang 2013
iniadalah pemanfaatan kembali
material daur ulang konstruksi,
pengurangan konsumsi listrik
setara 88.015,12 KWh/bulan melalui
intensifikasi penggunaan listrik
alternatif solar cell dan lampu LED
sebagai sumber energi listrik untuk
penerangan jalan, serta penanaman
sekitar 76 ribu pohon disepanjang
kawasan jalan kelolaan.

Dalam rangka menjaga dan
meningkatkan kualitas lingkungan
untuk meningkatkan daya dukung
lingkungan terhadap kekuatan
struktur fondasi jalan, Jasa Marga
berpartisipasi penuh terhadap upaya
penghutanan kembali kawasan-
kawasan rawan longsor di sekitar
jalan tol. Intensifikasi program
revegetasi kawasan daerah berbukit
yang dilalui jaringan jalan tol tersebut
mencatatkan perkembangan berarti,
dengan telah berubahnya kawasan
rawan longsor menjadi kawasan
hutan buatan yang rindang dan

asri. Kegiatan penghijauan tersebut
merupakan wujud komitmen
Perseroan untuk menjaga ekosistem
yang ada di sekitar wilayah jalan

tol sehingga tetap memiliki
keanekaragaman hayati yang tinggi.



Untuk mendukung tumbuh dan
berkembangnya kegiatan usaha
yang memungkinkan peningkatan
kesejahteraan masyarakat sekitar,
Perseroan memfasilitasi penyediaan
ruang-ruang usaha, berupa area
peristirahatan (rest area), pada

setiap jarak tertentu sepanjang ruas
jalan tol. Dalam kawasan rest area
tersebut, Perseroan menetapkan
luasan area tertentu sebagai

tempat berusaha mitra binaan

yang menyediakan aneka produk,
pangan maupun kerajinan khas.
Selain di kawasan rest area, Perseroan
memperluas cakupan ruang usaha
mitra binaan di area yang berdekatan
dengan ramp keluar/masuk jaringan
jalan tol yang dikelola.

Untuk tahun 2013, Perseroan tetap
mendukung kegiatan mitra binaan
yang telah ada sebagai bagian
dari pemberdayaan komunitas.
Namun demikian sesuai dengan
ketentuan Kementerian BUMN
Perseroan tidak menyalurkan
bantuan pinjaman lunak kepada
mintra binaan selama periode
tahun 2013.

Demi mendukung tercapainya
budaya Kesehatan dan keselamatan
kerja (K-3) dalam seluruh aspek
pembangunan dan penyelenggaraan
jalan tol, Perseroan merealisasikan
beragam program yang relevan. Saat
proses pembangunan, Perseroan
memastikan diterapkannya aspek
K-3 oleh para kontraktor dalam
seluruh kegiatan, diikuti dengan
tahap inspeksi mendadak secara
berkala. Perseroan merealisasikan
penyediaan seluruh infrastruktur
pendukung keselamatan, meliputi
rambu-rambu yang lengkap dan
terpelihara, penyediaan mobil

patroli Pertolongan Pertama Pada
Kecelakaan (P3K), penyediaan
ambulans termasuk dukungan
perbaikan fasilitas pengobatan pada
puskesmas dan klinik yang berlokasi
dekat dengan ramp masuk/keluar
jalan tol kelolaan.

Selain penyediaan infrastruktur

dan APD, Perseroan merealisasikan
program sponsor dan penyediaan
baliho untuk mengkampanyekan
pola berlalulintas yang aman di jalan
raya maupun di jalan tol. Termasuk
merealisasikan program edukasi
masyarakat, diantaranya melalui
penerbitan dan peredaran buku
“Aku Tertib Berlalu Lintas".

Berbagaiupayayang dilakukan,

memberikan hasil yang memuaskan.

Hal ini tercermin dari tidak adanya
kejadian kecelakaan baik meninggal
dunia, luka berat, maupun luka
ringan saat melaksanakan kerja
sehingga tidak menyebabkan
hilangnya jam kerja. Perseroan
berkomitmen agar prestasi ini terus
ditingkatkan pada tahun-tahun
yang akan datang.

MENINGKATKAN LAYANAN
Dalam rangka meningkatkan
kinerja layanan konsumen, ada
dua fokus yang menjadi perhatian
Perseroan, yakni kepuasan

pelanggan dan efisiensi operasional.

Untuk meningkatkan kepuasan
para pelanggan pengguna jalan

tol kelolaan, beberapa program
utama telah dijalankan. Pertama,
memelihara dan meningkatkan
kualitas jaringan jalan tol kelolaan,
termasuk perbaikan pada tata letak
dan sarana gardu tol. Perseroan
membangun dan menambah

fasilitas gardu tol di beberapa titik

Saat proses
pembangunan,
Perseroan memastikan
diterapkannya

aspek K-3 oleh para
kontraktor dalam
seluruh kegiatan,
diikuti dengan tahap
inspeksi mendadak
secara berkala.

strategis yang memungkinkan
pelanggan dapat masuk dan

keluar jaringan tol dengan
nyaman, tanpa mengakibatkan
tumbuhnya titik kemacetan. Pada
titik dan waktu tertentu, Perseroan
menerapkan sistim pembayaran
melalui petugas yang mendatangi
pelanggan di antrian untuk
mempercepat transaksi.

Kedua, memperbaiki mekanisme
pembayaran tol dengan
memberlakukan E- toll card dan
menyediakan gardu tol otomatis
(GTO) di beberapa ruas utama.
Ketiga, untuk memberi informasi
kelancaran arus lalulintas di jalan
tol, Perseroan menyediakan Jasa
Marga Traffic Information Center
(JMTIC) disamping menggalang
kerja sama dengan Traffic
Management Center (TMC) yang
dikelola Polda, memasang VMS,
video streaming kondisi jalan
tol, dan menyediakan informasi
jalan tol melalui mobile phone
di smartphone. Ke-empat,
merealisasikan penyelenggaraan
survey kepuasan pelanggan
untuk mendapatkan feed-back

Laporan Keberlanjutan 2013
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bagi perbaikan kualitas dan
layanan jalan tol kelolaan.
Kelima, menyelenggarakan
layanan pengaduan, baik
disampaikan melalui telepon
maupun melalui SMS.

Seluruh upaya perbaikan
kepuasan pelanggan tersebut juga
adalah bagian dari pemenuhan
Standar Pelayanan Minimum,
yang menjadi persyaratan
pemberlakuan penyesuaian tarif
berkala yang ditetapkan dan dikaji
oleh Pemerintah.

Dalam rangka meningkatkan
efisiensi operasional, Perseroan
telah merealisasikan berbagai
program, meliputi pembangunan
GTO yang juga dimaksudkan untuk
meningkatkan kualitas layanan.

MENYIAPKAN KADER

YANG BERTALENTA DAN
BERINTEGRITAS
Memperhatikan prospek usaha dan
rencana pengembangan ke depan,
Perseroan merealisasikan berbagai
program di bidang Sumber Daya
Manusia (SDM) dengan tujuan,
terpenuhinya kader pemimpin
masa depan dan terpenuhinya
kebutuhan SDM yang berkompeten
dan berintegritas.

16 PT Jasa Marga (Persero) Tbk

Jasa Marga mempekerjakan lebih
dari lima ribu orang tiap tahunnya.
Sebagian dari karyawan Perseroan
tersebut merupakan tenaga kerja
lokal yang berasal dari 9 wilayah
kerja utama Jasa Marga. Melalui
fasilitas Jasa Marga Development
Center, Jasa Marga memberikan
pelatihan dan pendidikan kepada
5.162 karyawan dengan total

jam pelaksanaan 118.241 jam
dalam setahun dan rata-rata jam
pelatihan yang difasilitasi adalah
26,8 jam/orang.

Selain menetapkan kepesertaan
minimun dalam program training,
untuk meningkatkan kompetensi
SDM, Perseroan merealisasikan
program pelatihan khusus,
menerapkan program sharing
knowledge, dan menyelenggarakan
lomba inovasi untuk menumbuh
kembangkan budaya inovatif.
Sebagai bagian dari penyiapan
kader pemimpin masa depan,
Perseroan juga merealisasikan
program talent management,
yakni pelatihan khusus bagi kader
karyawan maupun supervisor
berkompetensi dan berkinerja
mumpuni. Untuk memastikan
setiap karyawan bekerja dengan
kemampuan terbaik, Jasa Marga
menetapkan paket remunerasi
yang kompetitif di industri dengan
berbasiskan hasil penilaian kinerja
individu setiap karyawan.

Perseroan mensosialisasikan nilai-
nilai perusahaan secara teratur dan
menetapkan penanda tanganan
pakta integritas secara berkala
untuk menumbuh kembangkan
budaya integritas. Selain itu, Jasa
Marga mengembangkan dan
menerapkan sistem pelaporan
pelanggaran (whistle blowing sistem)
yang memungkinkan seluruh
pihak melaporkan adanya tindakan
menyimpang yang dilakukan

oleh insan Jasa Marga. Jasa Marga
menjamin kerahasiaan pelapor
dan memastikan dilakukannya
tindak lanjut atas laporan yang
memenuhi kriteria disertai bukti
yang substansial.

PENGHARGAAN

Berbagai prestasi Jasa Marga
dibidang keuangan, lingkungan
maupun kemasyarakatan yang
ditunjukkan di tahun 2013,
mendapatkan pengakuan dari
pihak eksternal melalui perolehan
berbagai penghargaan, mencakup:
Service Excellence Jasa Marga
Traffic Information Center kategori
Public Service dalam Service Quality
Award 2013, BUMN Berpredikat
Sangat Bagus atas Kinerja
Keuangan 2012, Kategori Industri
Non Keuangan yang diberikan
dalam Infobank BUMN Awards 2012,
dan sebagainya.



MEMANFAATKAN PELUANG
PERTUMBUHAN UNTUK
MENDUKUNG PEMBANGUNAN
NEGERI

Mengingat besarnya kontribusi
jalan tol terhadap pembangunan
perekonomian wilayah, maupun
perekonomian nasional, Jasa Marga
bertekad segera merealisasikan
berbagai rencana pembangunan
ruas jalan tol di Indonesia. Dalam
merealisasikan rencana tersebut,
Perseroan memprioritaskan
penyelesaian ruas jalan tol yang
mampu mengintegrasikan seluruh
ruas jalan tol di satu kawasan untuk
mengurai kepadatan lalulintas di
jalan reguler.

Selain integrasi ruas jalan tol di
sekitar perkotaan, dalam jangka
menengah dan panjang, Jasa
Marga bertekad merealisasikan ruas
jalan tol antar wilayah, termasuk
merealisasikan pembangunan jalan
tol ruas Jakarta-Surabaya di atas
laut untuk meminimalisir hambatan
pembebasan lahan.

——’ﬁ/\p,—

Dengan pertumbuhan ekonomi
yang stabil dan jumlah penduduk
yang cukup padat, Indonesia akan
membutuhkan banyak ruas jalan
tol untuk mendukung mobilitas
antar wilayah. Perseroan siap
mengantisipasi dan memanfaatkan
peluang pertumbuhan tersebut
dengan menggalang kerjasama dan
mengakumulasikan laba ditahan
yang diperolehnya untuk mendanai
pengembangan bisnis di masa
mendatang.

PENUTUP

Akhir kata, atas nama PT Jasa Marga
(Persero) Tbk., kami mengucapkan
terima kasih dan apresiasi yang
setinggi-tingginya kepada semua
staf dan karyawan Jasa Marga, Para
Pemegang Saham, Pemerintah
dan masyarakat sekitar, pengguna
jalan tol serta para mitra kerja dan
stakeholders lainnya atas kerja
sama dan dukungannya bagi
pengembangan bisnis Perseroan
yang berkelanjutan.

Semoga Tuhan Yang Maha Esa
memberikan karunia-Nya kepada
kita semua.

PT Jasa Marga (Persero) Tbk,

-«

Adityawarman

Direktur Utama
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Jasa Marga Bantu Korban Banjir
Jasa Marga membantu korban
banjir dengan menyerahkan bantuan
sebanyak 1.500 paket kepada korban
banjir yang berada di Jakarta. yakni
Poncol Jaya, Cililitan, Bukit Duri,
Cawang, dan Kampung Makasar
berupa mie instan, biskuit, air
mineral, dan alat kebersihan.

Disamping itu, Jasa Marga juga
menyiapkan tim medis yang
ditempatkan di beberapa wilayah
yang membutuhkan. Termasuk
dokter serta obat-obatan yang
dibutuhkan.

& ARET

Bantuan Kepada 15 Orang Mantan
Atlet Nasional

Jasa Marga memberikan bantuan
apresiasi masing masing sebesar
Rp50 juta kepada 15 mantan atlet
nasional yang memiliki prestasi
internasional, dari berbagai cabang
olahraga. Pemberian bantuan
diberikan langsung Direktur Utama
Jasa Marga Adityawarman dan
Menteri BUMN Dahlan Iskan, di
Kantor Komite Olahraga Nasional
Indonesia (KONIJ.

20 PT Jasa Marga (Persero) Thk

L

Sosialisasi Penerapan
Whistleblowing System untuk
Memperkuat GCG

Jasa Marga merealisasikan
implementasi Whistleblowing System
yang dimulai dengan sosialisasi
penerapan Sistem Pelaporan
Pelanggaran (Whistleblowing
System] di seluruh unit kerja terkait,
baik di Kantor Pusat maupun di
Kantor Cabang, sebagai bagian dari

implementasi Roadmap GCG.

06 MARET

Peluncuran Visi, Misi dan Tata Nilai

Baru dalam Acara Jasa Marga Award
Sebagai bagian dari Implementasi
Program Transformasi Perusahaan,
dilakukan peluncuran Visi, Misi

dan Tata Nilai Perusahaan yang
baru yang dilaksanakan bersamaan
dengan pelaksanaan Jasa Marga
Award, ajang penghargaan bagi
karyawan dan cabang yang memiliki

kinerja terbaik.

Penanaman 15.000 Pohon Buah di
Wilayah Sekitar Jalan Tol

Jasa Marga secara serentak
menyerahkan bantuan penanaman
pohon buah di sekitar koridor jalan
tol, Kamis (28/2). Sebanyak 1400 jenis
pohon buah yang terdiri dari pohon
sirsak, jambu air, jambu jamaika,

dan pohon sukun. Jasa Marga
menyerahkan 15.000 pohon buah di
seluruh wilayah operasional jalan tol
di Indonesia. kegiatan ini merupakan
bagian dari kepedulian perusahaan
kepada lingkungan dalam bentuk

penghijauan.

1 0 MARET

Family Gathering Jasa Marga
Sebagai sarana mempererat hubungan
kekeluargaan antara karyawan dengan
manajemen, Jasa Marga mengadakan
Family Gathering di Bumi Perkemahan
Cibubur yang dihadiri oleh karyawan
dan keluarga karyawan Jasa Marga
dalam rangka memperingati HUT Jasa
Marga ke-35.



Penyerahan Bantuan Paket Sekolah untuk 2.500 Anak

Jasa Marga secara serentak menyelenggarakan
penyerahan bantuan bina lingkungan kepada 50 Sekolah
Dasar di seluruh wilayah operasional Kantor Cabang dan
Anak Perusahaan (PT JLJ). bantuan berupa peralatan
sekolah sebayak 2500 paket.

Program tersebut merupakan salah satu bentuk
kepedulian perusahaan kepada dunia pendidikan dan
dalam rangka membantu meningkatkan sarana belajar

mengajar di sekolah.

Khitanan Massal di Surabaya

50 anak berusia 5-12 tahun mengikuti acara khitanan
massal yang diselenggarakan oleh Jasa Marga
Cabang Surabaya-Gempol yang bekerjasama dengan
Rumah Zakat Surabaya. Kegiatan ini sekaligus dalam
rangka menyambut HUT ke-27 Pengoperasian Cabang
Surabaya-Gempol. Dalam kegiatan tersebut juga
diserahkan donasi sebesar

Rp 37,5 juta kepada Rumah Zakat untuk disebarkan

kepada yang membutuhkan.

Bantuan Sarana Pendidikan Kepada Lembaga Pendidikan
Jasa Marga Cabang Jagorawi menyerahkan bantuan
kepada 15 Lembaga Pendidikan yang terdiri dari 2
Yayasan Pendidikan, 1 Karang Taruna, 1 Madrasah, 6
Sekolah Dasar (SD), 1 Sekolah Menengah Pertama

(SMP), 3 Sekolah Menengah Atas (SMA), dan 1 Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK). Penyerahan bantuan ini
dilakukan sebagai rasa pedulian Perusahaan terhadap
dunia pendidikan. Bantuan berupa komputer, peralatan

olahraga, dan peralatan sekolah bagi siswa.

0._4fJUL|

BUMN Peduli Berbagi Sembako Menjelang Hari Raya
Dalam rangka menyambut bulan Ramadhan 1434 H, Jasa
Marga menyelenggarakan BUMN Peduli berbagi sembako
yang dilaksanakan di 15 titik wilayah Jakarta Timur, yaitu
sekitar wilayah Kantor Pusat, Kantor Cabang CTC, dan

Jagorawi.

Pada penyelenggaraan Program ini, Jasa Marga
membagikan 2.700 paket dan yang terdiri dari, 2

liter minyak goreng, 5 kg beras, dan 2 kg gula pasir.
Pelaksanaan kegiatan ini, selain membantu masyarakat
di sektor perekonomian, juga merupakan wujud
kepedulian Jasa Marga terhadap warga yang berada di

sekitar jalan tol.

Laporan Keberlanjutan 2013
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272 MEI

Pengobatan Gratis bagi Warga Sekitar Jalan Tol

Jasa Marga Cabang Surabaya-Gempol bekerja sama
dengan PT Jasamarga Pandaan Tol. Salah satu Anak
Perusahaan, mengadakan kegiatan pengobatan gratis
kepada 300 warga wilayah sekitar pembangunan Proyek
Jalan Tol Gempol-Pandaan. Kegiatan pengobatan gratis
ini di adakan di 8 desa dikoridor jalan tol. Kegiatan ini juga
dilanjutkan dengan dan pemberian bingkisan peralatan

kebersihan.

ﬁJULI

Kerjasama Pengendalian Gratifikasi dengan Komisi
Pemberantasan Korupsi (KPK)

Jasa Marga menandatangani MoU dengan KPK untuk
membangun sistem pengendalian gratifikasi. KPK
memberikan bantuan dalam bentuk assessment atas
kesiapan Jasa Marga untuk menjalankan program
pengendalian gratifikasi serta bimbingan teknis kepada Tim

Program Pengendalian Gratifikasi (PPG).

22 PT Jasa Marga (Persero) Thk

30 AGUSTUS

Pembuatan ZoSS di sekitar Sekolah Wilayah Cabang Jasa
Marga se-Indonesia

Jasa Marga serentak menyelenggarakan program dengan
tema “Berbakti Pada Negeri untuk Keselamatan Anak-
Anak Sekolah” di seluruh cabang dengan melaksanakan
pembuatan marka jalan ZoSS (Zona Selamat Sekolah)

di masing-masing sekolah. Program ini diharapkan
membantu menjaga keselamatan anak - anak pada saat

menyeberang jalan.

28 OKTOBER

Bimbingan Teknik Pengendalian & Pengendalian
Gratifikasi di Cabang

Tim Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) mengunjungi

Jasa Marga Cabang Jagorawi untuk menyelenggarakan
Bimtek Program Pengendalian Gratifikasi. Melalui
kegiatan ini diharapkan karyawan Jasa Marga dapat
mengetahui dan memiliki panduan yang jelas mengenai
gratifikasi, serta menjaga konsistensi pelaksanaan
pengendalian gratifikasi di lingkungan Jasa Marga.
Kegiatan ini merupakan kelanjutan dari MoU Jasa Marga

dengan KPK sebelumnya.



05 SEPTEMBER

Bantuan Pembangunan Sarana Tempat Ibadah

Jasa Marga Cabang Jakarta-Cikampek memberikan
bantuan untuk pembangunan Masjid Al Hikmah di
wilayah jalan tol Jakarta-Cikampek sebesar Rp 107
juta berupa bahan-bahan bangunan dan karpet.
Kegiatan ini dilakukan untuk mempererat hubungan
sosial dengan masyarakat sekitar jalan tol, untuk dapat
menciptakan kerjasama dalam menjaga kebersihan di

lingkungan sekitar jalan tol.

2 1 NOVE MﬁB.E R

Pemeriksaan Ban Gratis bagi Pemilik Jalan

Jasa Marga Cabang Jagorawi bekerjasama dengan
Asosiasi Perusahaan Ban Indonesia (APBI) menggelar
pemeriksaan ban di Rest Area KM 10A, Jalan Tol
Jagorawi. Kegiatan ini untuk menekan tingkat terjadinya
angka kecelakaan di jalan tol yang disebabkan akibat
pecah ban. Kegiatan ini mendapatkan respon dan animo
tinggi dari masyarakat, dimana 1.300 kendaraan ikut serta

memeriksakan ban mereka berpartisipasi.

03 OTOBER

ATA

Penandatanganan MoU Tol Atas Laut Jakarta-Surabaya
Direksi Jasa Marga bersama 18 Direksi BUMN yang
tergabung dalam Konsorsium Pembangunan Jalan Tol
Atas Laut Jakarta- Surabaya, menandatangani Nota
Kesepahaman (MoU) Persiapan Rencana Kerjasama
Pengusahaan Jalan Tol Atas Laut Jakarta-Surabaya,
dimana Jasa Marga bertindak sebagai koordinator dari

konsorsium tersebut.

20 DESEMBER

Penghijauan di Surabaya

Jasa Marga Cabang Surabaya-Gempol kembali
melakukan Penghutanan di interchange Dupak, dengan
menanam 1000 batang sepatudea, 500 batang glondogan
tiang, 200 batang akasia fermis, dan 100 batang akasia
manium. Kegiatan ini melibatkan karyawan Jasa Marga
dan yang menarik tanaman ini adalah hasil partisipasi
karyawan Surgem untuk menyukseskan program

pemerintah menanam satu miliar pohon.

Laporan Keberlanjutan 2013
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Seluruh Kantor Cabang Jasa Marga Telah mendapatkan sertifikat mutu

pengoperasian jalan tol

SPESIFIKASI MUTU PENGELOLAAN JALAN TOL

Seluruh Kantor Cabang Jasa Marga telah mendapatkan sertifikat mutu pengoperasian jalan

tol. Sertifikasi Mutu Pengoperasian Jalan Tol Jasa Marga

(tanggal bulan tahun) 9001:2008 (tanggal bulan tahun)
Jagorawi 10-01-2000 23-08-0211s
Surabaya-Gempol
Palikanci 21-07-2004 21-07-2016
Balmera 12-10-2004 12-10-2016
rta-Tangerang* 22-12-2004 .22-12-2013

Semarang 06-01-2005 06-01-2011 s.d. 06-01-2014

Jakarta-Cikampek 04-02-2005 04-02-2011 s.d. 04-02-2014

Cawang-Tomang-Cengkareng 15-02-2005 15-02-2011 s.d. 15-02-2014

Purbaleunyi* 22-12-2005 22-12-2010 s.d. 22-12-2013

*Proses resertifikasi sudah dilakukan, namun sertifikat belum dikeluarkan oleh SGS.
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Jalan Tol Bali Mandara.

Mengingat laporan ini merupakan
laporan keberlanjutan dengan format
GR G4 yang pertama, kami memilih
menggunakan opsi Core dalam
penyusunan laporan keberlanjutan
tahun 2013 ini.



Laporan Keberlanjutan 2013

PT Jasa Marga (Persero) ini, atau
Jasa Marga, merupakan laporan
tahun ke-4 dengan menggunakan
nama Laporan Keberlanjutan sejak
tahun 2010. Penerbitan laporan
keberlanjutan ini kami maksudkan
sebagai upaya memberikan nilai
tambah kepada para stakeholders
dengan melaporkan berbagai
program dan partisipasi yang
dilakukan Perseroan dalam upaya
menjaga keberlanjutan bumi
beserta seluruh isinya. Penerbitan
laporan juga kami maksudkan untuk
memenuhi ketentuan Otoritas Jasa
Keuangan melalui Keputusan Ketua

Tentang

Laporan Ini

(G4-22, G4-23, G4-28, G4-29, G4-30, G4-32)

Bapepam-LK Nomor: KEP-431/
BL/2012 Tanggal 1 Agustus 2012
Tentang Penyampaian Laporan
Tahunan Perusahaan Publik

yang menetapkan penyampaian
informasi pelaksanaan kegiatan
tanggung jawab sosial perusahaan
(Corporate Sosial Responsibility) oleh
emiten sebagai bagian laporan
tahunan atau dalam bentuk terpisah
seperti Laporan Sustainability ini.

PERIODE LAPORAN

Laporan Keberlanjutan kami

buat setiap tahun. Laporan
Keberlanjutan tahun 2013 ini
memuat informasi keberlanjutan

untuk periode 1 Januari 2013

A IJTA.R.A. 3

hingga 31 Desember 2013,
mencakup kinerja Jasa Marga
dalam bidang ekonomi,
lingkungan, dan sosial.

Seperti tahun-tahun sebelumnya,
laporan ini ditujukan untuk

para investor dan pemangku
kepentingan lainnya meliputi
kreditor, serikat karyawan, pemasok,
pelanggan, pemerintah dan pihak-
pihak lainnya yang berkepentingan
sebagai dasar bagi mereka dalam
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pengambilan keputusan. Melalui laporan ini mereka
juga dapat menilai sejauh mana Jasa Marga telah
menunaikan kewajiban tanggung jawab sosial dan
lingkungan seperti yang diamanatkan peraturan
perundangan yang berlaku.

PENGGUNAAN PEDOMAN GRI-G4 SEBAGAI
RUJUKAN

Sehubungan dengan telah keluarnya Pedoman
Pelaporan Keberlanjutan (Sustainability Reporting
Guidelines) Generasi ke-4, oleh Global Reporting
Initiative (GRI), kami menyusun laporan ini
berdasarkan pedoman yang disebut GRI G4. Dengan
demikian, ini merupakan laporan kami yang
pertama menggunakan GRI G4. Laporan sebelumnya
menggunakan pedoman GRI G3.1. Sekalipun ada
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sedikit perbedaan penyajian, namun perubahan
yang terjadi tidak memberi pengaruh signifikan
terhadap komparabilitas dengan data tahun
sebelumnya yang disajikan.

Sesuai dengan GRI G4, terdapat dua opsi format
laporan keberlanjutan, yaitu Core dan Comprehensive.
Opsi“core” memuat informasi keberlanjutan yang
mendasar dan penting untuk diketahui oleh pemangku
kepentingan. Opsi“Comprehensive” merupakan
perluasan dari Opsi “Core”, dimana substansi dan data
pendukung yang dilaporkan serta ditampilkan menjadi
jauh lebih lengkap. Mengingat laporan ini merupakan
laporan keberlanjutan dengan format GR G4 yang
pertama, kami memilih menggunakan opsi Core dalam
penyusunan laporan keberlanjutan tahun 2013.



Untuk menunjukan pemenuhan indikator sesuai
dengan pedoman GRI G-4 “Core” kami memberikan
tanda khusus pada setiap halaman yang relevan,
agar para pembaca dapat dengan mudah
menemukan informasi terkait untuk setiap indikator.
Selain itu kami melengkapi laporan ini dengan daftar
indeks G4-Core secara keseluruhan yang dapat dilihat
pada halaman 2.

BATAS (BOUNDARY) LAPORAN. (G4-17)
Data-data keuangan yang disajikan dalam laporan
ini mencakup juga data anak perusahaan yang
dikonsolidasikan. Jasa Marga memiliki 12 anak
perusahaan dengan penyertaan mayoritas,
sebagaimana tercantum pada bagan unit usaha dan
entitas anak usaha di halaman 59.

Informasi kinerja lingkungan dan sosial adalah
gabungan antara perusahaan induk dan beberapa
anak perusahaan dengan tingkat kepemilikan berbeda.
Anak Perusahaan Jasa Marga yang turut memberikan
kontribusi data dan informasi dalam pelaporan ini
adalah PT Jalantol Lingkarluar Jakarta, PT Marga
Sarana Jabar, PT Trans Marga Jateng, PT Marga
Kunciran Cengkareng, PT Marga Trans Nusantara,

PT Marga Lingkar Jakarta, PT Marga Nujyasumo
Agung, PT Trans Marga Jatim Pasuruan, PT Jasamarga
Bali Tol, PT Jasamarga Pandaan Tol, Sarana Marga
Utama. Seluruh anak usaha Jasa Marga pada umumnya

Bagan Alir Proses Penetapan Konten Laporan

bergerak di bidang jalan tol dengan risiko yang relatif
sama, hanya sebagian kecil bergerak di bidang properti.

PRINSIP DAN PROSES PENETAPAN KONTEN
LAPORAN (G4-18)

Sesuai dengan GRI G4, Penetapan konten laporan ini
didasarkan pada 4 (empat) prinsip, yakni: Stakeholders
inclusiveness (Pelibatan Pemangku Kepentingan);
Materiality (Materialitas) dan Sustainability context
(Konteks Keberlanjutan) dan Completeness (Lengkap).

Jasa Marga mempertimbangkan ekspektasi pemangku
kepentingan, termasuk memperhatikan masukan/
tanggapan yang diterima atas laporan tahun yang
lalu dalam menentukan konten laporan (Stakeholders
inclusiveness). Sesuai asas materiality, laporan ini
menekankan pada penyajian isu-isu atau aspek

yang dianggap penting dan dibutuhkan pemangku
kepentingan dalam membuat keputusan. Selain

itu, laporan telah mempertimbangkan isu-isu
keberlanjutan yang relevan bagi pembuat laporan
(sustainability context) serta berupaya menampilkan
data kuantitatif dan kualitatif yang lengkap sesuai
konteks lingkup pelaporan berbasiskan GRI G-4 “Core”.

Langkah dalam menetapkan konten laporan dapat
digambarkan dalam Bagan Alir Proses Penetapan
Konten Laporan sebagai berikut:

Langkah 1
IDENTIFIKASI

Langkah 2
PRIORITAS

Langkah 3
VALIDASI

Konteks Materialitas e

1 Keberlanjutan
Keberlanjutan o

Pelibatan Pemangku Kepentingan

Langkah 4
REVIEW

Konteks Pelibatan Pemangku
Keberlanjutan Kepentingan

Laporan Keberlanjutan 2013



Ikhtisar Kinerja MENENTUKAN TINGKAT MATERIALITAS

Keberlanjutan 2013 . L ) 3 . . )
Sesuai dengan prinsip stakeholder inclusiveness, Jasa Marga meminta pendapat pemangku kepentingan atas isu-
B?rr:ftttfﬂtama isu yang akan diungkapkan dalam Laporan Keberlanjutan 2013, melalui survei Stakeholder terdiri dari serikat
Peristiwa karyawan, pemasok, pelanggan, pengguna jalan, investor, asosiasi, LSM. Dari hasil survei ini diperoleh gambaran
Keberlanjutan, tentang tingkat materialitas isu-isu yang akan dilaporkan seperti pada grafik tingkat materialitas dibawabh ini.
Penghargaan

dan Sertifikasi

Keberlanjutan 2013
Tentang Laporan Ini
Tentang Jasa Marga
Tata Kelola

Keberlanjutan - .
Efisiensi Energi

Meningkatkan

Pertumbuhan % . %

H esejahteraan Karyawan
Ekonomi L 2 > Kenyamanan Pengguna Jalan

A
Tanggung Jawab .
Lingkungan Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat £
> Kesejahteraan Karyawan

Pengembangan Insan Kualitas Layanan <
Jasa Marga

Pendidikan dan Pelatihan ¢ > Kesehatan dan Keselamatan kerja
Jasa Marga Berbagi

Tanggung Jawab

Produk > J €ommunity Development

Penting Bagi Pemangku Kepentingan

Penting Bagi Perusahaan

MENENTUKAN ASPEK-ASPEK MATERIAL DAN BOUNDARY (G4-19, G4-20, G4-21)

Penetapan aspek material dan boundary didasarkan pada isu-isu yang berpengaruh signifikan bagi Jasa Marga,
anak perusahaan dan para pemasok. Proses penetapan ini melibatkan karyawan Jasa Marga dari berbagai unit
kerja melalui workshop G4 yang dilaksanakan pada tanggal 28 Februari. Peserta workshop tersebut merupakan
kontributor data Laporan Keberlanjutan 2013. Dalam workshop tersebut peserta melakukan analisa aspek-aspek
material dan boundary atas konten Laporan Keberlanjutan 2013, dengan hasil sebagai berikut:
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BOUNDARY
Di Dalam Perusahaan Di luar

Jasa Marga Anak
Perusahaan

Kategori Ekonomi

Kinerja Ekonomi

Market Presence

Perusahaan

Dampak Ekonomi
Tidak Langsung

Kategori Lingkungan

Energi

Emisi

Kategori Sosial

Ketenagakerjaan

Kesehatan dan
Keselamatan Kerja

Pelatihan dan
Pendidikan

Keberagaman dan
Kesetaraan Peluang

Penilaian Praktik
Perburuhan Pemasok

Kebebasan Berserikat
dan Perjanjian Kerja
Bersama (PKB)
Asesmen Hak Asasi
Manusia Pemasok

Masyarakat Setempat

* Sejak November 2013, tidak ada
lagi tenaga Out Source untuk
pengumpul tol.

Anti Korupsi

Pemberian Label
Produk dan Jasa

[l Jasa Marga
B Anak Perusahaan

ASSURANCE (G4-33)

Jasa Marga terus berupaya meningkatkan kualitas laporan
yang disajikan. Atas laporan tahun 2013 ini, Perseroan
belum menugaskan eksternal assurorindependen untuk
melakukan jasa assurance atas laporan keberlanjutan.
Pada penyusunan laporan periode mendatang, kami
merencanakan akan menugaskan eksternal assuror
independen untuk melakukan assurance atas laporan
keberlanjutan Jasa Marga.

ALAMAT KONTAK (G4-31)

Jasa Marga mengharapkan saran dan umpan balik
dari para pembaca untuk perbaikan Laporan
Keberlanjutan periode mendatang. Penyampaian
saran maupun umpan balik mengenai laporan
ini dapat ditujukan kepada Jasa Marga dengan
informasi kontak sebagai berikut.

[ Di Luar Perusahaan

KONTAK PERSEROAN
David Wijayatno
PT Jasa Marga (Persero) Tbk.

Kantor Pusat

Plaza Tol Taman Mini Indonesia Indah,

Jakarta 13550, Indonesia

Telepon :+6221 841 3630, 841 3526

Faksimili : +6221 841 3540

webiste : www.jasamarga.com

e-mail :jasmar@jasamarga.com
sekper@jasamarga.co.id

Laporan Keberlanjutan 2013
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Selain terus berupaya menambah
jumlah konsesi jalan tol baru,
Jasa Marga juga menambah porsi
kepemilikan di anak perusahaan
pemegang konsesi jalan tol.
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PT Jasa Marga (Persero) Tbk. atau Jasa
Marga merupakan Badan Usaha Milik
Negara (BUMN) yang berkantor pusat
di Plaza Tol Taman Mini Indonesia
Indah Jakarta, memiliki 9 Cabang dan
12 Anak Perusahaan dengan dukungan
4.875 karyawan. Jasa Marga adalah
pemegang konsesi untuk 22 ruas
jalan tol termasuk 9 Anak Perusahaan
dengan pangsa pasar industri 73%
dari total jalan tol di Indonesia, 16 ruas
diantaranya sepanjang 560 km telah
beroperasi.

(G4-3, G4-5, G4-6, G4-7)

Tentang
Jasa Marga

Berdasarkan Anggaran Dasar Perseroan,
Perseroan juga melakukan kegiatan
usaha penunjang, yaitu:

1. Bidang pengembangan properti di
wilayah yang berdekatan dengan
koridor jalan tol.

2. Bidang pengembangan jasa
untuk usaha-usaha yang terkait
dengan moda-moda/sarana
transportasi, pendistribusian
material cair/padat/gas, jaringan
sarana informasi, teknologi dan
komunikasi, terkait dengan koridor
jalan tol.

3. Bidang jasa dan perdagangan
untuk layanan konstruksi,
pemeliharaan dan pengoperasian
jalan tol.

Kegiatan usaha tersebut dilakukan Jasa
Marga melalui proses merencanakan,
membangun, mengoperasikan dan
memelihara jalan tol serta sarana
kelengkapannya agar jalan tol

dapat berfungsi sebagai jalan bebas
hambatan yang memberikan manfaat
lebih tinggi daripada jalan umum
bukan tol.
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Melalui Perjanjian Pengusahaan Jalan Tol (PPJT) yang
ditandatangani pada tanggal 07 Juli 2006, 13 (tiga
belas) ruas jalan tol Jasa Marga yang sudah beroperasi
saat itu mempunyai masa konsesi selama 40 tahun
berlaku efektif sejak 01 Januari 2005.

Sejak tahun 2006, Jasa Marga telah menandatangani 6
perjanjian pengusahaan jalan tol (PPJT) yaitu Jalan Tol
Bogor Outer Ring Road yang konsesinya dipegang oleh
PT Marga Sarana Jabar, Jalan Tol Semarang-Solo oleh

PT Trans Marga Jateng, Jalan Tol Gempol Pasuruan oleh
PT Trans Marga Jatim Pasuruan, PPJT Gempol-Pandaan
oleh PT Jasamarga Pandaan Tol, Jalan Tol JORR W2 Utara
oleh PT Marga Lingkar Jakarta, dan Jalan Tol Surabaya-
Mojokerto oleh PT Marga Nujyasumo Agung.

Selain terus berupaya menambah jumlah konsesi jalan
tol baru, Jasa Marga juga menambah porsi kepemilikan
di anak perusahaan pemegang konsesi jalan tol.
Tahun 2009, Jasa Marga meningkatkan penyertaan
kepemilikan saham dan menjadi pemegang saham
mayoritas pada PT Marga Kunciran Cengkareng,
pemegang konsesi Jalan Tol Cengkareng-Kunciran;
PT Marga Trans Nusantara, pemegang konsesi Jalan Tol
Kunciran-Serpong; dan PT Marga Nujyasumo Agung,
pemegang konsesi Jalan Tol Surabaya-Mojokerto yang
mempunyai masa konsesi 42 tahun. Tahun 2011, Jasa
Marga meningkatkan penyertaan kepemilikan saham
hingga menjadi pemegang saham mayoritas dengan
melakukan pembelian saham pemegang saham
eksisting pada PT Marga Bumi Adhikaraya sebagai
pemilik konsesi Jalan Tol Gempol-Pandaan dengan
masa konsesi 35 tahun. Selain itu, bersama konsorsium
4 (empat) BUMN, BUMD dan Pemerintah Daerah, Jasa
Marga ditunjuk sebagai pemrakarsa proyek Jalan Tol
Nusa Dua-Ngurah Rai-Benoa di Bali dengan masa
konsesi 45 tahun. Sehingga sampai dengan akhir
tahun 2013 Jasa Marga mempunyai tambahan 9
konsesi ruas jalan tol dimana Jasa Marga menjadi
pemegang saham mayoritas.

Melalui 9 Cabang dan 10 Anak Perusahaan bidang
usaha jalan tol, Jasa Marga adalah pemegang konsesi
untuk 22 ruas jalan tol yang 18 ruas diantaranya
sepanjang 560 km telah beroperasi, termasuk empat
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ruas baru yang dioperasikan secara bertahap yaitu
Jalan Tol Bogor Outer Ring Road Seksi 1 Ruas Sentul
Selatan-Kedung Halang (3,8 km), Jalan Tol Semarang-
Solo Seksi 1 Ruas Semarang-Ungaran (10,8 km), Jalan
Tol Surabaya-Mojokerto Seksi 1A Ruas Waru-Sepanjang
(2,3 km), Jalan Tol JORR W2 Utara Ruas Kebon Jeruk-
Ciledug (5,7 km) dan mengoperasikan secara penuh
Jalan Tol Nusa Dua-Ngurah Rai-Benoa (10 km),
sehingga sampai dengan akhir tahun 2013, Jasa Marga
menguasai 73% pangsa pasar industri jalan tol dari segi
panjang jalan (km) di Indonesia.

Dalam rangka pengembangan usaha, Jasa Marga

juga melakukan pengembangan usaha lain yang

berhubungan dengan jalan tol, yaitu:

1. Bidang pengembangan properti di wilayah yang
berdekatan dengan koridor jalan tol.

2. Bidang pengembangan jasa untuk usaha-
usaha yang terkait dengan moda-moda/sarana
transportasi, pendistribusian material cair/padat/
gas, jaringan sarana informasi, teknologi dan
komunikasi, terkait dengan koridor jalan tol.

3. Bidang jasa dan perdagangan untuk layanan
konstruksi, pemeliharaan dan pengoperasian
jalan tol.

Kegiatan usaha penunjang diperkuat dengan
mendirikan dua entitas anak perusahaan yaitu

PT Sarana Marga Utama yang didirikan pada tahun
1988 dan diakuisisi sejak tahun 2010 bergerak dalam
bidang jasa konstruksi, perdagangan dan persewaan
kendaraan serta PT Jasamarga Properti yang didirikan
pada tahun 2013 dan bergerak dalam bidang
pembangunan, perdagangan dan jasa terkait properti.

Pada kedua entitas tersebut, Jasa Marga merupakan
pemegang saham mayoritas. Pendapatan utama Jasa
Marga berasal dari transaksi kendaraan yang melewati
jalan tol (pendapatan tol). Selain itu pendapatan Jasa
Marga juga berasal dari pendapatan usaha non tol
yang terdiri dari sewa lahan, pendapatan iklan, tempat
peristirahatan dan jasa pengoperasian jalan tol pihak
lain serta jasa pemeliharaan. (G4-4)



PETA LOKASI JALAN TOL JASA MARGA (G4-8)
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KEPEMILIKAN SAHAM JASA MARGA

Untuk mendukung ekspansi dan pengembangan Jasa Marga, pada tahun 2007, Jasa Marga melepas 30% sahamnya
kepada masyarakat tercatat di Bursa Efek Indonesia dengan kode saham: JSMR. Berikut ini lkhtisar Komposisi
Kepemilikan Saham per 31 Desember 2013. (G.4-7)

Kepemilikan Saham (%) 2013 2012 2011
Pemerintah RI 70 70 70
Publik 30 30 30

PERUBAHAN SIGNIFIKAN
Dalam periode pelaporan, Jasa Marga mengalami perubahan signifikan sepanjang tahun 2013 dalam hal
penambahan ruas baru melalui Anak Perusahaan. (G4-13)

HUBUNGAN DENGAN PARA PEMASOK

Pemasok bagi Jasa Marga didefiisikan sebagai mitra kerja yang mendukung Jasa Marga dalam menjalankan
kegiatannya. Jasa Marga didukung oleh pemasok barang maupun jasa seperti Rest Area, Derek, Security, Cleaning
Service, Kolektor dan Pengemudi. Jasa Marga terus memastikan dan mejamin setiap pemasok diberlakukan secara
adil dan transparan. Pada tahun 2013 ini, sudah dimulai pengumpulan data-data terkait keberlanjutan dari
pemasok. Jasa Marga mengharapkan pada Laporan Keberlanjutan yang akan datang, telah dapat menjabarkan lebih
dalam mengenai pemasok. (G4-12)

Sesuai dengan salah satu Tata Nilai Jasa Marga adalah Jasa Marga SIGAP melayani pelanggan dan pemangku
kepentingan lainnya dengan bertindak peduli dan proaktif serta tetap mengedepankan kehati-hatian. Pengelolaan
Risk Management Perusahaan dilakukan oleh Divisi Risk and Quality Management dibantu oleh Tim EPRP, KMR, KIRU
berdasarkan 1ISO-31000 dan Internal Audit. (G4-14)

Dalam rangka menerapkan standar baku yang berlaku dalam bisnis, maupun untuk mengukur memantau dan
mengukur kinerjanya, maka Jasa Marga sesuai standar ISO-9001, OSHAS-18001, GRI, IFRS, KPKU. Jasa Marga juga
aktif menjadi anggota dalam Asosiasi Tol Indonesia, HPJI, KADIN, dan REAAA, AEI. (G4-15, G4-16)

Skala Organisasi Jasa Marga (G4-9)
Berikut adalah skala organisasi Jasa Marga dilihat dari aspek Sumber Daya Manusia, Keuangan dan Produk Layanan.

Uraian Periode Pelaporan
2013 | 2012 | 2011
Jumlah karyawan (orang) 5.075 5.154
Pendapatan usaha (Rp miliar) 10.295 9.070,2 6.485,8
Total kapital (modal) (Rp miliar)
Aset 28.366 24.753,6 20.915,9
Utang 17.499 14.965,8 12.555,4
Ekuitas 10.867 9.787,8 8.360,5
Kuantitas produk layanan (KM)
Sumatera Utara
Jalan Tol Belmera 42,7 42,7 42,7
Jakarta dan sekitarnya, serta Jawa Barat
Jalan Tol Jagorawi 59,0 59,0 59,0
Jalan Tol Jakarta—Cikampek 83,0 83,0 83,0
Jalan Tol Jakarta-Tangerang 33,0 33,0 33,0
Jalan Tol Purbaleunyi 122,9 122,9 122,9
Jalan Tol Ulujami-Pondok Aren 5,55 5,55 5,55
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Uraian Periode Pelaporan
2013 2012 | 2011

Jalan Tol Dalam Kota Jakarta 23,55 23,55 23,55
JalanTol Prof. Dr. Ir Sedyatmo 14,3 14,3 14,3
Jalan Tol JORR 43,0 43,0 43,0
Jalan Tol Palikanci 26,3 26,3 26,3
Jalan Tol Bogor Outer Ring Road 3,8dari11,3 3,8dari 11,3 3,8dari 11,3
Jalan Tol Cengkareng-Kunciran* 14,2 14,2 14,2
Jalan Tol Kunciran-Serpong * 11,2 11,2 11,2
Jalan Tol JORR W2 North 5,7 dari 7,67 7,67 7,67
Jawa Tengah

Jalan Tol Semarang 24,75 24,75 24,75

Jalan Tol Semarang-Solo 10,8 dari 72,6 10,8 dari 72,6 72,6
Jawa Timur

Jalan Tol Surabaya Gempol 49,0 49,0 49,0

Jalan Tol Gempol-Pasuruan® 34,15 34,15 34,15

Jalan Tol Surabaya-Mojokerto 2,3 dari36,3 2,3 dari 36,3 2,3 dari 36,3

Jalan Tol Gempol-Pandaan* 13,61 13,61 13,61
Bali

Jalan Tol Nusa Dua-Ngurah Rai-Benoa 10,0 10,0 10,0

* Belum beroperasi
STRUKTUR ORGANISASI
( N\

Direktur Utama
ADITYAWARMAN

Direktur Operasi
HASANUDIN

Direktur
Pengembangan Usaha
ABDUL HADI Hs.

Direktur Sumber
Daya Manusia & Umum
MUH NAJIB FAUZAN

Direktur Keuangan
REYNALDI
HERMANSJAH

Internal Audit
DJOKO DWIJONO

Corporate Secretary
DAVID WIJAYATNO

Divisi Operation
Management
TARULI M. HUTAPEA

Divisi Maintenance
AYU WIDYA KISWARI

Divisi Toll Road
Business Development
DEDI KRISNARIAWAN S.

Divisi Related
Business Development
AGUS SETIAWAN

Divisi Highway &
Traffice Engineering
SONHADJI SURAHMAN

Divisi Human Capital
Strategy & Policy
UNGUL CARIAWAN

Divisi Human Capital
Services
SUTIRYA WIRIAS
SASTRA

Divisi General Affairs
BAMBANG SANCOYO

Divisi Corporate
Planning
MOHAMMAD SOFYAN

Divisi Finance &
Accounting
SYACHRIANI ATIM

Unit Community
Development Program
ENKKY SASONO A. W.

Branch Offices

Toll Road
Subsidiaries

Non Toll Road
Subsidiaries

Unit Rest Area
Business
LEONA ROEDHIANITA
SARIL.

UNIT JASA MARGA
DEVELOPMENT
CENTER
ENKKY SASONO A. W.

Struktur Organisasi Jasa Marga berdasarkan Surat Keputusan Direksi No. 41/KPTS/2013 tanggal 1 Maret 2013.

Divisi Risk & Quality
Management
SATRIA GANEFANTO

Divisi Legal
TOLU ISMED ARIEF

Divisi Information
Technology
D. HARI PRATAMA
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Tata Nilai Perusahaan untuk masa 5 dan
10 Tahun mendatang. Perumusan Visi,
Misi, dan Tata Nilai Perseroan dilakukan
dengan melibatkan seluruh pihak yang

Memperhatikan pencapaian kinerja
perusahaan dalam kurun waktu 35 Tahun
sejak Tahun 1978 hingga Tahun 2013,
serta mencermati perubahan lingkungan
eksternal Perseroan dan peluang bisnis
baik di Jalan Tol dan diluar Jalan Tol,
maka Perseroan memandang perlu untuk
melakukan perumusan Visi, Misi, dan

tekait, yaitu antara lain: Komisaris, Direksi,
dan Karyawan, serta memperhatikan
kepentingan dari para Pemangku
Kepentingan.

Visi, Misi, dan Tata Nilai Perseroan ini telah disetujui oleh Dewan
Komisaris dan Direksi melalui Keputusan Direksi No. 50/KPTS/2013
tanggal 01 Maret 2013 tentang Visi, Misi dan Tata Nilai Perusahaan.

Tahapan Penyusunan Visi, Misi, Tata

Nilai Perusahaan

1. Direksi melakukan evaluasi terhadap pencapaian kinerja dan kekuatan internal Perseroan.

2. Direksi melakukan evaluasi terhadap perubahan strategis lingkungan eksternal Perseroan
dan mempertimbangkan peluang bisnis di masa akan datang.

3. Direksi melakukan evaluasi dan identifikasi terhadap harapan dan kebutuhan para
pemangku kepentingan.

4. Dengan mempertimbangkan Kekuatan Internal dan Peluang Eksternal serta harapan para
pemangku kepentingan, Direksi merumuskan Visi, Misi dan Tata Nilai Perseroan.

5. Visi, Misi dan Tata Nilai tersebut kemudian disampaikan dan dievaluasi oleh Dewan
Komisaris yang kemudian ditetapkan dan disepakati bersama oleh Dewan Komisaris dan
Direksi.

6. Direksi menetapkan Visi, Misi dan Tata Nilai Perseroan melalui Surat Keputusan Direksi.

Dewan Komisaris dan Direksi secara berkala setiap tahun melakukan evaluasi terhadap

pencapaian Visi dan Misi Perseroan.

KEBUTUHAN DAN
HARAPAN PARA
PEMANGKU KEPENTINGAN

Bagan Proses Penyusunan Visi,
Misi dan Tata Nilai Perusahaan

DIREKSI DAN
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DAN PELUANG BISNIS
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Untuk memberikan Kejelasan Arah (Clarity of Direction] dan tujuan bersama yang akan
dicapai (Unifying Focal Point], dilakukan review kembali terhadap Visi Perseroan dengan

melakukan evaluasi terhadap kekuatan Perseroan dan peluang bisnis dalam jangka panjang
baik di Jalan Tol maupun usaha Lain. Visi Perseroan adalah:

Visi Tahun 2017 Visi Tahun 2022

Menjadi Perusahaan Pengembang Menjadi Salah Satu Perusahaan
dan Operator Jalan Tol Terkemuka di Indonesia.
Terkemuka di Indonesia.

Yang dimaksud Perusahaan Terkemuka adalah sebagai berikut:

¢ Memiliki keuntungan finansial (financial soundness] yang relatif tinggi di
Industrinya dan memberikan nilai investasi dalam jangka panjang (long-term
investment value).

e Menjadi market leader di industrinya.

e Selalu melakukan inovasi sehingga mempunyai kualitas produk dan layanan yang
ekselen, melalui inovasi yang terus menerus.

e Memiliki tanggung jawab sosial kepada masyarakat dan lingkungan.

e Mempunyai Manajemen Perusahaan yang berkualitas.

e Menjadi panutan dalam pengelolaan Human Capital bagi Perusahaan lain dan
menjadi pilihan untuk berkarir bagi orang orang yang bertalenta.

Dalam melakukan perumusan Misi Perseroan, dilakukan evaluasi kembali terhadap alasan
keberadaan Perseroan (Reason For Being], Tujuan Perseroan (Fundamental Purpose] serta
mengkomunikasikan manfaat Perseroan (Value). Misi Perseroan adalah:

Misi
1. Mewujudkan Percepatan Pembangunan Jalan Tol.

2. Menyediakan Jalan Tol yang Efisien dan Andal.
3. Meningkatkan Kelancaran Distribusi Barang dan Jasa.

Arti dari Misi Perseroan adalah bahwa Perseroan secara sadar memahami keberadaan
Perseroan dalam kegiatan usahanya sebagai pengembangan dan pengoperasian jalan

tol, mempunyai tugas untuk mewujudkan Percepatan Pembangunan Jalan Tol untuk
mendukung program pertumbuhan ekonomi yang dicanangkan oleh Pemerintah. Selain itu,
Perseroan juga memahami bahwa keberadaan Jalan Tol yang dikelola oleh Perseroan harus
memberikan manfaat bagi pengguna jalan yang membutuhkan Jalan Tol yang efisien dan
andal serta membutuhkan kelancaran distribusi barang dan jasa.
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Tentang Laporan Ini

Tentang Jasa Marga 2 5 g o /B
¢ ¢ Untuk menjalankan Misi Perseroan dan mencapai Visi Perseroan, Jasa

_ Marga telah menyusun Tata Nilai yang menjadi Pedoman Prinsip (Guiding
y:r:'unrgﬁt::: Principles) dalam Berperilaku (Behaviour) dan Membuat Keputusan
Ekonomi (Decision Making), maka dilakukan review terhadap Tata Nilai Perseroan.

[?:ggfﬁ:gafwab Tata Nilai tersebut dibangun atas dasar empat nilai pokok yang diakui dan

Tata Kelola

dikembangkan bersama, yaitu: Jujur, Sigap, Mumpuni dan Respek. Secara
Pengembangan Insan - _ . . - .
Jasa Marga rinci arti dan penjelasan maksud dari Tata Nilai Perseroan adalah sebagai
Jasa Marga Berbagi berikut:

Tanggung Jawab
Produk

JUJUR

Jasa Marga dalam menjalankan kegiatan usahanya
selalu JUJUR, adil, transparan dan bebas dari benturan
kepentingan.

SIGAP

Jasa Marga SIGAP melayani pelanggan dan pemangku
kepentingan lainnya dengan bertindak peduli dan
proaktif serta tetap mengedepankan kehati-hatian.

MUMPUNI
Jasa Marga MUMPUNI dalam bekerja atas dasar
kompetensi, konsisten dan inovatif.

RESPEK
Jasa Marga RESPEK terhadap pemangku kepentingan
dalam bersinergi mencapai prestasi.

J

S
M
R
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Jalan Tol Bali Mandara.
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Rapat Umum Pemegang Saham.

Pedoman perilaku Perseroan
mengatur kebijakan nilai-nilai etis
yang dinyatakan secara eksplisit
sebagal suatu standar perilaku yang
harus dipedomani oleh seluruh

Insan Jasa Marga. Pedoman Perilaku
Perseroan mengatur Etika Usaha dan
Etika Kerja.



Dengan memperhatikan prinsip-prinsip
Good Corporate Governance (GCG)

sesuai ketentuan dan peraturan yang
berlaku Jasa Marga telah menyusun dan
mengembangkan struktur dan sistem
tata kelola perusahaan. Upaya perbaikan
penerapan praktek terbaik berkelanjutan
GCG dilaksanakan sebagai tindak lanjut
atas keluarnya Peraturan Menteri Negara
BUMN No.PER-01/MBU/2011 tanggal 01
Agustus 2011 tentang Penerapan Tata
Kelola yang Baik pada BUMN, dengan
perubahan terakhirnya yaitu Peraturan
Menteri Negara BUMN No. PER-09/
MBU/2012, yang menyebutkan bahwa
“BUMN wajib melaksanakan operasional
perusahaan dengan berpegang pada

Tata

Kelola
Keberlanjutan

prinsip-prinsip GCG yaitu transparansi,
akuntabilitas, responsibilitas,
independensi dan kewajaran”.

STRUKTUR TATA KELOLA (G4-34)
Sebagai salah satu Badan Usaha Milik
Negara, selain mematuhi Undang-undang
Perusahaan Perseroan Terbatas No.40/2007
(UU-PT), struktur tata kelola Jasa Marga
juga mengacu pada Undang-undang
BUMN No.19/2003 memiliki sistem
kepengurusan dua badan (two board
system) yakni adanya Dewan Komisaris dan
Direksi dengan pembagian tugas yang jelas
seperti diamanatkan dalam Anggaran Dasar
Perusahaan dan peraturan perundangan
yang berlaku.

Dengan kerangka hukum dan sistem
yang dianut tersebut, maka struktur tata
kelola Jasa Marga melibatkan interaksi
Organ Perseroan utama yang terdiri dari
Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS),
Dewan Komisaris dan Direksi serta Organ
Pendukung yang meliputi Komite-Komite
dibawah Komisaris. Sehingga struktur tata
kelola Jasa Marga terdiri dari:

1. Rapat Umum Pemegang Saham
(RUPS), merupakan organ tertinggi
dalam Perseroan, mempunyai
wewenang yang tidak diberikan
kepada Dewan Komisaris atau Direksi
dalam batas yang ditentukan dalam
Anggaran Dasar dan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.
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2. Dewan Komisaris, bertindak sebagai organ 3. Direksi adalah organ perseroan yang bertugas

perusahaanyang bertanggung jawab secara kolektif dan bertanggung jawab secara kolektif untuk
untuk melakukan pengawasan dan memberikan melakukan pengelolaan Perseroan sesuai peraturan
nasihat kepada Direksi serta memastikan bahwa yang berlaku, menjalankan keputusan RUPS serta
Jasa Marga mematuhi seluruh peraturan, melaksanakan praktek terbaik GCG pada seluruh
menjalankan keputusan RUPS sesuai kaidah GCG tingkatan atau jenjang organisasi.

pada seluruh tingkatan atau jenjang organisasi. Dengan pembagian tersebut, bagan struktur tata kelola

Jasa Marga adalah sebagai berikut.

BAGAN STRUKTUR TATA KELOLA JASA MARGA

Organ Utama

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM

GENERAL MEETING OF SHAREHOLDERS

DIREKSI DEWAN KOMISARIS
BOARD OF DIRECTORS BOARD OF COMMISSIONERS

Sekretaris Perusahaan Komite Audit
Corporate Secretary Audit Committee

Satuan Pengawasan Intern
Internal Audit

Divisi Manajemen Risiko Komite Investasi dan Usaha
Risk & Quality Management Business & Investment Committee

Organ Pendukung
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RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM

Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) merupakan

organ tertinggi dalam struktur tata kelola Jasa Marga.

Berdasarkan waktu penyelenggaraan, RUPS terdiri dari

dua jenis, yakni:

1. Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan yang
diselenggarakan tiap tahun buku selambat-
lambatnya enam bulan setelah tahun buku
Perseroan ditutup.

2. Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa yaitu
Rapat Umum Pemegang Saham yang diadakan
sewaktu-waktu berdasarkan kebutuhan.

RUPST dan RUPSLB merupakan wadah para pemegang
saham untuk bertindak dan mengambil keputusan
penting berkaitan dengan investasi yang ditanamkan
ke perusahaan dengan kedudukan yang setara. Melalui
RUPS ini pemegang saham dapat menggunakan
haknya dan memberikan pendapat serta suaranya
untuk mengambil keputusan berkaitan dengan hasil
operasional, rencana pengembangan usaha ke depan
dan bahkan pergantian pengurus perusahaan dengan
kedudukan setara diantara pemegang saham, baik
mayor maupun minor. RUPS juga merupakan forum
pemegang saham untuk melakukan evaluasi kinerja
pengurus Perseroan, baik kinerja di bidang ekonomi,
sosial dan lingkungan, yang menjadi dasar bagi
kelanjutan masa tugas dan besaran remunerasi serta
insentif bagi para pengurus.

Dalam RUPS seluruh pemegang saham memiliki

hak untuk bertanya dan mendapatkan penjelasan

atas seluruh permasalahan dan kinerja perusahaan.
Sebaliknya para pengurus perusahaan wajib
memberikan penjelasan memadai atas setiap
pertanyaan yang relevan, dan menunjukkan tanggung
jawab atas segala kebijakan dan keputusan yang
diambil selama menjalankan tugasnya. Selanjutnya,
para pengurus wajib melaksanakan seluruh keputusan
yang telah diambil dalam RUPS yang dituangkan dalam
minuta rapat secara notariel.

KEDUDUKAN DEWAN KOMISARIS DAN DIREKSI
Dewan Komisaris dan Direksi, keduanya adalah
pengurus perusahaan, mempunyai tugas dan
wewenang yang berbeda sesuai dengan fungsinya
sebagaimana diatur dalam Anggaran Dasar (AD)

yang disusun berdasarkan aturan perundangan yang

berlaku. Dewan Komisaris dalam bidang pengawasan
dan pemantauan atas pelaksanaan seluruh keputusan
RUPS, sementara Direksi bertanggung jawab atas
kegiatan operasional dalam rangka merealisasikan
keputusan yang diambil dalam RUPS. Keduanya
diangkat dan diberhentikan melalui mekanisme RUPS,
memiliki tanggung jawab masing-masing secara
kolektif dan kolegial (fiduciary responsibility) yang harus
dipertanggung-jawabkan melalui RUPS.

Jasa Marga menekankan independensi dari seluruh
anggota Dewan Komisaris maupun Direksi, dengan
menerapkan larangan rangkap jabatan diantara
masing-masing fungsi serta melarang adanya
hubungan kekeluargaan hingga derajat ke dua diantara
para anggota kedua organ utama perusahaan tersebut.

Untuk menjamin independensi pelaksanaan tugas,
Jasa Marga menetapkan adanya anggota independen
dalam susunan Dewan Komisaris, dengan jumlah
Komisaris Independen minimal 30% dari total anggota
Dewan Komisaris. Jasa Marga mensyaratkan anggota
Komisaris Independen yang bebas dari kepentingan
dan benar- benar tidak mempunyai hubungan bisnis
dengan Perseroan maupun entitas anak dan afiliasi
ataupun hubungan dalam bentuk lainnya yang

dapat mempengaruhi rekomendasi, pelaksanaan

pengawasan dan kewenangannya.

Dewan Komisaris

Tugas utama Dewan Komisaris adalah pengawasan
secara umum atau khusus, pemberian nasihat atas
kebijakan Direksi dalam menjalankan kepengurusan,
melaksanakan keputusan RUPS, pengawasan ketaatan
terhadap seluruh peraturan perundangan yang
berlaku pada setiap aspek operasional Perseroan serta
memastikan pengelolaan Perseroan dengan cara-
cara yang mengedepankan kepentingan pemegang
saham dan berada dalam kerangka etika yang
mempertimbangkan seluruh pemangku kepentingan
(stakeholder) yang relevan. Dalam melaksanakan
tugasnya, Dewan Komisaris dibantu oleh komite yang
dibentuk dan bertanggung jawab kepada Dewan
Komisaris. Komite tersebut adalah Komite Audit dan
Komite Investasi dan Risiko Usaha.
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Sebagai pedoman pelaksanaan tugas pengawasan

Dewan Komisaris, Jasa Marga telah menyusun dan

menetapkan Board Manual dan Piagam Dewan

Komisaris yang berisikan uraian:

1. Pokok-pokok Tugas, Tanggung Jawab dan
wewenang Dewan Komisaris

2. Ketentuan Susunan, persyaratan, dan Masa
Jabatan Dewan Komisaris

3. Ketentuan Independensi Komisaris
Fungsi, rapat, pelaporan dan anggaran kegiatan
Dewan Komisaris.

Sebagai bagian dari pemenuhan ketentuan
independensi seperti diatur dalam Keputusan Direksi
PT Bursa Efek Indonesia No. Kep-305/BEJ/07-2004
tentang Peraturan No. I-A yang menetapkan jumlah
minimum anggota Komisaris Independen 30% dari dari
jumlah seluruh anggota Dewan Komisaris, Jasa Marga
memiliki dua orang Komisaris Independen atau 33%

dari enam orang anggota Dewan Komisaris.

Pada setiap akhir periode pelaksanaan tugas,

Dewan Komisaris diwajibkan menyerahkan laporan
akuntabilitas pelaksanaan tugas dan kinerja di

bidang ekonomi, sosial dan lingkungan. Laporan
tersebut meliputi akuntabilitas atas pengawasan
kinerja Direksi dalam melaksanakan pengelolaan
perusahaan. Akuntabilitas Laporan Dewan Komisaris
terefleksikan melalui persetujuan dari Laporan Tahunan
dan pengesahan laporan keuangan perusahaan oleh
RUPST. Persetujuan RUPST terhadap laporan tahunan
dan laporan keuangan perusahaan akan sepenuhnya
membebaskan anggota Dewan Komisaris dan Direksi
sepanjang seluruh tindakan mereka telah direfleksikan
dalam Laporan Tahunan.

Direksi

Direksi bertugas dan bertanggung jawab penuh
secara kolegial dalam mengelola kepengurusan untuk
kepentingan perusahaan sesuai dengan maksud dan
tujuan pendirian perusahaan yakni memaksimalkan
nilai perusahaan dengan menggunakan seluruh
sumber daya yang dimiliki perusahaan secara optimal.
Direksi bertugas dan bertanggungjawab secara
kolegial, sekalipun dapat bertindak dan mengambil
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keputusan sesuai pembagian tugas dan wewenangnya,
termasuk dalam aspek ekonomi, lingkungan dan sosial.
Direksi berkewajiban mematuhi ketentuan perundang-
undangan, serta seluruh ketentuan regulator,
termasuk peraturan OJK dan BEI, menaati Anggaran
Dasar (AD) Perusahaan dan menjalankan keputusan
RUPS serta berupaya maksimal untuk merealisasikan
sasaran-sasaran perusahaan dengan cara bertindak
berdasarkan itikad baik dan senantiasa menjaga
kepentingan jangka pendek dan jangka panjang dari
pemegang saham maupun pemangku kepentingan.

Direksi Jasa Marga terdiri terdiri dari 5 (lima) orang,
yaitu 1 (satu) Direktur Utama dan 4 (empat) Direktur.
Seluruh Direksi berdomisili di Indonesia. Direksi
diangkat oleh RUPS, dengan periode jabatan masing-
masing anggota selama 5 (lima) tahun dan dapat
diangkat kembali sesuai keputusan RUPS. Proses
pemilihan dan pengangkatan Direksi akan didahului
oleh proses fit and proper test termasuk penilaian atas
kinerja periode sebelumnya, untuk anggota Direksi
yang telah bertugas pada periode sebelumnya.

Untuk melaksanakan tugas pengelolaan dalam upaya
merealisasikan tujuan perusahaan tersebut, Direksi
dapat membentuk Komite maupun Divisi Fungsional
yang berada langsung dibawah pengawasannya dan
bertugas membantu pelaksanaan tugas sesuai fungsi
masing-masing. Direksi Jasa Marga berpedoman
kepada Board Manual dan Piagam Direksi (Board
Charter) dalam menjalankan tugas, kewenangan dan
tanggung jawabnya sehari-hari. Direksi berwenang
untuk memilih dan menunjuk pejabat satu tingkat
dibawah Direksi, atau setingkat kepala Divisi untuk
melaksanakan tugas-tugas operasional dan membantu
Direksi melaksanakan tugas pengelolaan perusahaan.
Direksi juga berwenang membentuk komite fungsional
dibawah pengawasannya untuk mendukung efektivitas
pengelolaan perusahaan.

Pada setiap periode pelaksanaan tugas operasional,
Direksi menyerahkan laporan pertanggung jawaban
dalam bentuk Laporan Tahunan yang mencakup
kegiatan operasional, meliputi pencapaian kinerja di
bidang ekonomi, sosial dan lingkungan, implementasi
Tata Kelola Perusahaan yang Baik (GCG) dan laporan



keuangan perusahaan kepada RUPTS untuk disetujui
dan disahkan. Persetujuan RUPST terhadap Laporan
Tahunan dan laporan keuangan perusahaan
menunjukkan akuntabilitas pelaksanaan tugas Direksi,
sekaligus akan membebaskan anggota Direksi dari
tanggung jawab, sepanjang tindakan mereka telah
direfleksikan dalam Laporan Tahunan.

Internalisasi dan Implementasi Tata Kelola

Perusahaan yang Baik (GCG)

Sebagai salah satu wujud komitmen untuk menerapkan

dan menjaga praktek Tata Kelola Perusahaan Yang Baik

(GCG) dengan kualitas dan standar yang tinggi, Jasa

Marga merealisasikan berbagai kegiatan internalisasi

GCG di seluruh jajaran. Tujuan internalisasi dan

penerapan seluruh acuan kerja yang berlandaskan

tata kelola tersebut adalah menjadikan GCG sebagai
bagian dari Budaya Perusahaan, yang pelaksanaannya
didukung oleh nilai-nilai perusahaan yang melekat

di setiap Insan Jasa Marga. Berbagai kegiatan yang

dilakukan meliputi:

1. Sosialisasi internalisasi GCG;

2. Penyusunan, penerapan dan review WBS serta
pemberitaan berkala hasil-hasil penanganan
pengaduan melalui WBS.

3. Survei pemahaman, penerapan dan asesmen
praktek GCG secara berkala oleh asesor

independen maupun melalui self asesmen.

Sasaran menerapkan GCG di Jasa Marga antara lain:

1. Untuk Pertumbuhan Perseroan yang konsisten dan
berkesinambungan yang direfleksikan dari rasio
marjin yang semakin membaik, yaitu peningkatan
Aset (antara lain Panjang Jalan), Pendapatan Usaha,
Pangsa Pasar dan Ekuitas.

2. Meningkatnya kepercayaan stakeholders yang
direfleksikan dari:

a. Naiknya nilai saham Perseroan dan jumlah
kapitalisasi pasar.

b. Meningkatnya nilai rating Perseroan yang
dikeluarkan oleh lembaga rating.

¢. Mendapatkan tingkat bunga yang kompetitif
dari kreditur.

d. Kemudahan mencari mitra dalam setiap
kegiatan usaha Perseroan.
e. Meningkatnya tingkat kepuasan pelanggan,
dalam hal ini pengguna jalan tol.
3. Memiliki Insan Jasa Marga yang berkualitas baik
dari aspek hard skills maupun soft skills.
4. Menjadi perusahaan yang dapat dijadikan tolok
ukur baik di industrinya maupun secara umum.

Manfaat yang hendak diraih oleh Perseroan dengan

menerapkan GCG di Jasa Marga adalah:

1. Pencapaian Visi dan Misi Perseroan yang
dituangkan dalam Rencana Jangka Panjang
Perusahaan (RJPP) dan Rencana Kerja Anggaran
Perusahaan (RKAP) lebih mudah karena seluruh
manajemen dan karyawan memiliki komitmen dan
paradigma yang sama dalam pencapaiannya.

2. Pelaksanaan program kerja dapat lebih efektif dan
efisien karena sistem dan prosedur kerja yang telah
disusun berdasarkan kaidah GCG.

Untuk mendukung pembentukan budaya GCG
tersebut, Jasa Marga telah melengkapi pengelolaan
perusahaan dengan perangkat peraturan yang
mendukung penerapan praktek terbaik GCG, meliputi:
1. Tata Nilai Perusahaan

2. Board Manual

3. Pedoman Tata Kelola Perusahaan (Code of Corporate
Governance).

4. Pedoman Perilaku (Code of Conduct).

Standar Prosedur Operasional Pengadaan Barang
dan Jasa di Lingkungan Perusahaan.
Perjanjian Kerja Bersama (PKB).

7. Pedoman Benturan Kepentingan (Conflict of
Interest).

Pedoman Penanganan Gratifikasi.

9. Pedoman Whistleblowing System di Perusahaan,
yang meliputi a.l. tentang jenis Pelanggaran,
mekanisme Pelaporan Pelanggaran yang terjadi di
Perseroan, beserta sanksi atas Pelanggaran.
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NILAI-NILAI PERUSAHAAN (G4-56)
Jasa Marga telah memiliki Tata Nilai yang menjadi
Pedoman Prinsip (Guiding Principles) dalam
Berperilaku (Behaviour) dan Membuat Keputusan
(Decision Making), dibangun atas dasar empat nilai
pokok yang diakui dan dikembangkan bersama, yaitu:
Jujur, Sigap, Mumpuni dan Respek, dengan penjelasan
sebagai berikut:
e J - Jujur
Jasa Marga dalam menjalankan kegiatan usahanya
selalu JUJUR, adil, transparan dan bebas dari
benturan kepentingan.
e S - Sigap
Jasa Marga SIGAP melayani pelanggan dan
pemangku kepentingan lainnya dengan bertindak
peduli dan proaktif serta tetap mengedepankan
kehati-hatian.
e M-Mumpuni
Jasa Marga MUMPUNI dalam bekerja atas dasar
kompetensi, konsisten dan inovatif.
« R-Respek
Jasa Marga RESPEK terhadap pemangku

kepentingan dalam bersinergi mencapai prestasi.

Pedoman perilaku Perseroan mengatur kebijakan
nilai-nilai etis yang dinyatakan secara eksplisit sebagai
suatu standar perilaku yang harus dipedomani oleh
seluruh Insan Jasa Marga. Pedoman Perilaku Perseroan
mengatur Etika Usaha dan Etika Kerja.

Etika Usaha merupakan sistem nilai atau norma
yang dijabarkan dari filosofi pendirian Perseroan dan
yang dianut oleh Perseroan sebagai acuan Perseroan
serta manajemennya untuk berhubungan dengan
lingkungannya, baik internal maupun eksternal
(Stakeholder) Perseroan yaitu:

1. Terhadap Insan Jasa Marga.

2. Terhadap Pengguna Jalan Tol dan Pelanggan
Lainnya.

Terhadap Pemegang Saham.

Terhadap Pemasok/Kontraktor.

Terhadap Kreditur.

Terhadap Mitra Usaha.

Terhadap Pesaing/Kompetitor.

N o oo~ W
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8. Terhadap Pemerintah/Regulator.

9. Terhadap Media Massa.

10. Terhadap Anak Perusahaan.

11. Terhadap Masyarakat dan Lingkungan Sekitar.

Sementara itu, Etika Kerja merupakan sistem nilai
atau norma yang dianut oleh setiap Pimpinan dan
Karyawan dalam melaksanakan tugasnya termasuk
etika hubungan antar karyawan Perseroan. Etika Kerja
ini mengatur kebijakan perilaku Insan Jasa Marga
sebagai berikut:

1. Sebagai Atasan Terhadap Bawahan.

2. Sebagai Bawahan Terhadap Atasan.

3. Sebagai Rekan Kerja.

KOMITMEN KEPADA INISIATIF EKSTERNAL
(G4-15, G4-16)

Sebagai institusi yang menjunjung tinggi penerapan
praktik terbaik GCG, Jasa Marga senantiasa memenuhi
ketentuan Pemerintah, menerapkan standar
transparansi kondisi keuangan dan non-keuangan,
menerapkan manajemen risiko, hingga memantau,
mengukur dan mengevaluasi kinerja sesuai
peraturan dan ketentuan hukum bagi perusahaan
terbuka, meliputi:

Otoritas Jasa Keuangan.

Bursa Efek Indonesia.

Corporate Governance Perception Index (CGPI).
Ketentuan Badan Pengatur Jalan Tol (BPJT).

ISO (lingkungan/audit/rekrutmen/pelatihan) dan

o Nk wN =

Survei Gaji/Remunerasi.

Dalam menjalankan kegiatan pengelolaan perusahaan,
Jasa Marga menerapkan beberapa standar
terakreditasi. Prosedur pengelolaan terakreditasi
tersebut meliputi pengelolaan dibidang lingkungan,
keselamatan dan kesehatan kerja, dan mutu. Pada
setiap periode, Jasa Marga melakukan peninjauan atas
pelaksanaan sistem dan prosedur terakreditasi tersebut
yang dilaksanakan oleh pihak ketiga yang kompeten

di bidangnya. Berbagai sistem dan prosedur yang
diterapkan sesuai inisiatif eksternal, area dan masa
validasinya adalah sebagai berikut.



Jalan Tol Prof. Dr. Ir. Sedyatmo.

Sertifikasi yang diperoleh Jasa Marga

Nama Cabang Sertifikasi Sejak Masa Validasi Jenis Sertifikasi Nomor Sertifikasi
1SO 9001 SO 9001 1SO 9001

Semarang 6/1/05 25-10-11 6-1-11s.d 6-1-14 25-10-11 s.d 25-10-14 4 1 1D05/00530 ID11/01882
Jagorawi 10/1/00 23-3-11 23-8-11s.d 23-8-14 23-3-11s.d 23-3-14 7 1 1D00/17172 ID11/1102954096
Cawang-Tomang- 15-2-05 3/3/11 15-2-115.d 15-2-14 3-3-11s.d3-3-14 4 1 ID05/00554 ID11/1102954092
Cengkareng

Surabaya- Gempol 19-4-01 10/5/11 9-04-13 s/d 19-04-16 10-5-11 5.d 10-5-14 4 1 1D04/0376 ID11/1102954122
Belmera 12/10/04  31-1-11 12-10-13s/d 12-10-16 31-1-11s.d 31-1-14 3 1 1D04/0481 ID11/1102954067
Palikanci 21-7-04 24-9-12 21-07-04 s/d 21-07-16 24-9-125.d 5-7-15 3 1 1D04/0439 1D12/02180
Cikampek 4/2/05 31-1-11 4-2-115.d4-2-14 31-1-115.d 31-1-14 4 1 ID05/00550  1D11/1102954070
Purbaleunyi* 22-12-05  28-12-10 22-12-10s.d 22-12-13 28-12-10s.d 28-12-13 3 1 1D04/00515 ID11/1102954054
Tangerang* 22-12-04  4/1/11 22-12-10s.d 22-12-13 4-1-115.d 4-1-4 4 1 1D04/00516 ID11/1102954016

* Proses resertifikasi sudah dilakukan, namun sertifikat belum dikeluarkan oleh SGS.
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Jasa Marga juga menjadi anggota aktif dari tiga

organisasi profesi, yakni:

1. Asosiasi Jalan Tol Indonesia

2. Persatuan Insinyur Indonesia (PIl), organisasi
profesi sebagai wadah berhimpunnya para Insinyur
Indonesia, untuk secara bersama meningkatkan
kompetensi dalam bidang keinsinyuran.

3. Himpunan Pengembangan Jalan Indonesia (HPJI)

MANAJEMEN RISIKO (G4-14)

Mengingat sifat usaha pengelolaan jalan tol yang
membutuhkan dana besar dengan rentang waktu
pengembalian investasi yang panjang, Jasa Marga
mengembangkan manajemen risiko yang dapat
mengidentifikasi dan memitigasi seluruh risiko potensial
yang dapat menyebabkan dampak substansial terhadap
kegiatan usaha. Untuk memastikan pengelolaan risiko
yang berkualitas, Jasa Marga menerapkan I1SO 31000 :
2009 sesuai dengan Keputusan Direksi Jasa Marga No.
129.2/KPTS/2010 tentang Kebijakan Manajemen Risiko
dan Manual Manajemen Risiko di Lingkungan PT Jasa
Marga (Persero) Tbk.

Melalui sistem manajemen risiko berstandar
internasional tersebut Direksi menetapkan Kebijakan
Manajemen Risiko sebagai acuan dalam mencapai
Sasaran Jangka Panjang Perusahaan. Direksi juga
telah menetapkan Manual Manajemen Risiko sebagai
wujud komitmen untuk menerapkan manajemen
risiko di seluruh lini organisasi secara menyeluruh dan
terintegrasi guna memberikan kerangka penerapan
manajemen risiko secara sistematis dan terukur sesuai
persyaratan internasional. Untuk mendukung efektivitas
pelaksanaan yang berkualitas, Jasa Marga telah
melengkapi pelaksanaan manajemen risiko dengan
seluruh prosedur yang dibutuhkan.

Sesuai dengan sifat usaha-nya, Jasa Marga memberi
perhatian tinggi terhadap risiko-risiko utama yang
terbagi kedalam empat bidang risiko, meliputi:

1. Risiko Pengembangan

2. Risiko Operasional

3. Risiko Keuangan

4. Risiko Sumber Daya Manusia dan lainnya.

Untuk memastikan peningkatan kualitas pengenalan
risiko, yang meliputi akurasi dalam proses identifikasi
dan memastikan langkah-langkah mitigasi seluruh
potensi risiko yang dihadapi, Jasa Marga telah
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menyusun roadmap pengembangan sistem
manajemen risiko yang menjadi pedoman seluruh
lini organisasi dan memastikan tercapainya tujuan
pengembangan jangka panjang, melalui pengelolaan
risiko yang berkualitas.

MENCEGAH KORUPSI (G4-58, SO3, SO4)

Proses pembangunan dan pengoperasian Jalan

Tol selain membutuhkan waktu yang lama juga
melibatkan sejumlah transaksi keuangan yang bersifat
massif dan melibatkan sejumlah dana yang besar.
Untuk mencegah terjadinya tindakan fraud dan
korupsi dari tipe transaksi tersebut, Jasa Marga telah
mengembangkan sistem transaksi dan pengelolaan
keuangan yang mampu mencegah dan mendeteksi
setiap penyimpangan keuangan.

Sistem tersebut didukung oleh aktivitas pangawasan
dan pengendalian internal serta diperkuat dengan
implementasi whistleblowing system, yakni JASA
MARGA AMANAH yang dapat digunakan oleh seluruh
Insan Jasa Marga maupun pihak eksternal sejak tanggal
16 Januari 2013.

Setiap laporan yang masuk akan dipelajari,
diklasifikasikan dan ditindaklanjuti melalui
penyelidikan mendalam berdasarkan fakta-fakta
yang diperoleh. Keputusan terhadap terbukti/
tidaknya pelaporan tersebut akan dibuat dan diambil
berdasarkan pertimbangan akibat tindakan, derajat
kesengajaan dan motif tindakan.

Sanksi yang dijatuhkan dapat berupa teguran lisan, surat
peringatan (I, Il, lll), pemutusan hubungan kerja (PHK),
dan diberi tindakan sesuai peraturan perundangan

yang berlaku. Perseroan tidak akan mentolerir setiap
pelanggaran terkait dengan integritas.

Perlindungan Terhadap Pelapor

Jasa Marga menyediakan fasilitas saluran pelaporan
(telepon, surat, email) yang independen, bebas, dan
rahasia bagi pelapor, agar terlaksana proses pelaporan
yang aman. Selain itu, WBS juga menjaga kerahasiaan
identitas pelapor dengan tujuan memberikan
perlindungan kepada pelapor dan anggota keluarga
atas tindakan balasan dari terlapor atau organisasi.
Informasi pelaksanaan tindak lanjut laporan akan
disampaikan secara rahasia kepada pelapor yang
identitasnya lengkap.



Selama tahun 2013, pelaporan pelanggaran yang
masuk adalah sebanyak 24 laporan dan laporan
yang telah ditindaklanjuti sampai dengan proses
akhir sebanyak 15 laporan.

MENJALIN HUBUNGAN DENGAN MITRA YANG
BERKOMPETEN (G4-LA14, G4-HR10)
Keberlangsungan dan kelancaran operasi jalan tol
sangat tergantung kepada keberhasilan pembangunan
jalan tol dengan kualitas yang sesuai dengan standar
dan persyaratan yang ditetapkan. Kualitas jalan tol akan
sangat tergantung pada proses pembangunannya.
Proses pembangunan akan tergantung pada kualitas
bahan dan kualitas kerja dari mitra pemasok. Pada
akhirnya hal tersebut akan bergantung pada kondisi
kerja di lapangan yang mencerminkan diterapkannya
praktek penghormatan terhadap hak-hak karyawan
dan hak asasi manusia dalam menjalankan tugasnya.
Mengingat korelasi positif tersebut, dalam menetapkan
pemasok barang dan jasa untuk berbagai proyek
pembangunan jalan tol atau pengadaan barang dan
jasa dengan nilai tertentu, Jasa Marga mensyaratkan
dipatuhinya ketentuan penghormatan terhadap

HAM, termasuk hak berserikat bagi para karyawan
pelaksana kontrak. Melalui persyaratan tersebut, Jasa
Marga menargetkan telah termitigasinya risiko kualitas
pembangunan jalan akibat kurang kondusifnya kondisi
kerja mitra pemasok/kontraktor pelaksana.

Selain itu, Jasa Marga juga menekankan pemenuhan
aspek kualitas, waktu pengiriman/penyelesaian, dan
biaya yang bersaing, melalui penerapan e-procurement
dalam proses lelang pengadaan barang/jasa tertentu
dengan nilai tertentu.

Melalui e-procurement, Jasa Marga menerapkan
kesempatan yang sama kepada calon mitra potensial
untuk dapat bersaing dengan wajar, fair dan tanpa
campur tangan pihak-pihak tertentu. Dengan e-proc,
Jasa Marga melaksanakan pengadaan barang dan jasa
berdasarkan prinsip- prinsip kompetitif, transparan,
adil, wajar dan akuntabel.

Dalam prosesnya, untuk memastikan pelaksanaan
lelang tender barang/jasa yang berkualitas, Jasa
Marga menerapkan standar etika yang berlaku
umum. Disamping itu untuk memastikan hasil proses
e-procurement yang tetap bebas dari praktek KKN,

Jasa Marga mewajibkan vendor dan mitra kerja

untuk menandatangani Pakta Integritas dalam
kaitannya dengan pengadaan barang dan jasa. Pakta
Integritas tersebut kelak akan menjadi salah satu item
pemeriksaan secara random dari kegiatan pengawasan

yang dilaksanakan oleh Internal Audit.

MANAJEMEN PEMANGKU KEPENTINGAN
(G4-24, G4-25, G4-26, G4-27)

Dengan bidang usaha yang langsung berhubungan
dengan kepentingan publik, Jasa Marga menyadari
keberhasilan usaha dalam jangka panjang sangat

erat kaitannya dengan kemampuan perusahaan
dalam berinteraksi dan menyelenggarakan hubungan
positif yang memberi mutual benefit dengan para
pemangku kepentingan. Interaksi positif dimaksud
adalah dipahami dan dipenuhinya harapan pemangku
kepentingan melalui pengelolaan seluruh sumber daya
secara optimal dan efisien.

Pemangku kepentingan dalam hal ini adalah
individu atau kelompok yang dapat mempengaruhi
atau terpengaruh oleh aktivitas pembangunan,
layanan jasa penyelenggaraan jalan tol dan kinerja
Perusahaan. Sesuai dengan sifat pengaruh dan
dominasi pengaruh tersebut serta dampaknya
terhadap aktivitas dan kinerja perusahaan, Jasa
Marga kemudian menyusun kerangka hubungan
dan pelibatan terbatas para pemangku kepentingan
dalam kegiatan pengelolaan perusahaan.

Kelompok pemangku kepentingan Jasa Marga adalah:
1. Pemegang Saham,

2. Kreditur,

3. Pemerintah, baik Pusat maupun Daerah, termasuk
instansi yang ada didalamnya,

Karyawan,

Pelanggan/Pengguna Jalan Tol,

Pesaing,

Mitra Usaha/Pemasok/Kontraktor,

Komunitas Masyarakat dan lembaganya,

0 © N o U

Media massa

Berdasarkan kepentingan timbal balik dengan
para pemangku kepentingan tersebut, Jasa Marga
menetapkan empat jenis kegiatan pelibatan
terbatas, yakni: pemberdayaan, kerjasama,
konsultasi dan komunikasi.
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Jenis kegiatan pelibatan pemangku kepentingan

yang secara rutin diselenggarakan oleh Jasa Marga,
antara lain: penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang
Saham Tahunan, penerbitan Buku Laporan Tahunan,
pengelolaan website Jasa Marga, paparan publik, survei
kepuasan pelanggan, rapat Serikat Karyawan dan
berbagai agenda pertemuan resmi maupun tidak resmi

dengan perwakilan pemangku kepentingan.

Melalui agenda kegiatan rutin yang melibatkan interaksi
aktif dengan para pemangku kepentingan tersebut,

Jasa Marga berupaya memberikan penjelasan terhadap
upaya-upaya yang telah dilakukan untuk memenuhi
harapan mereka serta memberikan gambaran hambatan
yang dihadapi akibat keterbatasan sumber daya yang
dimiliki. Pada saat bersamaan Perseroan berupaya
menampung masukan yang disampaikan para
pemangku kepentingan dan mempelajarinya dengan
seksama agar tidak melebihi keterbatasan yang ada

dalam upaya pemenuhannya.

Uraian ringkas mengenai interaksi aktif dengan
pemangku kepentingan dalam menjaga keberlanjutan
usaha Perseroan adalah sebagai berikut.

1. Pemegang Saham
Interaksi dengan pemegang saham/investor
dilakukan oleh Manajer Hubungan Investor,
mengedepankan azas transparansi dalam
layanan informasi. Sebagai bentuk komitmen
dalam menerapkan azas transparansi, Jasa Marga
merealisasikan berbagai event bagi para pemegang
saham/investor, baik yang bersifat interaksi langsung
maupun tidak langsung.

Interaksi langsung dilakukan dalam bentuk forum
dialog yang diselenggarakan dalam berbagai format,
mencakup:

a. Site Visit, kunjungan langsung para pemegang
saham/investor ke lokasi proyek pembangunan
atau fasilitas yang dikelola Jasa Marga.

b. Non-deal roadshow, kunjungan manajemen
Perseroan ke forum pertemuan dengan para fund
manager dari investor eksisting maupun calon
investor.

¢. Conference-call, dialog atau komunikasi via
telepon/multimedia dengan pemegang saham/
investor. Intensitas penyelenggaraan disesuaikan
dengan kebutuhan.
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d. Investor gathering, pertemuan dengan para
pemegang saham dalam moment tertentu,
misalnya saat ulang tahun Perseroan, peresmian
penyelesaian proyek dan sebagainya.
Diselenggarakan sesuai kebutuhan.

e. Menyelenggarakan RUPST satu kali dalam
setahun dan RUPSLB, sesuai kebutuhan.

Interaksi tidak langsung dilakukan melalui

penyampaian berbagai berita atau laporan dan

pelaksanaan pelayanan kepada pemegang saham/
investor secara tidak langsung, meliputi:

a. Penyampaikan laporan berkala maupun
khusus, seperti Laporan Keuangan, Laporan
pengembangunan proyek, Laporan volume
traffic pada tiap ruas tol yang dikelola.

b. Penerbitan berita/press release untuk hal-hal yang
penting menyangkut operasional Perseroan.

c. Pengelolaan dan laporan administrasi saham.

d. Melaksanakan keputusan pembagian saham.

e. Temu Pelanggan

Perseroan juga telah membuka situs www.

jasamarga.com sebagai media interaksi selama

24 jam. Tujuan interaksi adalah menjaga da

memperbaiki citra Perseroan, menyampaikan

kondisi operasional terkini secara akurat dan

upaya yang telah dilakukan untuk memahami dan

memenuhi harapan para pemegang saham/investor.

Pemerintah/Regulator

Jasa Marga sebagai salah satu BUMN, senantiasa
menjalin interaksi positif dengan pemerintah, baik

di tingkat pusat maupun daerah, dengan tujuan
“Menjadikan Jasa Marga aset bangsa bernilai
yang mampu mendukung pembangunan ekonomi
dan memperlancar distribusi barang dan jasa”.
Oleh karenanya, Perseroan melaksanakan interaksi
timbal balik baik pada saat penyusunan peraturan
terkait bidang transportasi/penyelenggaraan Tol,
melaksanakan program PKBL/CSR dan memenuhi
kewajiban pembayaran pajak, pembayaran dividen,
dan partisipasi dalam pembangunan sarana maupun
prasarana publik.

Perseroan memfasilitasi adanya rencana kunjungan
kerja langsung dari pihak Pemerintah/Regulator ke
lokasi pembangunan proyek jalan tol yang dikelola
sesuai kebutuhan.



Jasa Marga juga menyelenggarakan interaksi dengan
Pemerintah selaku pemegang saham, melalui wakil
pemegang saham (yakni Dewan Komisaris) maupun
melalui Kementerian terkait.

Perseroan juga menyelenggarakan pengelolaan
hubungan konstruktif dengan mentaati seluruh
ketentuan yang berlaku di pasar modal, sebagai salah
satu emiten di Bursa Efek Indonesia (BEI)!

Karyawan

Interaksi timbal balik dengan karyawan, dijabarkan

melalui pelaksanaan komitmen Jasa Marga

untuk menjaga dan memelihara suasana kerja

yang kondusif. Hal tersebut diwujudkan melalui

pelaksanaan serangkaian langkah-langkah strategis
pengelolaan SDM sebagai berikut:

a. Mengusahakan pengembangan kompetensi
karyawan serta menyiapkan manajemen/
pemimpin Perseroan yang profesional.

b. Menyelaraskan (alignment) struktur
organisasi sesuai perkembangan usaha dan
menyempurnakan sistem manajemen SDM.

¢.  Pemberlakuan sistim insentif berbasis kinerja.

d. Melakukan dialog dengan Serikat Karyawan
(perwakilan seluruh karyawan) dalam proses
penyusunan Perjanjian Kerja Bersama, sebagai
pedoman penyelenggaraan hubungan industrial
yang kondusif.

e. Melakukan pertemuan rutin antara karyawan
dengan Manajemen Perseroan sebagai forum
dialog langsung.

Mitra Kerja/Kontraktor (Vendor)

Mitra kerja/Kontraktor dan/atau supplier merupakan
pemangku kepentingan yang memiliki peran
strategis sebagai bagian dari mata-rantai operasional.
Oleh karenanya Jasa Marga menyelenggarakan
interaksi dengan para kontraktor/supplier
berdasarkan pada penerapan azas profesionalisme.
Dalam rangka menjaga kelangsungan hubungan
jangka panjang, Jasa Marga menerapkan berbagai
persyaratan yang mencakup standar mutu, sistem
manajemen dan keselamatan kerja (SMK3) dan sistem
manajemen lingkungan (SML).

5. Pelanggan

Kepuasan Pelanggan tolok ukur utama dari

usaha yang berkelanjutan. Sebagai perusahaan

yang berorientasi pada pelanggan, Jasa Marga

berkomitmen senantiasa memberikan pelayanan

terbaik sesuai dengan standar yang ditetapkan dan

selaras dengan harapan pelanggan. Jasa Marga

berupaya menjaga kepercayaan pelanggan dengan

melaksanakan berbagai program, mencakup:

a. Penyediaan informasi kondisi lalulintas kepada
pelanggan.

b. Merealisasikan program pemeliharaan dan
perbaikan kondisi jalan secara teratur.

c.  Membuka akses layanan pada pelanggan dan

d. Temu Pelanggan.

Kreditor

Besarnya biaya pembangunan jalan tol dan
lamanya masa pengembalian membuat kreditor
memiliki peran strategis dalam merealisasikan
program pengembangan usaha dan
pembangunan ruas jalan tol baru. Untuk menjaga
dan meningkatkan relasi di masa mendatang,
Perseroan menyelenggarakan berbagai event
dengan kreditor maupun para calon kreditor
potensial, mencakup:

a. Non-deal roadshow, sesuai kebutuhan.

b. Conference-call, sesuai kebutuhan.

¢.  Project visit, sesuai kebutuhan.

d.  Company Presentation, sesuai kebutuhan.

Komunitas Masyarakat/Lembaga Swadaya
Sebagai salah satu pemangku kepentingan yang
berada di sekitar lokasi jalan tol/akses tol yang
dikelola, masyarakat memperoleh perhatian yang
besar dari Jasa Marga. Dalam rangka membina
interaksi positif dengan komunitas, Perseroan
menjalankan pemenuhan tanggung jawab sosial
perusahaan, yakni melalui Program Kemitraan dan
Bina Lingkungan (PKBL) yang bertujuan untuk
memberdayakan potensi ekonomi masyarakat
sekaligus mewujudkan komitmen Perseroan
untuk meningkatkan kesejahteraan komunitas

masyarakat sekitar.
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8. Media Massa

Jasa Marga menjalin komunikasi intens dengan media massa, sebagai salah satu mitra dalam menyampaikan

perkembangan operasional kepada para pemangku kepentingan lain. Relasi yang dikembangkan adalah

relasi konstruktif yang saling memberi benefit, yakni Media membutuhkan narasumber berita dilain pihak

Jasa Marga memerlukan media untuk menyampaikan informasi mengenai keberhasilan operasional

maupun rencana kerjanya. Untuk maksud tersebut Jasa Marga menyelenggarakan beberapa event tertentu

berhubungan dengan media massa ini, yakni:

a. Pressrelease, penyampaian berita mengenai keberhasilan atau realisasi rencana kerja yang telah disiapkan
kepada media massa tanpa melalui acara tatap muka.

b. Media Visit, Media Gathering & Press conference, penyampaian berita secara langsung, disertai sesi tanya jawab.

Kedua acara tersebut diselenggarakan sesuai kebutuhan.

9. Pesaing
Dalam penyelenggaraan bisnis jalan tol, Pesaing lebih banyak berkonotasi positif, mengingat persaingan hanya
akan berlangsung pada saat pelaksanaan tender pembangunan ruas jalan tol, namun dalam pengoperasian,
pesaing tersebut akan menjadi mitra dalam menjaga kualitas pengelolaan. Hal tersebut bisa terjadi, meningkat
ruas jalan tol pada beberapa bagian menjadi satu kesatuan jalan yang menghubungkan satu wilayah dengan
wilayah lainnya.

Interaksi positif dilakukan melalui pertemuan rutin di rapat-rapat formal maupun informal pada forum Asosiasi
Jalan Tol Indonesia.

Keseluruhan upaya pembinaan interaksi positif Perseroan dengan para pemangku kepentingan, dapat dilihat
pada uraian-uraian mengenai topik yang relevan. Interaksi tersebut juga dapat digambarkan pada tabel ringkas,

sebagai berikut:

Interaksi dengan Pemangku Kepentingan (Stakeholders Engagement)

Kelompok Pemangku Metode Interaksi Frekuensi Harapan Pemangku
Kepentingan Pertemuan Kepentingan
Pelanggan + Manajemen Keluhan - Disesuaikan 1. Mutu jalan tol yang terjaga.
pelanggan - Disesuaikan 2. Perlengkapan dan keamanan bagi
- Pusat pelayanan penggunaan jalan tol.
pelanggan 3. Pertolongan yang sigap pada kejadian
kecelakaan.

4. Pelayanan yang melebihi harapan.

Pemegang saham + RUPS « 1kali (minimal) 1. Menjaga dan meningkatkan nilai investasi
dan Investor « Investor road shows «+ Disesuaikan melalui peningkatan kinerja Perseroan.
« Investor gathering «+ Disesuaikan 2. Terpenuhinya hak-hak pemegang saham,
 Project visit - Disesuaikan mayoritas maupun minoritas.
« Public Expose 3. Keterbukaan informasi untuk hal-hal yang
substantial dan kejelasan arah pengembangan
usaha

4. Penghormatan hak-hak pemegang saham
sesuai UU, Peraturan, AD/ART.

Karyawan + Melalui SKJIM « Minimal 1 1. Kejelasan hak dan kewajiban.
+ Alignment organisasi kali setahun 2. Pemberian paket remunerasi sesuai kinerja.
SDM atau sesuai 3. Kesetaraan dalam jenjang karir dan
+ Training/hearing rutin kebutuhan remunerasi.

4. Jaminan keamanan, kesehatan, dan
keselamatan kerja.
5. Kenyamanan lingkungan kerja
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Kelompok Pemangku
Kepentingan

Pemerintah/
Pembuat peraturan

Metode Interaksi

Pertemuan Bipartit
Dengar Pendapat DPR
Kunjungan Kerja ke
Lokasi Proyek

Frekuensi
Pertemuan
1. Disesuaikan
2. Disesuaikan
3. Disesuaikan

1.

2

Harapan Pemangku
Kepentingan

Hubungan yang harmonis dan konstruktif
dengan regulator.

. Jasa Marga dan segenap karyawannya tunduk

dan mematuhi hukum, perundangan,

3. Kontribusi positif terhadap masyarakat sekitar.

4. Pemenuhan ketentuan LKHPN.

5. Pemenuhan laporan berkala kepada regulator,
termasuk kepada BPJT (Badan Pengatur Jalan
Tol).

Mitra Kerja 1. Asesmen berkala Minimal 1 kali 1. Proses pengadaan secara fair dan transparan
(kontraktor, 2. Pertemuan berkala setahun sesuai 2. Seleksi dan evaluasi secara obyektif
supplier,vendor kebutuhan dalam penentuan pemenang kontrak jasa
installer) pembangunan/suplai barang

3. Prosedur administrasi pengadaan yang akurat
namun sederhana

4. Penyelesaian pembayaran produk dan jasa
yang tepat waktu.

5. Hubungan saling menguntungkan/Mutually
beneficial growth.

Kreditor 1. Project visit 1. Disesuaikan 1. Kejelasan rencana pengembangan.
2. Conference call 2. Disesuaikan 2. Pembayaran kewajiban tepat waktu.
3. Presentasi Rencana 3. Disesuaikan 3. Transparansi kondisi operasional dan
Aksi Korporasi keuangan.
4. Update informasi mengenai kondisi
pembangunan ruas baru.
Media massa 1. Press release 1. Disesuaikan 1. Akurasi objek pemberitaan.
2. Media gathering 2. Disesuaikan 2. Penyampaian informasi terkini dan berita tepat
3. Press conference 3. Disesuaikan waktu.
4. Media Visit 3. Transparansi kondisi operasional dan
keuangan
Masyarakat/LSM 1. Musyawarah dalam 1. Disesuaikan 1. Terjalinnya hubungan yang serasi dan
perencanaan. 2. Disesuaikan harmonis.
2. Pengawasan realisasi 3. Disesuaikan 2. Meminimalisir dampak pengembangan ruas
program bersama- jalan terhadap lingkungan.
sama 3. Partisipasi dalam kegiatan pelestarian
3. Philanthropic lingkungan.
activities 4. Melaksanakan program revegetasi dan
reboisasi.

5. Kontribusi positif terhadap kehidupan
ekonomi, sosial, dan lingkungan masyarakat
sekitar.

Pesaing Pertemuan berkala Disesuaikan 1. Kepastian hukum dan jadwal penyediaan

lahan.

. Kewajaran dan fairness dalam pelaksanaan

proses tender ruas jalan tol.

. Kepastian dan kewajaran penilaian

pemenuhan layanan minimum dalam
pertimbangan kenaikan tarif berkala.

. Perbaikan kondisi usaha Jalan Tol.
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Simpang Susun Taman Mini, Jagorawi.

Dalam beberapa tahun terakhir,
dividen pay-out ratio atas dividen yang
dibagikan berkisar sebesar 40%-60%

dari laba bersih tahun berjalan.



Pertumbuhan ekonomi Indonesia
dalam beberapa tahun terakhir
berada di kisaran angka

moderat antara 5 - 7%, dengan
pertumbuhan di tahun 2013
“hanya” sebesar 5,78%. Para pakar
perekonomian meyakini bahwa
pertumbuhan yang cenderung
moderat tersebut menyiratkan
adanya kendala yang menghambat
laju pertumbuhan perekonomian,
yakni keterbatasan infrastruktur.
Dengan kekayaan sumber daya
alam dan kelimpahan jumlah
penduduk yang kini mencapai
sekitar 250 juta jiwa, sebagian
besar diantaranya berada pada
usia produktif, Indonesia memiliki
potensi besar untuk mencatatkan
pertumbuhan ekonomi diatas 7%.
Syaratnya adalah ketersediaan

Meningkatkan
Pertumbuhan

Ekonomi

infrastruktur yang memadai,
iklim usaha yang kondusif dan
optimalisasi kapabiliatas SDM
dalam memanfaatkan dan
memberi nilai tambah terhadap
sumber daya alam yang dimiliki.

Kondisi empiris menunjukkan,
Tiongkok, mampu mencatatkan
pertumbuhan perekonomian pada
kisaran 2 digit dalam beberapa
tahun, berkat pembangunan
infrastruktur yang masif.
Pertumbuhan ekonomi Tiongkok
melambat dalam 2 tahun terakhir
menjadi di kisaran 7-8 %, sejak
perekonomian global menjadi
kurang kondusif karena krisis
finansial di wilayah Eropa dan
defisit ganda di Amerika Serikat.

Pemerintah Indonesia

menyadari pentingnya
ketersediaan infrastruktur dan
telah menggagas Masterplan
Percepatan Pembangunan
Ekonomi Indonesia (MP3EI),
suatu program pembangunan
yang bertujuan mempercepat
penyediaan infrastruktur dasar,
meliputi: ketersediaan jalan,
pelabuhan, bandar udara, listrik
dan telekomunikasi. Keseluruhan
infrastruktur tersebut diyakini
akan sangat berperan penting
dalam menstimulasi pertumbuhan
perekonomian Indonesia.
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STRATEGI PENGEMBANGAN

Jasa Marga sebagai operator dan pengembang jalan
tol terbesar di Indonesia menyadari pentingnya
kinerja Perseroan dalam mendukung pertumbuhan
perekonomian Indonesia dan bertekad untuk
memberikan kinerja terbaiknya. Tekad tersebut
ditunjukkan dengan keberhasilan Jasa Marga
menyelesaikan pembangunan ruas-ruas jalan tol baru
sesuai jadwal yang ditetapkan dengan kualitas yang
terjaga. Beberapa ruas bahkan mampu diselesaikan
lebih cepat dari jadwal yang ditentukan, seperti pada
pembangunan jalan tol atas laut, yakni Jalan Tol
Nusa Dua-Ngurah Rai-Benoa (Bali Mandara) di Bali.
Dengan pengalaman dan kemampuan yang telah
terakumulasi sejak lama, Jasa Marga bertekad untuk
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terus meningkatkan kiprahnya dalam membangun
dan menyediakan ruas-ruas jalan tol yang mampu
menghubungkan setiap titik dengan potensi
ekonomi tinggi.

Jasa Marga telah memiliki rencana pengembangan
dua segmen usaha utamanya, yakni segmen jalan
tol dan segmen non-tol secara terintegrasi. Segmen
non-tol pada dasarnya kegiatan usaha yang masih
berhubungan erat dengan kegiatan pembangunan
dan pengoperasian jalan tol.

Untuk segmen jalan tol pada tahun 2013, Jasa Marga
berhasil menambah 2 ruas tol operasional, yakni
Tol Bali Mandara dan Jalan Tol JORR W2 Utara Seksi



Kebun Jeruk- Ciledug. Disamping dua ruas tersebut,
Perseroan tengah membangun tujuh ruas lainnya,
dengan total panjang jalan 211 km, termasuk ruas Bali
Mandara dan tol JORRW 2 Utara yang telah selesai.
Beberapa ruas yang tengah dibangun merupakan
bagian dari realisasi rencana besar penyelesaian

tol trans-Jawa yang akan menghubungkan Merak,
Surabaya, hingga Banyuwangi.

Dalam pengembangan ruas-ruas jalan tol baru
tersebut, Jasa Marga, membentuk entitas anak dengan
kepemilikan mayoritas, sebagai berikut.

erat dengan pihak regulator, unsur Pemerintah
Daerah dan pemangku kepentingan lainnya,
terutama masyarakat, agar seluruh permasalahan
dapat segera diselesaikan.

Pengembangan bisnis non-tol, yang berkonsentrasi
pada bidang usaha Jasa Pemeliharaan Jalan Tol,
Jasa Pengoperasian Jalan Tol, Sewa lahan untuk
Iklan dan Tempat Istirahat dan Pelayanan. Jasa
Marga merealisasikan berbagai usaha agar dapat
meningkatkan Pendapatan Usaha Lain mulai

Ruas Panjang Anak Perusahaan Kepemilikan

Bogor Outer Ring Road 11 PT Marga Sarana Jabar 55%
Semarang-Solo 73 PT Trans Marga Jateng 60%
Surabaya-Mojokerto 36 PT Marga Nujyasumo Agung 55%
JORRW2 Utara 8 PT Marga Lingkar Jakarta 65.00%
Gempol-Pasuruan 34 PT Trans Marga Jatim Pasuruan 96.39%
Gempol-Pandaan 14 PT Jasamarga Pandaan Tol 66.48%
Nusa Dua-Ngurah Rai-Benoa 10 PT Jasamarga Bali Tol 55.00%
Cengkareng-Kunciran 14 PT Marga Kunciran Cengkareng 76.10%
Kunciran-Serpong 11 PT Marga Trans Nusantara 60.00%
Total 211

Dalam rangka memastikan penyelesaian
pembangunan seluruh ruas jalan tol lainnya, Jasa
Marga berkonsentrasi pada upaya merealisasikan
program pembebasan lahan pada seluruh ruas
dimaksud sesuai dengan jadwal yang ditetapkan.
Jasa Marga berharap bahwa pemberlakuan
Undang-undang Pertanahan terbaru akan memiliki
dampak positif signifikan, berupa kepastian proses
pembebasan lahan yang selama ini menjadi kendala
utama dalam penyelesaian pembangunan ruas jalan
tol yang sesuai jadwal.

Penyelesaian ruas jalan tol Bali Mandara, yang bahkan
lebih cepat dari rencana menunjukkan bahwa Jasa
Marga mampu membangun jalan tol sesuai jadwal, jika
tidak mengalami kendala pembebasan lahan.

Untuk mengatasi kendala pembebasan lahan tersebut
terhadap progress pembangunan seluruh ruas jalan tol
yang dikelola, Jasa Marga bertekad menjalin kerjasama

menambah titik iklan hingga investasi pada batching
plan untuk memperkuat jasa pemeliharaan Jalan Tol.
Strategi yang dilakukan oleh Perseroan terbukti cukup
efektif dalam meningkatkan Pendapatan Usaha Lain,
sehingga dalam lima tahun terakhir Pendapatan Usaha
Lain tumbuh + 70,2%.

DISTRIBUSI NILAI EKONOMI (G4-EC1)
Perekonomian nasional yang kembali mencatatkan
pertumbuhan positif di tahun 2013, dengan terutama
ditopang oleh konsumsi domestik membuat
kesejahteraan masyarakat Indonesia secara keseluruhan
meningkat. Produk Domestik Bruto per kapita
masyarakat Indonesia saat ini, sesuai data BPS telah
mencapai Rp36,5 juta/orang. Dengan nilai tersebut,
ragam kebutuhan masyarakat terus bergeser, dengan
kebutuhan untuk ber-rekreasi dan melakukan perjalanan
lintas wilayah semakin berkembang. Mayoritas
penduduk Indonesia, kini tidak lagi terpaku pada upaya
memenuhi kebutuhan pokok semata.
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Perkembangan tersebut membuat jumlah perjalanan
lintas wilayah meningkat dari waktu kewaktu, selaras
dengan kepemilikan kendaraan sebagaimana
ditunjukkan oleh naiknya realisasi penjualan kendaraan
bermotor roda dua maupun roda empat dalam
beberapa tahun terakhir. Hal ini membuat volume
kendaraan yang melintas di jalan tol meningkat,
membuat pendapatan Jasa Marga kembali meningkat.
Hal tersebut pada akhirnya meningkatkan kemampuan
Perseroan untuk memberikan kontribusi khususnya
terhadap penerimaan negara melalui pajak dan
dividen. Pada saat yang sama, Jasa Marga juga mampu
meningkatkan kontribusi terhadap kesejahteraan
masyarakat melalui realisasi kegiatan pengembangan
komunitas maupun kegiatan PKBL. Secara umum
kondisi ini juga akan meningkatkan nilai ekonomi yang
dapat dinikmati oleh pemangku kepentingan.

Tabel Ikhtisar Kinerja Ekonomi berikut menunjukkan
peningkatan pendapatan, membuat Jasa Marga
mampu menambah jumlah nilai-nilai ekonomi

yang didistribusikan kepada para pemangku
kepentingan. Dari tabel tampak jelas berapa
jumlah nilai-nilai ekonomi yang dialirkan kepada
para pemangku kepentingan, yang meliputi
mitra kerja, karyawan, pemegang saham, kreditor,
pemerintah, dan masyarakat.

Nilai Ekonomi Langsung

Sesuai dengan keputusan RUPS, untuk tahun 2013
total dividen yang dibayarkan pada negara selaku
pemegang saham utama adalah sebesar Rp374,17
miliar sedang untuk tahun 2012 adalah sebesar
Rp448,59 miliar.

Jasa Marga juga memberikan beberapa bentuk
kontribusi keuangan langsung lain selain dividen,
yakni pembayaran pajak penghasilan dan pajak bumi
bangunan kepada negara. Kontribusi kepada negara
berupa pembayaran pajak penghasilan untuk tahun
2013 adalah sebesar Rp686,97 miliar, sedangkan untuk
tahun 2012 adalah sebesar Rp692,98 miliar.

Dengan demikian total kontribusi Jasa Marga kepada
negara selama tahun 2013 adalah sebesar Rp1.061,14
miliar, turun 7,58% dari nilai sebesar Rp1.141,57 miliar
di tahun 2012. Sebagaimana berlangsung tahun-tahun
sebelumnya, Jasa Marga tidak menerima bantuan
langsung dari negara dalam merealisasikan seluruh
kegiatan operasional.

KONTRIBUSI PADA PERTUMBUHAN EKONOMI
DAERAH (G4-EC8)

Selain memberi kontribusi langsung kepada negara
dalam bentuk dividen, pajak penghasilan dan pajak
bumi dan bangunan, Jasa Marga memberikan

(dalam Rp miliar) Per 31 Desember 2013

2013 | 202 | 2m
| Pendapatan
a. Pendapatan tol 5.825,93 5.581,75 4.843,23
~ b.Pendapatan non tol 508,20 143,47 146,31
Jumlah pendapatan nilai ekonomi 6.334,13 5.725,22 4.989,54
I Distribusi nilai ekonomi
Biaya operasi 2.561,87 1.978,21 1.806,56
: Gaji dan tunjangan manfaat (Karyawan, Direksi dan Komisaris) 1.333,71 1.146,30 1.050,97
Pembayaran Deviden 534,53 640,84 535,78
Pembayaran kepada Pemerintah (Pajak), yakni PBB, PPh dan PPn 686,97 692,98 567,18

KONTRIBUSI PADA NEGARA

Sebagai salah satu BUMN, Jasa Marga senantiasa
memberikan kontribusi kepada negara dalam bentuk
dividen tunai sesuai dengan persentasi kepemilikan
negara, yang disisihkan dari laba operasional tahun
berjalan dan ditetapkan melalui RUPS. Dalam beberapa
tahun terakhir, dividen pay-out ratio atas dividen yang
dibagikan berkisar sebesar 40%-60% dari laba bersih
tahun berjalan.
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andil besar dalam pertumbuhan ekonomi daerah
khususnya pada daerah-daerah yang dilalui ruas jalan
tol dan area tertentu yang dekat dengan akses masuk
ruas tol serta daerah yang menjadi lokasi dari kantor
operasional dan kantor pendukung di sekitar ruas
jalan tol milik Perseroan.



Jalan Tol Surabaya - Gempol.

Pembangunan dan pembukaan akses ruas jalan tol

di suatu daerah dapat menarik minat investor untuk
menanamkan modal dalam bentuk pendirian kawasan-
kawasan industri baru, maupun kawasan komersial
baru yang pada akhirnya berkembang dengan adanya
perumahan, pusat perbelanjaan, hotel dan sektor riil
lainnya, membentuk kawasan ekonomi baru. Seluruh
kegiatan tersebut didukung dengan adanya kepastian
peningkatan pergerakan penduduk. Kawasan ekonomi
baru tersebut sangat positif dampaknya bagi daerah
dalam menyerap tenaga kerja, pemanfaatan sumber
daya alam setempat sebagai bahan baku industri,
peningkatan PAD dari retribusi, pajak daerah, pajak
iklan reklame, dan sebagainya. Keseluruhan kegiatan

tersebut memberi gambaran dampak langsung
maupun tidak langsung dari kegiatan pengembangan

dan operasional ruas jalan tol oleh Jasa Marga.

Selain dampak ekonomi langsung dan maupun tidak
langsung yang ditimbulkan dari kegiatan operasional
tersebut, Jasa Marga juga merealisasikan kegiatan
yang ditujukan untuk menstimulus pertumbuhan
kegiatan ekonomi yang pada akhirnya akan memiliki
dampak positif terhadap peningkatan kesejahteraan
masyarakat dan mendukung pertumbuhan ekonomi.
Kegiatan dimaksud berupa pelaksanaan program
pengembangan masyarakat maupun kegiatan PKBL
yang akan dijelaskan kemudian.
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MEMBINA HUBUNGAN BAIK DENGAN PARA
MITRA KERJA/KONTRAKTOR/SUPPLIER
Pembangunan ruas jalan tol melibatkan berbagai jenis
pasokan barang dan jasa dengan intensitas yang tinggi.
Pengoperasian jalan tol kemudian juga akan melibatkan
pasokan barang-barang tertentu dan jasa tertentu secara
rutin, baik dalam rangka pelaksanaan pemeliharaan
rutin maupun perbaikan manakala ada kerusakan
infrastruktur. Untuk memastikan kualitas jalan yang
dibangun, Jasa Marga menjalin hubungan kerja jangka
pendek maupun jangka panjang dengan para pemasok

barang maupun jasa.
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Dalam pemenuhan kebutuhan barang/jasa yang
dilaksanakan oleh mitra kerja/kontraktor, Jasa Marga
menerapkan prinsip dasar pengadaan yang efisien,
efektif, terbuka dan bersaing, transparan, tidak
diskriminatif dan akuntabel demi tercapainya sasaran
yang ditetapkan dan dapat dipertanggung-jawabkan.
Untuk memastikan tercapainya tujuan tersebut Jasa
Marga mensyaratkan kualifikasi mitra kerja yang
mampu menyediakan barang/jasa dengan standar
kualitas sesuai yang telah ditetapkan, pelayanan yang
baik dan handal dilandasi dengan etika bisnis yang
bersih dan saling menguntungkan.



Dalam rangka menjamin diperolehnya mitra kerja
maupun kontraktor yang berkualitas, Jasa Marga
menerapkan beberapa tahapan pemilihan. Untuk
menjaga kualitas kontrak kerjasama yang dilaksanakan
para mitra kerja dalam memasok barang dan jasa, Jasa
Marga melakukan evaluasi berkala untuk memastikan
diperolehnya pasokan barang dan dilaksanakannya
kontrak pelaksanaan jasa pekerjaan tertentu dengan
kualitas yang terjaga, ekonomis dan tepat waktu.

Pada pelaksanaan kontrak penyediaan barang

dan jasa dengan nilai yang substantial, Jasa Marga
menerapkan ketentuan dipenuhinya seluruh

ketentuan ketenaga kerjaan, termasuk aturan waktu
kerja, jaminan keselamatan dan kesehatan kerja serta
penghormatan terhadap hak-hak asasi manusia/
karyawan vendor dalam kegiatan operasional. Hak
asasi dimaksud termasuk namun tidak terbatas pada
ketentuan karyawan dibawah umur dan pekerja

paksa. Hal tersebut penting, mengingat pengerjaan
pembangunan ruas jalan tol seringkali berlangsung

di areal terpencil yang minim akses publik, sehingga
rawan bagi terjadinya tindakan yang bertentangan
dengan HAM. Jasa Marga mensyaratkan adanya klausul
pemeriksaan berkala pada waktu-waktu tertentu untuk
memastikan ketaatan mitra kerja/kontraktor/supplier
terhadap seluruh ketentuan tersebut.

Jasa Marga senantiasa melakukan evaluasi berkala

atas kinerja pada mitra kerja/kontraktor/supplier untuk
memastikan terjalinnya kerja sama dalam jangka
panjang yang berkualitas. Dengan dukungan sistim
pengadaan yang telah berbasis Tl (e-procurement), pada
tahun 2013, Jasa Marga kembali melakukan evaluasi
berkala terhadap seluruh mitra kerja yang tercatat
dalam data base vendor.

PROGRAM KEMITRAAN (G4-501)

Pembangunan ruas jalan tol pada umumnya akan
diikuti oleh tumbuh dan berkembangnya kegiatan
ekonomi secara substansial pada daerah-daerah
dekat areal yang ditetapkan sebagai lokasi akses/gate
keluar/masuk jalan tol. Untuk menstimulir tumbuh
dan berkembangnya kegiatan ekonomi masyarakat
di sepanjang area ruas tol, sekaligus membina
hubungan yang kondusif dengan masyarakat

sekitar operasionalnya, Jasa Marga merealisasikan
program pengembangan komunitas, melalui Program
Kemitraan (PK).

Jasa Marga merealisasikan berbagai kegiatan
pengembangan potensi ekonomi masyarakat
dengan satu tujuan, meningkatkan kemampuan
unit-unit usaha kecil dan menengah (UKM) agar
mampu tumbuh dan berkembang menjadi usaha
yang tangguh dan mandiri. Program Kemitraan PK,
merupakan bagian dari Program Kemitraan dan Bina
Lingkungan (PKBL), yakni program pengembangan
kemasyarakatan sekitar daerah operasional Perseroan,
dengan tujuan akhir meningkatkan kesejahteraan
masyarakat dan mengangkat perekonomian bangsa.

Program Kemitraan, sebagaimana diamanatkan
oleh peraturan perundangan, merupakan upaya
pendistribusian nilai ekonomi yang didapat dari
penyisihan laba perusahaan. Program tersebut
merupakan wujud dari dukungan Jasa Marga bagi
upaya pencapaian berbagai target yang tertuang
dalam Millennium Development Goals (MDG's), yang
salah satunya menegaskan perlu dilakukannya
upaya bersama seluruh masyarakat dunia dalam

mengurangi kemiskinan.

Sejalan dengan upaya Pemerintah yang tengah

berupaya mengurangi tingkat kemiskinan

nasional sebagaimana tertuang dalam MDG

tersebut, Jasa Marga merealisasikan penyaluran

dana PK dalam bentuk:

1. Pemberian Pinjaman Modal dengan syarat lunak
untuk pengembangan usaha.
Pemberian pinjaman modal kepada para mitra
binaan dilakukan dengan jangka jangka waktu
maksimal 3 tahun dengan jasa administrasi
sebesar 6%. Besaran jasa administrasi tersebut
sesuai dengan ketentuan Peraturan Menteri
Negara BUMN No.05/MBU/2007 tentang Program
Kemitraan BUMN Dengan Usaha Kecil dan Program
Bina Lingkungan.

2. Pemberian dana hibah pembinaan.
Diberikan dalam bentuk pembinaan
kewirausahaan, pendidikan dan pelatihan serta
bantuan hibah untuk kegiatan pemasaran/promosi
bagi usaha kecil dan menengah (UKM).
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Adapun ketentuan umum yang diterapkan oleh Jasa

Marga untuk menjadi mitra binaan adalah sebagai

berikut:

1. Memiliki kekayaan maksimal Rp200 juta diluar
tanah dan bangunan;

2. Memiliki omset setinggi-tingginya sebesar Rp1
Miliar setahunnya.

Jasa Marga merealisasikan penyaluran dana melalui
tiga metode dasar, yakni:
1. Penyaluran langsung yang dilaksanakan oleh
Perseroan.
Kerjasama Penyaluran dengan BUMN.
Kerjasama penyaluran dengan pihak ketiga yang
kompeten dan berintegritas.

Untuk memastikan terjadinya peningkatan
kemampuan kewirausahaan, meningkatnya
perekonomian dan kesejahteraan mitra binaan, Jasa
Marga merealisasikan berbagai program pembinaan
terhadap mitra binaan, mencakup: pelatihan teknik
berproduksi, pelatihan manajemen keuangan, bahasa
Inggris dan pemasaran, serta mengikutsertakan
mereka pada pameran-pameran lokal, nasional
maupun internasional.

Selain kegiatan pembinaan Jasa Marga juga membantu
membuka pasar para mitra binaan melalui pelibatan
pada beberapa event pameran dan promosi produk
mitra binaan, yakni:
1. Pameran Produk Mitra Binaan:
Memfasilitasi keikut sertaan mitra binaan untuk turut
serta dalam berbagai ajang pameran baik di dalam
maupun luar negeri.
2. Promosi Produk Mitra Binaan.
Promosi produk melalui pembuatan dan
penyebaran profil produk-produk serta pengiriman
sampel produk ke galeri produk dan pemberitaan
kegiatan terkait mitra binaan pada berbagai media.
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Pada tahun 2013 Kementerian BUMN telah

mengeluarkan ketentuan menyangkut Program

Kemitraan, sesuai surat Nomor 5-92/D5.MBU/2013

perihal Pengelolaan Program Kemitraan dan Bina

Lingkungan. Ketentuan tersebut menegaskan bahwa:

a. Mulai tahun 2013 alokasi laba untuk Program
Kemitraan ditiadakan, sedangkan Program
Kemitraan yang sudah berjalan agar tetap terus
dijalankan, namun, sudah tidak lagi aktivitas
penyaluran pinjaman baru dari hanya dilakukan
kegiatan penagihan serta monitoring terhadap
Mitra Binaan.

b. Program Kemitraan yang saat ini sudah berjalan
sesuai dengan Kebijakan Kementerian BUMN
nantinya akan diserahkan kepada salah satu BUMN
yang akan ditentukan oleh Menteri BUMN.

Sesuai ketentuan Kementerian BUMN tersebut pada
tahun 2013 Jasa Marga tidak menyalurkan dana
Program Kemitraan baru, sehingga posisi realisasi
Program Kemitraan adalah sebagai berikut:

Realisasi Program Kemitraan

Keterangan Periode Realisasi
pelaporan
2011 2012 I 2013
Dana 47.219.000.000 48.069.500.000 -
tersalur
Mitra 4723 4.994 -
binaan

Sesuai ketentuan Kementerian BUMN tersebut, pada
tahun 2013 Jasa Marga juga menghentikan program

pembinaan maupun promosi Mitra Binaan.



Rumah Kaca, salah satu
media mempercepat proses
pembuatan Manisan. Suhu
maksimal 55°C

MANISAN SATRIA, BERKEMBANG SEJALAN DENGAN PEMBANGUNAN RUAS TOL

Dengan difasilitasi oleh Disperindag Cirebon, Tabroni, pemilik UKM Manisan Satria mendapatkan
kredit pengembangan usaha dalam Rangka Program Kemitraan di tahun 2009, dengan nilai sebesar
Rp10 juta. Dengan bantuan modal tersebut, usaha Tabroni meningkat. Produksinya berkembang dari
20 kg/bulan kini telah bertambah menjadi + 80 kg/bulan, omset juga naik dari Rp6.000.000/bulan, kini
menjadi Rp20.000.000/bulan. Perkembangan tersebut membuat Tabroni dapat menyerap tenaga kerja
disekitarnya 15 s.d 20 orang, sejak tercatat menjadi mitra binaan Jasa Marga Cabang Palikanci.

Tahun 2012 Jasa Marga menambah dana pinjaman sebesar Rp40 juta, yang digunakan untuk
membangun instalasi pengeringan buah manisan. Jasa Marga juga membantu dengan program
pelatihan manajemen dasar dan pembukaan pasar melalui partisipasi pada pameran-pameran
produk UKM. Sejak berpartisipasi pada program kemitraan yang dikelola oleh unit PKBL Jasa
Marga, produk “Manisan Satria” semakin dikenal luas.

Penyelesaian instalasi rumah kaca membuat kapasitas produksi terus meningkat hingga kisaran
100 kg/bulan, dengan ragam buah manisan yang diproduksi meliputi: manisan pala, mangga,
kedongdong, manisan rosella, manisan blimbing wuluh, manisan tomat, dan manisan jahe. Tak
heran bila kita jalan jalan kuliner di wilayah Cirebon di beberapa sentra oleh-oleh akan kita jumpai
produk produk manisan Satria.

Dari usaha ini Tabroni dapat membesarkan kedua putra/putrinya hingga menamatkan pendidikan
S-1. Dengan didampingi oleh istri setianya (Tueni/52th) Tabroni masih menyimpan cita-cita yang
luhur yaitu ingin menjadikan usaha kecil menjadi UKM yang berbasis nasional. Sebuah cita cita yang
luhur, dan tentunya semua pihak yang berkompenten terutama Jasa Marga Cabang Palikanci perlu
mewujudkan harapan tersebut.

Di usia senjanya, Tabroni juga masih menyimpan keinginan untuk mengikuti pameran tingkat nasional
lagi seperti tahun tahun sebelumnya agar dia dapat mengenalkan produk-produk barunya, dan
melebarkan area pemasaran produk kulinernya, sejalan dengan pengembangan ruas-ruas jalan

tol yang akan mampu mendukung pertumbuhan ekonomi seluruh pemangku kepentingan disekitar
pengembangan jalan.
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Dalam beberapa kasus, Jasa Marga
harus membuat langkah mitigasi
pengaruh cuaca dengan membangun
konstruksi tambahan agar kondisi

jalan tol kelolaan terhindar dari

risiko kerusakan, bahkan melakukan
perbaikan mendasar terhadap kerusakan
yang terjadi akibat cuaca ekstrem.
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Gejala perubahan cuaca ekstrem
yang kerap terjadi belakangan ini
semakin meningkatkan keprihatinan
berbagai kalangan. Penelitian para
pakar menunjukkan bahwa kondisi
tersebut terutama disebabkan oleh
terganggunya lingkungan atmosfer
akibat emisi karbondioksida

dan emisi gas rumah kaca (GRK,
terutama CO2, metana, freon dan
sejenisnya) sebagai hasil aktivitas
manusia. Beberapa aktivitas
manusia yang ditengarai berperan
besar terhadap kondisi tersebut
adalah kegiatan industri (terutama
pembangkitan tenaga listrik PLTU
batubara), kegiatan transportasi dan
kegiatan rumah tangga (memasak).

Tanggung
Jawab

Lingkungan

Pada kegiatan transportasi, kondisi
perjalanan dan kondisi kendaraan
menjadi penyebab utama besarnya
emisi COz ke atmosfir. Menanggapi
kondisi tersebut, beberapa negara
produsen peralatan transformasi
utama di dunia, seperti Jepang,
Amerika Serikat dan Jerman,

telah memperkenalkan produk
kendaraan bermotor yang semakin
ramah lingkungan. Negara-negara
industri utama tersebut telah
mengaplikasikan teknologi yang
memungkinkan penggunaan motor
penggerak bertenaga kombinasi
listrik dan BBM, dengan tingkat

emisi yang semakin rendah.

Untuk memperbaiki kondisi
perjalanan, dimana kemacetan jalan
menyebabkan tingginya emisi CO,
umumnya negara-negara maju telah
melengkapi sarana transportasi
dengan jaringan jalan tol terpadu,
disamping menyediakan moda
transportasi lain yang memadai,
seperti jaringan kereta listrik di
perkotaan maupun antar kota.
Upaya tersebut, belum cukup
untuk mengurangi tingkat emisi
secara substansial.

Dibutuhkan kerjasama dan

gerakan berskala global untuk
mengajak seluruh komponen
masyarakat bersama-sama menjaga
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keberlanjutan bumi beserta isinya. Berbagai upaya skala global yang telah dilakukan, seperti upaya penerapan
Protocol Kyoto dan sebagainya diharapkan mampu menggugah seluruh pihak agar berpartisipasi memperbaiki
kondisi lingkungan di masing-masing daerah untuk kehidupan generasi mendatang yang semakin baik.

EMISI GAS RUMAH KACA DARI KEGIATAN BISNIS JASA MARGA

Kegiatan utama Jasa Marga adalah membangun dan mengelola ruas jalan tol sebagai bagian dari kelengkapan
infrastruktur untuk mendukung kegiatan transportasi menjadi lebih cepat dan semakin efisien. Dengan penyediaan
jalan tol, kegiatan transportasi diharapkan semakin singkat sehingga mengurangi emisi COz dibandingkan jika
proses transportasi berlangsung di tengah kondisi jalan yang diwarnai kepadatan lalulintas hingga kondisi macet.

Kegiatan pembangunan dan pengelolaan jalan tol tidak melibatkan proses pengolahan, sehingga emisi CO2 hanya
berasal dari kegiatan transportasi pemindahan bahan bangunan dan kegiatan pemantauan maupun pemeliharaan
jalan, serta kegiatan administrasi. Kegiatan tersebut membuat Jasa Marga harus menggunakan listrik untuk
menerangi gedung perkantoran dan bangunan lainnya, memakai BBM untuk kendaraan dinas, memakai kertas
untuk berbagai macam tujuan serta menggunakan refrigerant untuk mendinginkan ruangan.

Namun demikian pembangunan jalan tol akan mengakibatkan perubahan bentang permukaan secara terbatas,
yakni pada jalur jalan, yang pada beberapa ruas tertentu mengakibatkan hilangnya habitat tumbuhan yang
kemudian mengurangi absorpsi CO: di kawasan tersebut.

DAMPAK DAN PELUANG PERUBAHAN IKLIM TERHADAP KEGIATAN BISNIS JASA MARGA (G4-EC2)
Kondisi cuaca ekstrem memberi dampak terhadap kegiatan operasional Jasa Marga, melalui terjadinya
kerusakan sarana jalan akibat banjir dan longsor yang membuat lalulintas di jalan tol kelolaan terganggu.
Dalam beberapa kasus, Jasa Marga harus membuat langkah mitigasi pengaruh cuaca dengan membangun
konstruksi tambahan agar kondisi jalan tol kelolaan terhindar dari risiko kerusakan, bahkan melakukan
perbaikan mendasar terhadap kerusakan yang terjadi akibat cuaca ekstrem. Tabel berikut menunjukan
pengaruh cuaca terhadap kondisi jalan kelolaan.
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Ruas

Penanganan

Keterangan

CTC Normalisasi Long storage KM 20+600B Penanganan Banjir
Penggantian Pompa Submersibel
Normalisasi Cross Drain dan Kali
Pemasangan Filter air bersih GT Kamal 2 dan Kamal 3 Lingkungan Bersih
Ju Normalisasi saluran, main hole dan cross drain Penanganan Banjir
Jagorawi Pertamanan dan Penghijauan sepanjang ruas Jagorawi Penghutanan
Jakarta - Penghutanan Jalan Tol Penghutanan
Cikampek
Jakarta - Normalisasi saluran dan pengikatan mutu saluran Penanganan Banjir
Tangerang
Penghijauan dan penghutanan dan pertamanan lokasi KM 08+200 s.d KM Penghutanan
26+100 A/B
Palikanci Penanaman pohon KM 209 s/d 221 Penghutanan
Penanaman pohon KM 223 s/d 232
Normalisasi saluran dengan pasangan batu kali pada KM 207 s/d 225 Penanganan Banjir
Purbaleunyi Pembuatan, Normalisasi, perbaikan saluran samping Penanganan Banjir
Kajian Penataan Drainase
Penghutanan Ruas Padaleunyi dan Cipularang Penghutanan
Surabaya Penghutanan Rumija Tol Tahun 2013 Penghutanan
Pekerja Normalisasi saluran samping Penanganan Banjir
Semarang Normalisasi saluran KM 07+2008, Ramp Jangli Penanganan Banjir

Selain memberi dampak terhadap kegiatan
operasional, kondisi tersebut juga memberi

peluang bagi pengembangan bisnis Jasa Marga.
Kebutuhan akan sarana jalan yang memungkinkan
kegiatan transportasi berjalan dengan cepat, dapat
diperhitungkan, efisien membuat permintaan
pembangunan ruas jalan tol semakin tinggi. Dengan
kelebihan kualitas jalan dan relatif bebas dari risiko
genangan air saat hujan dan bebas dari perempatan
sebidang, jalan tol lebih menjamin ketepatan waktu
transportasi. Ketepatan waktu dan kelancaran
perjalanan juga membuat konsumsi BBM lebih efisien,
proses pembakaran berjalan lebih baik, sehingga emisi
CO: lebih rendah.

Kemajuan ekonomi membuat kebutuhan
transportasi lintas wilayah juga meningkat, sehingga
pertumbuhan lalu lintas kendaraan lintas wilayah
meningkat, sehingga permintaan pembangunan
ruas jalan tol baru terus tumbuh. Studi empiris

menunjukkan negara-negara dengan dukungan
infrastruktur memadai, termasuk dukungan jaringan
jalan tol, mampu mencatatkan pertumbuhan ekonomi
yang tinggi, dengan peringkat daya saing ekonominya
yang juga tinggi.

Peningkatan permintaan tersebut, mendorong

Jasa Marga untuk konsisten merealisasikan

investasi pengembangan ruas jalan tol baru, guna
mendukung peningkatan pertumbuhan ekonomi dan

pembangunan nasional.

TRANSFORMASI LINGKUNGAN, PARTISIPASI
JASA MARGA DALAM PELESTARIAN
LINGKUNGAN

Wujud nyata komitmen Jasa Marga terhadap upaya
menjaga pelestarian lingkungan dan partisipasi
terhadap mitigasi gas rumah kaca adalah transformasi
lingkungan terhadap seluruh lingkup kegiatan
pengelolaan perusahaan. Untuk memastikan
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berlangsungnya kegiatan operasional yang semakin ramah lingkungan, Manajeman Jasa Marga memberlakukan

Surat Keputusan Direksi No.165/KPTS/2013 tanggal 10 Des 2013 tentang “Pedoman Sistem Manajemen Lingkungan

di Lingkungan Perusahaan dan Anak Perusahaan PT Jasa Marga (Persero) Thk”

Tujuan pemberlakuan SK Direksi tersebut adalah:

1. Mencegah terjadinya pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan, di sekitar usaha Perusahaan,

2. Menjaga kebersihan dan kelestarian fungsi lingkungan

3. Pemenuhan terhadap ketentuan perundang-undangan, Peraturan Pemerintah, Keputusan Menteri dan
Peraturan Daerah di bidang Lingkungan Hidup.

Sedangkan sasarannya adalah:

1. Terciptanya lingkungan yang hijau, sehat bersih, asri dan berkualitas di lingkungan usaha Perusahaan,
2. Terpenuhinya ekosistem di lingkungan usaha Perusahaan,

3. Tercapainya kepuasan pelanggan dan stakeholder.

Agar ketentuan manajemen lingkungan tersebut berkembang menjadi budaya disiplin yang baru, Jasa Marga telah
menyusun Road Map Sistem Manajemen Lingkungan, meliputi pelaksanaan berbagai kegiatan yang berkaitan
dengan lingkungan dengan rentang waktu antara 2013-2017, sebagai berikut.

ROAD MAP SISTEM MANAJEMEN LINGKUNGAN (SML)
Prioritas Program SML adalah pembentukan Budaya disiplin menuju Bersih Hijau dan Sehat

m . SMI menjad
«+ SML dilaksanakan tuntutan
FRAMEWORK SML dilaksanak dengan kesadaran kebutuhan
. : faxsanakan -y menjadi perusahaan,
- Manajemen/ . sesuai peraturan kebiasaan semua karyawan &
(T ENER Penyusunan dengan al ydive
aryawan 7 9 karyawan & disikapi secara
| Kebijakan pengawasan Y >
- mengenali Pedoman & g . masyarakat kritis & penuh
kewajiban UU, « Implementasi SML h A
3 Peraturan lingkungan tanggung jawab
© Peraturan dan - « Pelaporan tepat &
perusahaan
= Konsep SML + Penyusunan cepat
o Organisasi - Review Kebijakan
« Penyusunan
E Prosedur &
o Instruksi Kerja
Q (formulir) Re-ldentifikasi
E lingkungan
= SASARAN - ProgramAudit* Penyempumaan
g Sosialisasi g:w::g & « Program AUdit
© « Kick Off Program S U berkala
‘» L Ei\/;::]ment Pelaporan lengkap > e ey
I . L
§ hemhwmwene Ll R,
o - Training penerapan 0 (e e Punishment
pengenalan * Menyiapkan berkala - Pelap. lengkap &
- Dlbentuk tim SDM dengan o AVEIEEES tepat waktu
. Melakukan kompetensi SML Sosialisasi terus « Program Inspeksi
Identifikasi + Melakukan menerus berkala
lingkungan Benchmarking - Kompts. SML - Sertifikasi ISO
dimaksimalkan 14000
- Tindakan
pencegahan &
reidentifikasi
lingkungan
« Monitoring/
Evaluasi
« Penyempurnaan
SML
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14000 (bertahap)
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Ruang Lingkup pengelolaan manajemen lingkungan yang diterapkan dalam road map tersebut meliputi:

1. Penetapan Pedoman Pemantauan dan Pengelolaan Polusi Udara, kebisingan dan Penghijauan di sekitar
lingkungan usaha Perusahaan.

Penetapan Pedoman Pengelolaan sampah di lingkungan usaha Perusahaan, dengan pola reuse, reduce dan recycle (3R).
Penetapan Pedoman Pengelolaan limbah Bahan Berbahaya dan Bercun (B3) di lingkungan usaha Perusahaan.
Penetapan Pedoman Pemantauan dan Pengelolaan Sistem Drainase di lingkungan usaha Perusahaan.

vos W

Penetapan Pedoman Perencanaan dan Pengendalian AMDAL di Proyek-proyek Jalan Tol.

Adapun kebijakan operasional yang diberlakukan dalam rangka meningkatkan kualitas lingkungan hidup

ditetapkan sebagai berikut.

1. Penghematan energi melalui penggunaan teknologi baru yang dapat mengurangi penggunaan energi di
lingkungan Perseroan.
Penggunaan produk-produk yang mengacu kepada eco product (produksi yang ramah lingkungan).
Inventarisasi jumlah pohon dalam setiap kegiatan proyek yang akan ditanam kembali.

4. Penanaman pohon sebagai akibat dari penebangan pohon yang harus dilakukan.

MENGELOLA DAN MEMANTAU LINGKUNGAN SEKITAR UNTUK KEBERLANJUTAN

Jasa Marga melaksanakan program Pengelolaan Lingkungan dan Pemantauan Lingkungan sebagai wujud
komitmen perusahaan untuk menjaga kelestarian lingkungan. Pelaksanaan program tersebut disesuaikan dengan
hasil rekomendasi dokumen pengelolaan lingkungan (Amdal atau UKL-UPL) pada setiap proyek pembangunan jalan
tol yang senantiasa didahului dengan pelaksanaan AMDAL atau UKL-UPL.

Dampak pengerjaan projek pembuatan ruas jalan tol pada umumnya bersifat relatif terbatas pada area lajur jalan,
sesuai kriteria paramater baku mutu yang dikeluarkan oleh Kepmen KLH, Bapedalda dan peraturan pemerintah

lainnya yang terkait.

Pemantauan Kondisi Lingkungan

Sesuai dengan ketentuan dalam dokumen AMDAL maupun UKL-UPL, Jasa Marga melakukan pemantauan atas:
1. Kualitas air

2. Kualitas/emisi udara

Hasil pemantauan yang dilaksanakan menunjukkan pada seluruh area operasional utama, parameter yang diukur
senantiasa berada di bawah ketentuan baku mutu lingkungan yang ditetapkan sesuai peraturan. Upaya pengukuran
ini merupakan bentuk monitoring terhadap kualitas lingkungan. Sumber dari emisi udara hasil pemantauan
terlampir berasal dari hasil pembakaran BBM kendaraan pengguna jalan tol. Hasil pemantauan emisi dari areal
sekitar ruas jalan tol kelolaan adalah sebagai berikut.

Hasil pemantauan Tingkat Emisi Gas Rumah Kaca dan Emisi Udara

Ruas Jalan Tol Titik co 502 \[e>] HC Pb 03 Debu
ng/nm3 Jakarta-Cikampek 46 10,791.25 112.58 64.30 87.21 0.24 28.23 138.48
ng/nm3 Palikanci 10 8,450.50 <17,15 <10 na 0.082 16.42 67.20
ppm/mg3  Surabaya Gempol 16 0.83 0.010375 0.005125 na 0.005625 0.000625 0.1160625
ng/nm3 Belmera 5 4800.40 212.60 96.42 102.30 0.28 133.00 55.42
ng/nm3 Jakarta-Tangerang 5 4907.60 45.88 40.56 130.80 0.13 34.03 291.60
ng/nm3 Semarang 16 8445.50 2.30 131 na 0.08 0.25 349.08
ng/nm3 Jagorawi 24 3353.58 295.21 150.04 125.25 0.12 3353.58 204.79
ng/nm3  Dalam Kota /CTC 32 4631.47 343.69 179.84 126.13 0.25 81.53 263.91
ng/nm3 Purbaleunyi 800.64 28.28 83.11 na 1.18 na 13232
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Selain memantau emisi pada areal operasional, Jasa Marga juga mengelola beberapa parameter operasional lain,
meliputi: penggunaan bahan, penggunaan energi, pengelolaan dan konservasi air serta pengelolaan limbah.

Pemakaian Bahan (G4-EN1, G4-EN2)

Bahan-bahan mayoritas hanya digunakan sebagai materi pembuatan fondasi dan badan jalan, tidak ada pengolahan
yang dilakukan. Sebagai wujud partisipasi dalam kegiatan konservasi lingkungan dan pemeliharaan lingkungan
Jasa Marga menerapkan serangkaian langkah yang dapat menghemat penggunaan sumber daya alam dan
meningkatkan penggunaan bahan daur ulang. Material utama umumnya digunakan dalam proses pembuatan
fondasi dan badan jalan, sementara residu sisa perbaikan pemeliharaan jalan tol biasa digunakan dalam perbaikan
dan peningkatan kualitas jalan lingkungan sekitar jalan tol.

Material utama untuk pembangunan dan perbaikan jalan tol dan fasilitasnya terdiri dari aggregate, aspal,
pasir, semen maupun beberapa material lain, tidak ada meterial yang tergolong sebagai Bahan Beracun dan
Berbahaya (B3) yang digunakan dalam proses ini. Adapun rekapitulasi bahan-bahan yang digunakan selama
tahun 2013 mencakup.

Penggunaan material berdasarkan volume penggunaannya

Material Satuan Jumlah
Aspal ton 36,368.79
Semen Aspal ton 6,288.42
Semen ton 4,501.53
Beton m3 252,234.04
Batu / Kerikil m3 17,446.81

Kegiatan operasional perbaikan konstruksi jalan tol yang dilakukan secara periodik menghasilkan residu,
diantaranya adalah aspal bekas. Residu ini umumnya tidak didaur ulang, tapi langsung dimanfaatkan, diantaranya
untuk pembangunan jalan di daerah sekitar ruas jalan tol yang sedang dibangun.

Penggunaan dan Penghematan Energi (G4-EN3, G4-EN6, G4-EN16, G4-EN19)

Jasa Marga menggunakan energi langsung maupun energi tak langsung dalam kegiatan operasional. Energi
langsung yang digunakan dalam kegiatan operasional berupa bahan bakar fosil, yakni solar dan bensin, sumber
energi primer untuk pengangkutan material jalan tol. Kedua jenis sumber energi tersebut digunakan sebagai
sumber energi kendaraan operasional, sedangkan solar untuk bahan bakar genset diesel maupun kendaraan
operasional. Adapun rekapitulasi penggunaan sumber energi primer di tahun 2013 adalah sebagai berikut.:

Sumber Energi Satuan 2013 2012
Solar liter 1.146.516 1.895.555
Premium liter 168.621 486.393
Pertamax liter 1.278.208 567.955
Dex liter 293.971 -
Jumlah liter 2.887.315 2.949.903

72 PT Jasa Marga (Persero) Thk



Sedangkan perhitungan konversi energi yang digunakan dan emisi CO: yang dikeluarkan, dari penggunaan sumber
energi primer tersebut diatas adalah sebagai berikut.

Total penggunaan energi langsung dan emisi COzlangsung (G4-EN15)

Sumber Energi Konversi Energi 2013 2012
Solar GJ 128,1 211,75
Premium GJ 166,4 78,01
Pertamax GJ 106,5 47,34
Dex 22,9
Total Energi GJ 401,1 337,10
Sumber Energi Konversi Emisi CO, 2013 2012
Solar kg eq CO, 3.059.019,3 5.057.530,3
Premium kg eq CO, 409.142,0 118.017,7
Pertamax kg eq CO, 2.870.216,1 1.275.343,0
Dex kg eq CO, 623.470,4 -
Total Emisi CO2 kg eq CO: 6.961.847,0 6.450.890,9

Energi tak langsung yang digunakan dalam kegiatan operasional meliputi penggunaan listrik untuk memenuhi
kebutuhan kantor pusat, kantor-kantor cabang, penerangan gardu tol dan penerangan sekitar fasilitas operasional.
Energi listrik dipasok oleh PLN maupun dari pembangkit milik sendiri (menggunakan bahan bakar solar diesel).

Total konsumsi energi listrik yang dipasok oleh PLN selama tahun 2013 mencapai 48.708,9 MWh atau 175.352,1
gigajoule, sedangkan jumlah pemakaian listrik tahun 2012 adalah sebesar 43.938,0 Kwh atau setara 158.169,8

gigajoule.
Keterangan Satuan 2013 2012
Listrik PLN Kwh 48.708.924 ,0 43.936.048,5

GJ 175.352,1 158.169,8

Dalam rangka mengurangi tingkat pemakaian energi listrik untuk keperluan operasional dan sebagai bentuk

realisasi kebijakan operasi ramah lingkungan, Jasa Marga melaksanakan beberapa langkah efisiensi energi tak

langsung, meliputi.

1. Penggantian lampu-lampu penerangan dengan lampu jenis LED yang hemat energi.

2. Mematikan lampu ruangan yang tidak digunakan.

3. Menggunakan pengaturan suhu AC sesuai kebutuhan dan aturan yang telah ditetapkan dan
merealisasikan program penggantian AC hemat energi.

>

Penggunaan Solar Cell untuk penerangan jalan umum

Jasa Marga juga telah merintis penggunaan sumber energi terbarukan, yakni tenaga surya melalui aplikasi
teknologi solar cell, sebagai sumber energi untuk menerangi beberapa ruas jalan tol luar kota. Penggunaan solar
cell, juga dimaksudkan untuk mengatasi keterbatasan pasokan listrik pada daerah-daerah yang sulit dijangkau
pasokan listrik dari PLN secara ekonomis. Sehingga lokasi-lokasi yang rawan kecelakaan tersebut mendapatkan
penerangan pada malam hari.
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Beberapa ruas jalan tol kelolaan Jasa Marga yang saat
ini sudah mulai menggunakan sumber listrik alternatif
(solar cell) untuk penerangan jalan, meliputi:

1. Ruas Cipularang (Cikampek-Purwakarta—
Padalarang), sebagai ruas yang menjadi pilot
project. Jumlah penerangan jalan umum yang
telah terpasang hingga saat ini sebanyak 661 titik
(2013:190 titik).

2. Ruasjalan Tol Cawang-Tomang-Cengkareng
sepanjang 38 Km. Jumlah tiang lampu yang
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dipasang sepanjang ruas tol tersebut kini mencapai
3.484 titik lampu (2012:1.506 titik lampu), dan
beroperasi sejak Mei 2012 lalu.

Ruas jalan Tol Prof Dr. Soedyatmo, yang mulai
dilengkapi dengan PJU LED Tenaga Surya sebanyak
827 titik lampu (2012: 115 titik lampu)

Ruas jalan Tol Semarang 15 titik lampu, ruas Jakarta
Cikampek 63 titik lampu dan ruas Surabaya Gempol
66 titik lampu.
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Populasi PJU solar cell dan LED di jalan Tol yang Dioperasikan oleh Jasa Marga

Jagorawi 339

Dalam Kota-Bandara 0 3484
Jakarta-Tangerang 0 827
Jakarta-Cikampek 382 63
JuJ 540 0
Purbaleunyi 0 661
Palikanci 120 0
Semarang 0 15
Surabaya-Gempol 740 66
Belmera n.a

Seluruh upaya tersebut, membuat Jasa Marga mampu
mengurangi jumlah konsumsi energi tak langsung.
Total penghematan konsumsi energi yang dicapai
sebagai dampak positif kebijakan ini adalah sebesar
3.288 KWh/bulan untuk tahun 2012, atau total sebesar
39.458 KWh, setara dengan pengurangan emisi sebesar
26.900,5 Kg eq CO2.

Untuk tahun 2013 total penghematan energi tak
langsung dari penerapan solar sel untuk PJU adalah
sebesar 88.015,1 KWh/bulan atau total sebesar
1.056.181,5 KWh setahun, angka tersebut setara dengan
pengurangan emisi sebesar 720.051,7 kg eq CO..

Upaya Reduksi Emisi GRK

Selain reduksi emisi tidak langsung melalui
penghematan penggunaan listrik tersebut di atas,
Jasa Marga berupaya mengurangi emisi gas CO2 dan
elemen gas rumah kaca lainnya dengan menerapkan
kebijakan yang dikeluarkan oleh Menteri Negara
BUMN dalam rangka pemakaian BBM non subsidi
dengan nilai oktan yang lebih tinggi. Penggunaan BBM
dengan nilai oktan lebih tinggi ini merupakan salah
satu bentuk inisiatif pengurangan emisi CO2 yang
dihasilkan dari kendaraan bermotor, karena emisi
gas buangan yang dikeluarkan oleh BBM tersebut
lebih ramah lingkungan.

Selain kebijakan tersebut, Perseroan juga menerapkan

kebijakan-kebijakan lain terkait pengendalian polusi

dan efek GRK, antara lain:

1. Perbaikan emisi gas buang

2. Efisiensi hemat energi

3. Pengembangan dan pemanfaatan energi alternatif
ramah lingkungan

Jasa Marga juga berupaya dalam menekan penggunaan
emisi bahan kimia yang dapat merusak lapisan ozon
(ozone depleting substances/ODS), yakni merealisasikan
penggantian refrigerant pada peralatan pendingin
ruangan dengan refrigerant yang lebih ramah lingkungan.

Upaya lain yang dilakukan untuk menurunkan kadar
CO: di atmosfir adalah dengan melaksanakan kegiatan
penghijauan di ruas jalan tol, kawasan tertentu di
sekitar ruas jalan tol maupun di area kantor pusat,
kantor pendukung dan unit usaha.

Pengelolaan Air

Jasa Marga menggunakan air sebatas untuk memenuhi
kebutuhan rumah tangga kantor (RTK), pada seluruh
kantor, meliputi kantor pusat, kantor cabang maupun
unit operasi. Sumber air umumnya berasal dari air
sumur dan PDAM.

Pengambilan air tanah di kantor pusat maupun kantor
pendukung/unit operasional yang belum terjangkau
jaringan PDAM senantiasa sesuai dengan batas
kuantitas yang ditetapkan melalui peraturan.

Jasa Marga menerapkan kebijakan Instalasi Pengolahan
Air Limbah (IPAL) sederhana sebagai metode untuk
mendaur ulang seluruh volume air tersebut. Air

hasil daur ulang umumnya hanya digunakan untuk
keperluan terbatas, seperti mencuci mobil operasional
dan menyiram tanaman, selebihnya dialirkan ke saluran
umum yang terhubung ke badan air terdekat.
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Untuk mendukung upaya konservasi air tanah,

Jasa Marga memanfaatkan areal terbuka sekitar
gedung kantor pusat, kantor pendukung maupun
unit operasional yang jauh dari konstruksi badan
jalan tol sebagai daerah resapan air. Pada area yang
telah ditetapkan sebagai areal resapan air, Perseroan
membuat lubang-lubang biopori sebagai media
peresapan air hujan atau air limpasan kedalam tanah,
sehingga kondisi muka air tanah relatif terjaga.

Sementara itu, untuk mengamankan stabilitas dan
keamanan badan jalan tol dari konsentrasi air tanah
di bawah konstruksi jalan tol, pada area-area tertentu
dari ruas jalan tol kelolaan, Jasa Marga secara rutin
memompa air tanah dari timbunan badan jalan tol.
Perseroan memanfaatkan pembuangan air tanah

ini untuk disalurkan kepada masyarakat sekitar,
yaitu untuk kebutuhan MCK, serta turut membangun
fasilitas MCK termasuk kamar mandi untuk keperluan
masyarakat di sekitar jalan tol.

Pengelolaan Limbah

Kegiatan administrasi dalam rangka pengelolaan jalan
tol, juga memerlukan kertas secara rutin. Jasa Marga
memiliki kebijakan untuk senantiasa memperlakukan
bahan kertas bekas, termasuk kertas bekas karcis

tol, sebagai bahan daur ulang bagi pengolahan

kertas selanjutnya. Dalam satu bulan, dari seluruh
kegiatan di kantor-kantor pendukung Jasa Marga
yang membutuhkan kertas, sekitar 80%-nya kemudian
menjadi sampah daur ulang. Jasa Marga menjalin
kerja sama dengan pihak lain yang kompeten untuk
mengelola kertas-kertas bekas tersebut agar dapat
dijadikan bahan daur ulang.

Sedangkan bahan material lain yang tidak dapat
digunakan oleh Jasa Marga namun dapat didaur ulang,
Jasa Marga serahkan pengelolaannya kepada pihak
yang lebih berkompeten. Penanganan material yang
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tidak dipergunakan lagi tersebut, seperti alat berat
bekas, peralatan konstruksi bekas pembangunan jalan
tol dan kertas bekas pada dasarnya dilakukan dengan
tiga cara, yakni penjualan, hibah dan pemusnahan.

Dalam rangka memperbaiki kondisi lingkungan dan
menjaga kebersihan di sekitar ruas jalan tol kelolaan,
Jasa Marga merealisasikan program Pembersihan
sampah-sampah di sepanjang koridor jalan tol.

Upaya pengelolaan sampah di jalan tol sebagaimana
Surat Edaran Direktur Operasi nomor: 18/SE-DIR/2011
tanggal 30 November 2011 dalam rangka menjaga
kebersihan dilingkungan di sepanjang ruas jalan tol
yang mencakup pengelolaan sampah akibat buangan
di sekitar batas Ruang Milik Jalan Tol, pengelolaan
sampah Rest Area/Tempat Istirahat, dan pengelolaan
sampah di lajur jalan tol/gerbang tol/kantor gerbang
tol/kantor cabang/kantor anak perusahaan.

Sampah-sampah yang umumnya adalah dari jenis
sampah organik, kemudian dikelola menjadi pupuk
kompos bekerja sama dengan pihak yang kompeten.
Sementara sampah anorganik, seperti bekas kemasan
plastik, kertas dan sebagainya dikelola sebagai bahan
daur ulang oleh pihak ke tiga.

PENGHIJAUAN UNTUK MENYERAP CO: DAN
KONSERVASI LAHAN

Jasa Marga merealisasikan program penghijauan di
sekitar area operasional dan area-area sekitar proyek
pembangunan ruas jalan tol, sebagai bagian dari
upaya mengurangi emisi CO2. Penghijauan dilakukan
di sepanjang ruas jalan, dan di sekitar area tertentu
dari ruas jalan tol di wilayah perbukitan yang memiliki
potensi longsor dan mengancam keamanan konstruksi
badan jalan. Sehingga selain menyerap CO:, program
penghijauan juga bermanfaat untuk memperkuat
struktur tanah, sekaligus sebagai upaya konservasi
keanekaragaman hayati.



Jasa Marga “save mangrove”
Jalan Tol Bali Mandara.

Oleh karenanya Perseroan memilih beberapa jenis Tanaman keras yang dipilih sebagai tanaman
tanaman yang memiliki kemampuan absorpsi CO2 penghijauan di ruas jalan tol, meliputi pohon

yang baik namun tidak akan mempengaruhi keamanan Trembesi, Mahoni, Gladogan Tiang, Bintaro, dan
penggguna jalan bagi upaya penghijauan di sepanjang Jati. Ki hujan, pohon hujan, atau trembesi dapat

ruas jalan tol. Tanaman yang dipilih untuk penghijauan menyerap 28 ton karbondioksida (CO:2) per tahunnya,
di ruas tol umumnya tanaman keras dengan sifat dahan sehingga sangat bermanfaat dalam mendukung
yang tidak mudah patah, dan tanaman hias yang upaya pengendalian dan pengurangan emisi CO-.

mudah dipelihara.
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Pada tahun 2013, Jasa Marga telah merealisasikan penanaman 75.833 batang pohon. Jumlah tersebut berarti turun

53% dari 161 ribu batang pohon yang ditanam pada tahun 2012. Penurunan terjadi semata-mata karena semakin

terbatasnya lahan sekitar ruas tol.

Realisasi Penanaman Pohon di Ruas Jalan Tol, 2012-2013

Cabang/Ruas
Jalan Tol

Jumlah Pohon

2013 I 2012

Jenis Pohon

Lokasi Tanam

Jagorawi 6.600 17.886  Trembesi/Mahoni, Bintaro, Cemara Norfolk, Tersebar di sekitar
Palm Sadeng, Palm Putri, Hanjuang Besi, Casia ~ Rumija Tol Jakarta-
Glauca, Kembang Merak, Oliander, Kembang  Bogor-Ciawi
Kupu-Kupu, Spatodea, Kamboja, Pisang
Kipas, Ficus Hili Limelight, Agave, Pucuk
Merah, Oliender, Stpertya, Bougenville Pagar/
Bonggol
Jakarta - 15.601 20.182  Mahoni, Bintaro, Salam, Bungur, Jabon, Kayu Tersebar di sekitar
Cikampek Putih, Johar Kuning, Pule, Sawo Kecik, Rumija Tol Jakarta-
Kaya, Trembesi, Nyamplung, Kelapa Sawit, Cikampek
Bougenville dan tanaman hias
Cawang- Tomang- - 13.996  Bintaro, Trembesi, Palm Sadeng Chinensis, Tersebar di sekitar
Cengkareng Palm Putri, Cemara Lilin, Tanjung, Dadap Rumija Tol Cawang-
Merah, Oleander, Bunga Kupu-Kupu, Ficus Tomang-Cengkareng
Hili Limelight, Andong Laut, Bougenville
Pagaran, Calathea, Agave, Aralia, Sambang
Darah, Thevetia.
Semarang 2.342 2.719  Mahoni, Trembesi, Tanjung, Jabon, Tersebar di sekitar
Bougenvile, Rambutan, Dadap Merah, Bintaro,  Rumija Tol Semarang
Sengon, Jati Kebon
Belmera 400 3.000 Pucuk Merah Tersebar di sekitar
Rumija Tol Belmera
Surabaya- 12.159 14.013  Spatudea, Mahoni, Glodogan Tiang Tersebar di sekitar
Gempol Rumija Tol Surabaya-
Gempol
Jakarta- 7.000 23.223  Mahoni, Dadap Merah, Bungur, Jati Mas, Tersebar di sekitar
Tangerang Kamboja Kuning, Kol Banda, Song of India, Rumija Tol Jakarta-
Palem Waregu, Palem Kuning, Bougenville, Tangerang
Kembang Merak, Pucuk Merah, Oliender,
Yuka, Palem Phoenix, Euphorbia, Sansiviera,
Agave Putih, Agave Hijau, Nanas Merah,
Pandan Kuning, Soka Santan, Kana
Purbaleunyi 27.851 61.592 Kembang Merak, Kayu Kenari, Akasia Tersebar di sekitar
Mangium, Trembesi, Dadap, Glodokan, Rumija Tol Cipularang-
Sawit, Spathodea, Oliander, Bougenville, Padaleunyi
Ketapang, Akasia Bunga Kuning, Kaya, Kenari,
Tabebuya
Palikanci 3.880 4.714  Mahoni, Akasia, Bungur, Ketapang, Trembesi, Tersebar di sekitar
Angsana dan Mangga Rumija Tol Palikanci
Jumlah 75.833 161.325
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Sebagai bagian dari upaya memelihara konservasi
keanekaragaman hayati di kawasan tertentu, seperti
kawasan ruas tol Nusa Dua-Ngurah Rai-Benoa Bali,

Jasa Marga merealisasikan penanaman 10.000 pohon
mangrove di kawasan pantai yang bersinggungan
dengan ruas tol tersebut. Upaya ini dimaksudkan untuk
membantu memperbaiki dan meningkatkan kualitas
lingkungan sekitar pantai, sebagai tempat pemijahan
dan penetasan kehidupan biota laut seperti ikan,
kepiting, udang dan sebagainya.

MELESTARIKAN ALAM MELALUI PROGRAM
BINA LINGKUNGAN

Selain melalui kegiatan operasional, Jasa Marga
menunjukkan komitmen pelestarian alam melalui
kegiatan yang dilaksanakan melalui Program Bina
Lingkungan. Kegiatan pelestarian melalui program ini
lebih berupa upaya edukasi, partisipasi dan sponsorship
bagi tumbuh dan berkembangnya kesadaran
masyarakat luas, terutama masyarakat disepanjang
ruas jalan tol akan arti penting kelestarian alam bagi
kehidupan masa kini maupun generasi mendatang.

Total dana yang dianggarkan untuk kegiatan
pelestarian alam dalam rangka Bina Lingkungan di
tahun 2013 mencapai sejumlah Rp1,40 miliar, dengan
rangkaian kegiatan meliputi:

1. Program penanaman 15.000 pohon produktif
(sukun, mangga dan rambutan Binjai) di
lingkungan sekitar ruas jalan tol di seluruh cabang
Jasa Marga dan Anak Perusahaan (PT JLJ).

2. Program penanaman pohon mangrove di teluk
kawasan ruas jalan tol Bali Mandara.

3. Program pembagian tanaman untuk penghijauan
sebanyak 1.400 pokok pohon kepada masyarakat di
sekitar ruas jalan tol Jagorawi.

Berbagai kegiatan tersebut menunjukan komitmen Jasa
Marga dalam menjaga kelestarian alam dan memberi
kesadaran kepada masyarakat luas akan pentingnya
menciptakan lingkungan hidup yang bersih dan lestari
bagi kehidupan kini maupun generasi mendatang.

MITIGASI DAMPAK PEMBANGUNAN TOL
TERHADAP LINGKUNGAN

Sebagai perusahaan pengembang dan operator
jalan tol terkemuka di Indonesia, Jasa Marga selalu
melakukan AMDAL sebelum membangun jalan tol
baru. Hal ini sesuai dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 27 tahun 1999 tentang Analisis Mengenai
Dampak Lingkungan. Kegiatan AMDAL dilakukan
mulai dari pra konstruksi, proses konstruksi hingga
jalan tol beroperasi. Hal ini wajib dilakukan untuk
memastikan jalan tol yang dibangun tidak akan
mengakibatkan kerusakan lingkungan.

Dalam penyusunan AMDAL proyek jalan tol, Jasa
Marga selalu melibatkan seluruh stakeholders terkait,
termasuk di dalamnya adalah masyarakat di sekitar
proyek ataupun yang memiliki kemungkinan
terkena dampak dari proyek pembangunan jalan tol
tersebut. Faktor-faktor seperti keseimbangan ekologi,
keanekaragaman hayati, perubahan iklim merupakan
beberapa faktor lingkungan penentu pembangunan
jalan tol.

Tidak ada jalan tol yang bersinggungan dengan daerah
yang memiliki keanekaragaman hayati tinggi yang
dilindungi kecuali milik PT Jasa Marga Bali Tol ( Anak
Perusahaan) Jasa Marga.
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PERAN DAN POSISI INSAN
JASA MARGA

Untuk mendukung pencapaian

Visi dan Misi Perseroan pada Tahun
2013 Jasa Marga Mencanangkan
Transformasi Organisasi dan
Pengelolaan Sumber Daya Manusia
(SDM) melalui pengembangan
Sistem SDM yang terintegrasi dengan
tujuan meningkatnya efisiensi

dan produktivitas karyawan serta
tersedianya kader pemimpin yang

bertalenta di masa depan.

Jasa Marga kini memandang SDM
sebagai salah satu pemangku
kepentingan yang memiliki peran

Pengembangan

NEERNEEERV EIGE

strategis bagi pencapaian tujuan
jangka panjang dan pencapaian
kaidah keberlanjutan usaha. Dengan
demikian SDM kini berubah menjadi
subjek, Human Capital (HC), mitra

kerja yang akan berperan penting
pada pencapaian keuntungan (profit),
kesejahteraan masyarakat (people)
dan penjagaan kelestarian lingkungan
(planet) secara berimbang. Dengan
demikian Karyawan sebagai mitra
dalam upaya meningkatkan kinerja
Perseroan (partner in profit), mitra
dalam melaksanakan tugas operasional
(partner in responsibility) dan mitra
dalam meningkatkan produktivitas
(partner in production). Oleh karenanya

pengelolaan SDM kini dan kedepan
akan senantiasa disesuaikan dengan
kerangka dan posisi strategis Jasa
Marga dalam merealisasikan tujuan
jangka panjang, yang Jasa marga tinjau
setiap periode tertentu.

Dalam merealisasikan perubahan pola
dan program pengembangan SDM
tersebut Jasa Marga tetap berpegang
pada hasil-hasil komunikasi intensif
serta tetap menempatkan pemahaman
atas harapan SDM sebagai pemangku
kepentingan sebagai bagian dari
perencanaan. Jasa Marga memahami
bahwa harapan utama SDM sebagai
pemangku kepentingan meliputi:
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suasana kerja yang kondusif, jenjang karir dan penilaian
kinerja yang jelas, remunerasi yang sesuai kinerja dan
terjaminnya kesejahteraan.

Berdasarkan pemahaman terhadap harapan SDM
tersebut, Jasa Marga menyusun dan menerapkan
serangkaian program dan mekanisme pengelolaan
SDM agar tercapai keseimbangan antara pemenuhan
akan kepentingan perusahaan yang mengharapkan
optimalnya kinerja SDM sejalan dengan meningkatnya
kompetensi SDM dan perkembangan usaha. Upaya
optimalisasi pengelolaan sumber daya manusia ini

PT Jasa Marga (Persero) Tbk

diterapkan oleh Perseroan dengan mengupayakan

kebijakan-kebijakan sebagai berikut:

1. Melaksanakan kepatuhan terhadap perundang
undangan Ketenaga kerjaan.
Menjunjung tinggi hak-hak asasi karyawan.
Memberikan program peningkatan dan pelatihan
kompetensi.

4. Menjunjung kesetaraan gender dan jenjang karir.

Sesuai tahapan pengembangan SDM yang telah
dimulai sejak 2010 yang dilanjutkan dengan
penyusunan Rencana Strategis Sistem SDM 2010-
2020, tahapan pengembangan SDM Jasa Marga dapat
digambarkan pada bagan berikut:



Strengthening HR
Foundation

2010-2013

Jangka Pendek

\ 4 \ 4

Seperti tampak pada bagan diatas, mulai tahun
2013 Jasa Marga kini telah memasuki tahap 2, yakni
“Pengembangan Kapabilitas”, yang ditandai dengan
rencana realisasi investasi pengembangan bisnis di
luar pulau Jawa yang semakin menantang. Sesuai
dengan tahapan tersebut, orientasi pengelolaan
SDM mengalami transformasi, yakni dari
“Penguatan Dasar-dasar Pengelolaan SDM” menjadi
“Membangun Kompetensi”.

Transformasi tersebut membuat program-program
pengelolaan SDM di tahun 2013 berubah. Jasa Marga
semakin intens mengenalkan dan merealisasikan
berbagai program pengelolaan SDM dengan tujuan
meningkatnya kompetensi karyawan, melalui
pelaksanaan program pelatihan, pengelolaan karyawan
bertalenta dan penerapan paket remunerasi serta
jenjang karir berbasis kinerja.

PENGUATAN HUBUNGAN INDUSTRIAL DENGAN
KARYAWAN (G4-11)

Dalam rangka membangun suasana kerja yang
kondusif, Jasa Marga tetap konsisten dalam
membangun hubungan ketenagakerjaan yang sehat,
memberi benefit timbal balik yang seimbang sebagai
kerangka dasar dan menempatkan karyawan sebagai
mitra dalam pencapaian visi dan misi Jasa Marga.
Perseroan menuangkan hubungan ketenaga kerjaan
dalam kesepakatan timbal balik yang dihasilkan melalui
pembahasan intensif yang saling menghormati dalam
Perjanjian Kerja Bersama (PKB).

Building
Performance

2013 -2017

Jangka Menengah

\ 4 \ 4

PKB tersebut disusun bersama-sama perwakilan
karyawan dalam Serikat Karyawan, yakni Serikat
Karyawan Jasa Marga (SKJM) dan ditinjau secara
berkala tiap 2 (dua) tahun sekali. Saat ini 99,92%
karyawan Perseroan adalah anggota SKJM, dengan
demikian memiliki legitimasi kuat dalam mewakili
karyawan untuk berhubungan dengan Manajemen dan
merundingkan butir-butir kesepakatan PKB.

Pada tahun 2012, Perseroan dan SKJM telah
melakukan perundingan dengan pokok-pokok
kesepakatan sebagaimana tertuang dalam Perjanjian
Kerja Bersama (PKB) 2012-2014. PKB tersebut telah
didaftarkan di Kementerian Tenaga Kerja dan
Transmigrasi Rl Direktorat Jenderal Pembinaan
Hubungan Industrial dan Jaminan Sosial Tenaga Kerja
Jakarta berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal
Pembinaan Hubungan Industrial dan Jaminan

Sosial Tenaga Kerja No. Kep. 137/PHUSK.PKKAD/
PKB/VIII/2012 tentang Pendaftaran Perjanjian Kerja
Bersama antara PT Jasa Marga (Persero) Tbk dan
Serikat Karyawan Jasa Marga tanggal 14 Agustus 2012.

Pada PKB tersebut dimuat hak dan kewajiban
perusahaan dan karyawan secara seimbang. Melalui
keberadaan PKB tersebut, Jasa Marga dan para
karyawan sepakat bahwa:

1. Adanya keseimbangan hak dan kewajiban
Perusahaan dan Karyawan yang meliputi:
Hubungan industrial, syarat-syarat kerja, serta Tata
Tertib Perusahaan;

2. Adanya keteguhan bagi kerjasama antara
Perusahaan dan Karyawan;
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3. Adanya tata cara penyelesaian perbedaan
pendapat secara adil yang senantiasa diselesaikan
melalui azas musyawarah untuk mufakat.

Dengan kesepakatan tersebut, maka semua karyawan
tetap Jasa Marga (100%) telah terlindungi hak-haknya
dalam PKB.

Didalam PKB juga telah diatur masa tenggang bagi
berlakunya suatu perubahan penting menyangkut
kegiatan operasional utama. Pada beberapa kasus,
seperti pada perubahan fundamental atas struktur
Perseroan meliputi rencana akusisi, merger, atau
restrukturisasi badan usaha, Jasa Marga berkewajiban
memberitahukan kepada karyawan minimal 1 (satu)
bulan sebelum efektifnya perubahan tersebut.

LINGKUNGAN KERJA YANG KONDUSIF

Sebagai bagian dari realisasi tekad Jasa Marga untuk
memimpin pasar operator jalan tol Indonesia yang
terus berkembang dengan berdaya saing tinggi di
level regional, Perseroan berupaya menciptakan
suasana kerja yang kondusif, yang memungkinkan
seluruh karyawan menjalankan aktivitas dan tugasnya
dengan maksimal dan memberikan kontribusi optimal
terhadap kinerja Perseroan.

Untuk memastikan terciptanya lingkungan

kerja kondusif tersebut, Jasa Marga berupaya
merealisasikan hubungan kerja yang baik dengan
menjalin komunikasi yang efektif, mengelola SDM
dengan profesional dan berkualitas, dan mentaati
seluruh ketentuan ketenaga kerjaan. Jasa Marga juga
berkomitmen penuh untuk menjalankan seluruh

kesepakatan yang tercantum dalam PKB sebagaimana

terangkum pada uraian berikut.
1. Kebebasan Berserikat (G4-HR4)
Jasa Marga menjamin hak karyawan untuk

berserikat dengan membentuk serikat karyawan

dengan pertimbangan bahwa hubungan karyawan

dan perusahaan adalah hubungan kerjasama yang
saling membutuhkan satu sama lain. Jaminan atas
kebebasan karyawan untuk membentuk serikat
karyawan tercantum dalam Undang-Undang
Nomor 21 Tahun 2000 tentang Serikat Karyawan.

Serikat Karyawan yang ada di Jasa Marga saat
ini adalah Serikat Karyawan Jasa Marga yang
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disingkat SKJM. Status SP ini bersifat mandiri dan
tidak berafiliasi. SKJM telah tercatat di instansi
ketenagakerjaan dengan Nomor Bukti Pencatatan:
Kep. 41/IV/P/IV/2001 tanggal 27 April 2001.

Jasa Marga memberi kebebasan pada karyawan
untuk menjadi anggota serikat karyawan (SKJM),
dengan total anggota kini mencakup 99,92%
karyawan. Manajemen meyakini bahwa hubungan
Perusahaan dengan SKJM akan tetap berjalan
dengan baik. Pembentukan SP ini diharapkan
mampu mendukung realisasi tiga asas partnership
(partner in profit, partner in responsibility, dan partner
in production) dalam hubungan industrial sehari-hari.

Selama periode pelaporan tidak ada pelanggaran
terhadap hak kebebasan berserikat dalam
lingkungan Jasa Marga.

Menerapkan Azas Kesetaraan (G4-EC5)

Jasa Marga menjamin penerapan azas kesetaraan
dalam pengelolaan SDM pada setiap tahapan,

baik dalam tahap proses rekrutmen, pelaksanaan
program pelatihan, penilaian kinerja, penetapan
jenjang karir maupun pemberian remunerasi.
Penerapan azas kesetaraan ini diyakini membuat
Jasa Marga mampu menarik minat calon-calon
karyawan dengan talenta terbaik untuk bergabung
dan bekerja keras bersama mencapai tujuan.
Kesetaraan juga diyakini membuat seluruh karyawan
eksisting terpacu untuk memberikan kemampuan
terbaik.

Jasa Marga menjamin penerapan upah bagi
karyawan yang baru (golongan terendah) diterima
berada di atas ketentuan Upah Minimum yang
seharusnya diberikan kepada tenaga kerja,

yakni upah minimum regional (UMR) atau

provinsi (UMP) dimana lokasi utama Jasa Marga
berada. Termasuk dalam pengupahan ini adalah
pemberian THR yang melebihi ketentuan normatif,
pemberian tunjangan cuti yang tidak diwajibkan
dalam perundang-undangan serta pemberian Jasa
Produksi jika Perusahaan mendapat laba.

Hal tersebut dapat ditunjukkan dalam tabel
berikut, dimana tampak bahwa gaji dasar karyawan
terendah yang baru masuk senantiasa berada
diatas ketentuan Upah Minimum Regional (UMR).



Rasio Upah Terendah Karyawan Baru Jasa Marga Dibandingkan dengan UMR Tahun 2013 (G4-EC5)

Unit Kerja
(Upah M|n|mum Regional)

Kantor Pusat 3.157.720 2.441.301 29%
Cabang Jagorawi 2.907.000 2.352.350 24%
Cabang Janger 3.683.000 2.442.000 51%
Cabang Surabaya Gempol 3.638.160 2.200.000 65%
Cabang Jakarta Cikampek 3.168.000 2.447 445 29%
Cabang CTC 3.353.400 2.441.301 37%
Cabang Purbaleunyi 2.804.016 2.000.000 40%
Cabang Semarang 3.733.000 1.423.500 162%
Cabang Belmera 3.401.000 1.851.500 84%
Cabang Palikanci 3.832.000 1.226.500 212%

Jasa Marga juga memastikan bahwa terdapat kesetaraan khususnya dalam jaminan kesehatan bagi para karyawan
wanita yang diakui sama dengan karyawan pria. Kesetaraan juga tercermin dalam pemberian upah bagi karyawan
pria dan wanita. Sebagaimana ditunjukkan pada tabel berikut, perbedaan yang terjadi hanya semata-mata karena
perbedaan masa kerja dan level karyawan.

Rasio Rata-rata Remunerasi Antar Gender (G4-LA13)

Posisi Pria Wanita
Manajemen Puncak 1 1
Manajemen Madya 1 1
Manajemen Dasar 1 1
Pelaksana 1 1

Selain berdasarkan gaji, Jasa Marga juga menerapkan asas kesetaraan dalam penentuan jenjang jabatan pada
proses promosi. Penerapan penilaian kinerja dan kompetensi membuat jumlah pejabat di jajaran manajemen
level sesuai usia maupun gender tidak didominasi oleh satu kelompok tertentu.

Berikut adalah tabel profil karyawan pada periode pelaporan tahun 2013 menurut jenjang jabatan dan
kelompok umur yang memperlihatkan sebaran karyawan dan menunjukan keberagaman menurut gender.

Jajaran Pejabat Level Manajemen Menurut Usia dan Jenis Kelamin (G4-LA12)

Kelompok Usia

Level Jabatan Laki-laki Wanita <50
| w
Manajemen Puncak 65 5 0 0 19 3 46 2
Manajemen Madya 66 37 6 9 66 13 34 15
Manajemen Dasar 165 67 47 28 68 22 50 17
Pelaksana 3.480 950 1.037 297 947 326 599 151
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3. Mengembangkan Manajemen Penilaian Kinerja

(G4-LA11)

Sebagai bagian upaya memperkuat daya saing
dan memantapkan posisi sebagai operator
jalan tol terkemuka di Indonesia, Jasa Marga
melakukan perubahan sistem pengelolaan SDM
dengan pendekatan strategi sistem manajemen
human capital berbasis kompetensi (Competency
Based Human Resources Management), yaitu
kompetensi sebagai dasar dalam mengelola
karyawan terintegrasi dengan proses bisnis
Perseroan agar menghasilkan kinerja dan
kepuasan kerja yang maksimal.

Dalam implementasinya, setiap target sasaran yang
dimiliki oleh karyawan akan senantiasa mengacu
pada strategi umum perusahaan serta terkait dengan
target sasaran milik atasan masing-masing yang

pada akhirnya mencerminkan target sasaran masing-
masing direksi, dilanjutkan sampai dengan level staff.
Hal tersebut mencerminkan adanya satu kesatuan
usaha dalam pencapaian visi dan misi korporat sesuai
dengan kapabilitas masing-masing level.

Di akhir periode, Jasa Marga akan melakukan
penilaian atas pencapaian individu serta
memberikan predikat penilaian secara kuantitatif
dan kualitatif melalui indeks ketercapaian Key
Performance Indikator (KPI). Kategori hasil penilaian
tersebut akan menjadi dasar dalam penentuan
remunerasi dan karir seseorang. Perseroan
menetapkan penetapan promosi, mutasi dan
rotasi dengan memperhatikan pencapaian atas
assessment khusus yang dilakukan secara berkala.
Dengan pengukuran kinerja yang transparan dan
dapat dipertanggungjawabkan tersebut diyakini
setiap karyawan Jasa Marga akan terpacu untuk
menunjukkan kinerja terbaiknya.

Pada akhir tahun 2013 seluruh karyawan (100%)
telah menerima penilaian KPI untuk periode
penilaian tahun 2013.
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4. Komunikasi Yang Efektif

Mengingat area operasional Jasa Marga yang kini
meliputi seluruh wilayah Pulau Jawa dan dimasa
mendatang akan meliputi beberapa wilayah pulau
utama di Indonesia bahkan di kawasan regional,
Perseroan berupaya menjalin komunikasi yang
efektif dan berkualitas antara pihak manajemen
dengan karyawan dalam menyampaikan berbagai
kebijakan, menjalankan berbagai program dan
melakukan evaluasi, akan sangat membantu
terciptanya suasana kerja yang kondusif.

Untuk menjamin kelancaran dan kualitas
komunikasi antara karyawan dengan karyawan,
maupun antara manajemen dengan karyawan,
Jasa Marga mengembangkan dan telah memiliki
corporate portal berbasis teknologi informasi terkini
yang dapat dioptimalkan oleh seluruh karyawan
untuk mendukung komunikasi dalam pekerjaan
sehari-hari.

Komunikasi yang efektif membuat Jasa Marga
mampu menciptakan lingkungan kerja yang baik
dan sehat, membuat para karyawan merasa berada
dalam suatu keluarga besar yang selalu kompak,
dengan teamwork yang kokoh.

Perputaran Karyawan (G4-LAT1)

Usaha Jasa Marga menciptakan lingkungan

kerja yang kondusif menunjukkan hasil nyata
dengan rendahnya tingkat turnover karyawan.
Rendahnya tingkat turn-over akan membuat

biaya pengembangan kompetensi karyawan dan
pengadaan karyawan (rekrutmen) menjadi semakin
efisien, yang akan berpengaruh positif terhadap
kinerja perusahaan.

Sepanjang tahun pelaporan 2013 ada 192
karyawan yang berhenti menjadi karyawan

Jasa Marga, dengan penyebabnya adalah hal

alami, yakni memasuki masa pensiun atau
meninggal dunia. Hanya ada beberapa karyawan
yang berhenti bekerja dari Jasa Marga karena
mengundurkan diri atas permintaan sendiri dengan
latar belakang alasan pribadi.



Tingkat perputaran karyawan 2013

Klasifikasi 2013 2012
Pria Wanita Jumlah Pria Wanita Jumlah

Karyawan baru: 0 0 0 32 34 66
Karyawan baru per kelompok umur

18-25 0 0 0 25 29 44
26-30 0 0 0 7 5 12
Jumlah 0 0 0 32 34 66
Karyawan keluar:

Permintaan Sendiri 2 3 5 1 2 3
Hukuman Disiplin 35 3 38 4 1 5
Meninggal dunia 17 5 12 12 2 14
Pensiun 104 11 105 29 6 105
Pensiun Cacat/sakit 6 0 6 9 2 11
Lain-lain 4 1 5 3 0 3
Jumlah 169 23 192 130 13 143

TRANSFORMASI PENGEMBANGAN INSAN JASA MARGA

Sebagaimana disebutkan sebelumnya, orientasi pengelolaan SDM Jasa Marga kini adalah “Peningkatan Kompetensi
Menuju Pertumbuhan Berikutnya”. Perubahan orientasi tersebut membuat porsi anggaran dan kegiatan pelatihan dan
pengembangan dalam pola pengelolaan SDM semakin meningkat, sesuai dengan tujuannya pengelolaan SDM, yakni
meningkatnya kompetensi. Jasa Marga kini menerapkan pengelolaan berbasis kompetensi (Competency Based Human
Resources Management), dan membangun sistim manajemen SDM berdasarkan model 9 (Sembilan) Proses Strategis
Sistem Human Capital yaitu Desain Organisasi, Rekrutmen dan Seleksi Karyawan, Pelatihan dan Pengembangan, Sistem
Remunerasi, Manajemen Kinerja, Manajemen Karir dan Talent, Hubungan Industrial dan Manajemen Paska Kerja, yang
Terintegrasi dan didukung dengan Sistem Teknologi Informasi sebagaimana dapat dilihat pada bagan berikut.

KINERJA BISNIS

Lingkungan Tenaga Kerja

Remunerasi

—9 O ndustrial
Pelatihan dan é

k dan
Pengembangan o0— seleksi karyawan o— Paska Kerja

Manajemen
Karir

o s

Hubungan

Kinerja

HC Admin &
Services

COMPETENCE

CONGRUENCE

COMMITMENT
COST

VISI & MISI > DISAIN ORGANISASI L0  VALUES & PARADIGMA

@ @ @

PERUBAHAN LINGKUNGAN STRATEGIS & PERTUMBUHAN INDUSTRI JALAN TOL

9 PROSES STRATEGIS SISTEM HC JM

. Disain Organisasi

. Rekrutmen & Seleksi Karyawan
. Pelatihan & Pengembangan
Remunerasi

. Manajemen Kinerja
Manajemen Karir

Hubungan Industrial

. Manajemen Paska Kerja

HC Administrasi & Services

PCENAV A WN
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Berbagai perubahan, implementasi program baru
dan program pelatihan yang mengiringi perubahan
paradigma pengelolaan SDM di tahun 2013 tersebut
diuraikan pada paparan berikut.

Restrukturisasi Organisasi Perseroan

Untuk mewujudkan upaya menjadikan SDM sebagai
modal insani, Jasa Marga merintis pelaksanaan
restrukturisasi organisasi dan integrasi sistem
manajemen SDM dengan menerapkan praktik yang
diakui secara global, diantaranya penyelarasan sistem
manajemen kinerja, manajemen karir, manajemen
remunerasi, manajemen pelatihan dan pengembangan
serta manajemen telenta. Restrukturisasi organisasi
diwujudkan dengan mengubah organisasi Jasa Marga
menjadi Operating Holding Company, yaitu Kantor Pusat
Jasa Marga menjadi induk (holding) yang mengelola

12 Anak Perusahaan bisnis jalan tol dan bisnis usaha
non tol, sekaligus 9 Unit Cabang operasional yang
mengelola 10 ruas jalan tol.

Penyempurnaan organisasi dilaksanakan secara
bertahap khususnya pada pembentukan Anak
Perusahaan untuk mendukung pengembangan bisnis
Jalan Tol, dan pembentukan Anak Perusahaan Bisnis Lain
yang bergerak di bidang Properti dan Jasa Pemeliharaan
Jalan Tol, penambahan Unit Bisnis Pengelolaan Tempat
Istirahat untuk mendukung bisnis usaha non tol serta
perubahan unit JMDC sebagai unit mandiri.

Organisasi Human Capital

Penyelarasan juga dilakukan terhadap organisasi
pengelolaan Human capital (HC), yakni dengan
pembentukan 3 unit terpisah pada organisasi
Human Capital yaitu unit Human Capital Strategy

and Policy, Human Capital Services serta Jasa Marga
Development Center, dengan harapan masing-
masing unit dapat lebih fokus dalam melaksanakan
sasaran dan tugasnya namun tetap bersinergi dalam
mewujudkan pengelolaan human capital yang efektif.
HC Strategy and Policy dibentuk dengan tugas utama
sebagai pengarah, pembuat rencana dan pengendali
dalam pengembangan organisasi, pengelola

sistem manajemen sumber daya manusia serta

pengembangan sumber daya manusia.
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Bertindak sebagai pelaksana adalah unit Human Capital
Services yang mengelola manajemen karir, hubungan

industri dan remunerasi dari Perseroan.

Sementara Jasa Marga Development Center (JMDC)
menjadi unit organisasi strategis yang menjalankan
peran sebagai penyelenggara program pengembangan
karyawan Perseroan seperti yang telah ditetapkan oleh
Human Capital Strategy and Policy.

Program Rekrutmen

Rekrutmen SDM Jasa Marga dilaksanakan setelah
melalui proses perencanaan SDM (Manpower Planning),
yakni perhitungan perkiraan jumlah karyawan maupun
karyawan maksimum dalam jangka panjang yang
dibakukan dalam suatu dokumen. Manpower Planning
kemudian dijadikan sebagai acuan dalam penyusunan
Staffing Plan dan Rencana Rekrutmen.

Manpower Planning ini dalam penyusunannya mengacu
kepada: (a) Visi, Misi dan RJPP Jasa Marga, (b) Kajian
mengenai struktur organisasi dan konsep Rencana
Strategis Pengembangan Sistem SDM.

Berdasarkan Manpower Planning tersebut, Jasa Marga
merealisasikan proses rekrutmen. Untuk memastikan
didapatnya tenaga kerja yang berkompeten sesuai
standar, Perseroan memberikan kesempatan yang sama
dan setara kepada siapa saja untuk menjadi karyawan
di lingkungan Jasa Marga.

Rekrutmen SDM Jasa Marga dilakukan melalui
rekrutmen internal dan eksternal. Rekrutmen internal
dilakukan dengan mengoptimalkan sumber daya
yang telah dimiliki agar tercapai efisiensi biaya
pergantian karyawan dan didapatkan kandidat
terbaik sesuai keperluan serta secara bersamaan
memfasilitasi pengembangan karir bagi karyawan
yang ada. Rekrutmen eksternal difokuskan pada
perekrutan karyawan untuk mengisi kekosongan
posisi di Jasa Marga.

Dalam pelaksanaan proses rekrutmen tersebut, kami
melibatkan pihak independen yang kompeten agar
mendapatkan talenta terbaik secara efisien dan

memasang pengumuman secara terbuka.



Sebelum diangkat menjadi karyawan tetap, terlebih dahulu para calon karyawan tersebut mengikuti program
orientasi awal maupun masa percobaan. Pasca pengangkatan, para karyawan baru tersebut kemudian diberikan
program pengembangan sesuai bidang pekerjaan dan spesifikasi masing-masing. Pada tahun 2013, Jasa Marga
tidak melakukan perekrutan karyawan baru.

Program Pengembangan Kompetensi

Jasa Marga telah merumuskan model kompetensi yang dilengkapi dengan Kamus Kompetensi yang merupakan
kombinasi hard skill dan soft skill yang harus dimiliki setiap individu berdasar kebutuhan kompetensi setiap unit,
sebagai berikut.

MODEL KOMPETENSI

KOMPETENSI
KEPEMIMPINAN

+ Kepemimpinan Kelompok / Team Leadership
- Ketegasan dalam pengambilan Keputusan / Decisiveness

Business Orientasi Pelayan

Acumen Pelanggan
Customer Service
Orientation

I Soft Competency

Hard Competency

KOMPETENSI TEKNIS (Generik)

IT/IT Skill
Komunikasi/Communication Skill
Pengetahuan Organisasi/Organization Knowledge

Berbahasa Inggris/English Proficiency KOMPETENSI TEKNIS
d i Risiko/Risk [SPESIFIK)

Kesadaran mengenai Sistem Keselamatan Kerja (K3)

Kesadaran Mengenai Manajemen Mutu/Quality Management

Kesadaran Standar Layanan/Service Standard

Eksekusi Program Strategis /Strategic Program Execution

Hard Competency

Kompetensi yang berhurbungan dengan akuntabilitas/tanggung jawab manajerial dan posisinya sebagai seorang leader. Kompetensi ini memampukan para pemimpin
untuk dapat memberikan arahan yang tepat pada tim, dan menciptakan iklim dan budaya kerja yang kondusif, mampu mendorong dan memimpin proses perubahan,
sehingga mendorong timnya bekerja dengan optimal.

Kompetensi Inti:
Kompetensi yang diterjemahkan dari visi, misi dan nilai-nilai perusahaan, dan harus tercermin pada seluruh karyawan di dalam organisasi.

Kompetensi Jabatan:
Kompetensi yang berhubungan dengan fungsi spesifik di dalam organisasi dan harus tercermin pada karyawan yang memegang jabatan dengan fungsi spesifik.

Kompetensi Teknis:

Kompetensi yang berhubungan dengan kemampuan teknis berkaitan dengan pekerjaan yang diemban, terdiri dari:
Generik : Bagian dari Kompetensi Jabatan yang wajib dimiliki oleh setiap jabatan struktural .
Spesifik : Bagian dari Kompetensi Jabatan yang menjadi persyaratan khusus sesuai fungsi jabatan
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Program Pendidikan dan Pelatihan (G4-LA9)
Peningkatan kompetensi SDM Jasa Marga dilakukan melalui pelaksanaan dua jalur, yakni pelaksanaan Pendidikan
Formal dan Pemberian Program Pelatihan.

Untuk program pendidikan formal, Jasa Marga menyediakan paket beasiswa bagi karyawan yang memiliki
kompetensi dan dipilih melalui proses seleksi internal. Proses persiapan beasiswa telah dilaksanakan melalui
benchmark ke beberapa universitas Luar Negeri seperti: University of California Los Angeles, University of California
Berkeley, Stanford University, London Business School, University of Cambridge, University of Oxford sebagai tolok

ukur Universitas terbaik di dunia.

Dalam program beasiswa ini, Jasa Marga telah melaksanakan Seleksi calon peserta beasiswa bagi para karyawan
muda dengan usia maksimal 30 tahun dan yang berpotensi menjadi kader pimpinan perusahaan untuk
mengikuti Beasiswa Kader 2014-2015 yang secara khusus dipersiapkan perusahaan sebagai salah satu program
pengembangan Future Leader Jasa Marga. Tahun 2013, 10 karyawan Jasa Marga terpilih untuk mengikuti program

beasiswa dalam dan luar negeri dimaksud.

Adapun kebijakan dan program beasiswa ditetapkan sebagaimana tergambar dalam bagan berikut.

FORMAL EDUCATION : BEASISWA S2/S3

o

Usia < 35 tahun (Talent)

Strategi dan Kebijakan

2013-2017

« Beasiswa Dalam Negeri &
Short Course untuk 34-45 th

- Beasiwa Luar Negeri

untuk < 35 th

Karyawan
Jasa Marga

Future
Leader

Usia > 35 tahun

®

S1 NON FORMAL EDUCATION : SHORT COURSE S2 S2 S2
| I I |
[ I I 1

2017 2020 2022

Jasa Marga telah menetapkan jenjang karir dalam program pengembangan pemimpin masa depan, dengan
menetapkan program pelatihan terfokus pada masing-masing jenjang jabatan, sebagaimana tergambar pada
bagan berikut.
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Pada tahun 2013, 235 karyawan Jasa Marga telah mengikuti jenjang pelatihan seperti tergambar pada bagan
tersebut dibawah.

Fokus Pelatihan
c Program

. CORPORATE
Leadership i CORPORATE Ethic &
Pemimpin Perusahaan > Leadership Communication
Anak Perusahaan ‘ BUMN ‘
BUSINESS
e SENIOR Performance
Pemimpin Divisi/ Leadership & Changes
Biro/ Cab/Proyek
. FUNCTIONAL R
w . .
é 0 Leadership HRD & Monitoring
kerja fungsional
e © JUNIOR Trust &
Leadership Team Work
emimpin Tim
INDIVIDUAL
e BASIC . Personality
Pemimpin Leadership
Individu
26 th 28th 32th 36th 40 th 45 th
. . Setingkat
Setingkat Setingkat
Assistant Manager *) Managger AVP/gGM VP/GM/

Direktur Anak Perusahaan

Program pendidikan dan pelatihan karyawan dilaksanakan oleh Unit Jasa Marga Development Center sebagai

learning center, dimana selama tahun 2013, program pelatihan bagi karyawan fokus pada bidang:

1. Jasa Marga Leadership Program yaitu pengembangan kompetensi kepemimpinan yang bertujuan untuk
menyiapkan kader pemimpin Jasa Marga dimasa depan (future leader) untuk seluruh lapisan karyawan.

2. Pengembangan kompetensi teknis karyawan (jenis pelatihan berikut kegunaannya)
Achievement Motivation Training yaitu program peningkatan motivasi serta pembentukan etika dan budaya kerja
bagi karyawan.

4. Pelatihan Sertifikasi.

Untuk tahun 2013, Jasa Marga telah merealisasikan beragam program pelatihan untuk mengembangkan
kompetensi karyawan, diikuti oleh 6.428 peserta pelatihan sebagaimana disajikan dalam tabel sebagai berikut:

Menurut jenis program pelatihan yang diberikan dan tempat tugas karyawan, maka pada tahun 2013 Training
Non-Operasional merupakan jenis training yang paling banyak diikuti oleh karyawan dari kantor pusat, seperti
ditunjukkan pada tabel berikut.

Pelatihan yang Dilaksanakan Jasa Marga Tahun 2012 dan 2013
Kelompok 2012 2013

Jumlah Jumlah

Jumlah Peserta Program Jumlah Peserta Program

Kader Kepemimpinan 325 123 448 40 156 79 235 11
Pengembangan Kompetensi 1.108 456 1.564 169 2.646 855 3.501 325
Pembekalan Tata Nilai, Etika &

Budaya Perusahaan 1.902 437 2339 112 1.959 582 2.541 74
Standar Profesi 40 14 54 22 109 42 151 29
Total 3.375 1.03  4.405 343 4.87 1.558  6.428 439

Laporan Keberlanjutan 2013

91
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Jumlah Jam dan Jenis Pelatihan Di Tahun 2013

Operasional Non Operasional Safety

Sambutan

° Wilayah Kerja
Direktur Utama

Jam I Pelatihan Jam I Pelatihan

Jam I Pelatihan

Peristiwa
Keberlanjutan, Kantor Pusat 0 0 15.184 1.379 1.416 47
Penghargaan
dan Sertifikasi Belmera 3.776 203 3.584 305 448 7
Keberlanjutan 2013

Jakarta-Tangerang 8.440 359 4424 222 808 62
Tentang Laporan Ini

CTC 5.488 290 8.184 326 232 3
Tentang Jasa Marga
Tata Kelola Jagorawi 8.448 369 4.664 246 432 46
Keberlanjutan

Jakarta-Cikampek 9.120 573 2.928 156 152 19
Meningkatkan
Pertumbuhan Purbaleunyi 6.856 256 3.336 163 384 42
Ekonomi
T Palikanci 7.192 182 952 929 544 44

anggung Jawab

Lingkungan Semarang 2872 131 1672 107 808 69
Pengembangan Insan
Jasa Marga Surabaya-Gempol 8.680 366 8.608 302 920 55
Jasa Marga Berbagi Total 60.872 2.729 53.536 3.305 6.144 394

Tanggung Jawab
Produk

Dengan demikan selama tahun 2013 Jasa Marga telah
menyelenggarakan 120.552 jam mandays, atau rata-rata
3,06 hari per orang untuk meningkatkan kompetensi
karyawan dengan total biaya sebesar Rp18,66 miliar atau
berarti senilai Rp2.902.995/karyawan.

Enterprise Knowledge Management (EKM)

Jasa Marga juga melakukan upaya lain untuk
meningkatkan kompetensi karyawan, yakni
membangun Enterprise Knowledge Management
(EKM) sebagai acuan dalam menyusun perencanaan,
melakukan pengembangan dan menerapkan
Manajemen Pengetahuan Korporat di Perseroan
untuk mengidentifikasi, menciptakan, menjelaskan,
dan mendistribusikan pengetahuan untuk digunakan
kembali, diketahui, dan dipelajari oleh seluruh
karyawan. EKM diharapkan dapat meningkatkan
daya saing Perseroan melalui dikelolanya
pengetahuan sebagai aset intelektual yang efektif,
efisien dan terintegrasi dengan seluruh elemen
organisasi di Perseroan.

Pelatihan Persiapan Masa Purna Bakti (G4-LA10)
Selain kegiatan pelatihan untuk pengembangan
kompetensi dan profesionalisme karyawan, Jasa
Marga juga menyelenggarakan pelatihan khusus bagi
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karyawan yang akan pensiun. Pelatihan diberikan
sebagai bentuk pembekalan, agar setelah pensiun dan
tak lagi menjadi karyawan di lingkungan Jasa Marga,
mereka tetap dapat memenuhi kebutuhan hidup
melalui kegiatan produktif lain. Pelatihan Persiapan
Purnabakti ini dipersiapkan 3 (tiga) tahun sebelum
karyawan tersebut pensiun.

Untuk tahun 2013 total ada 534 dari berbagai wilayah
operasional/kantor pusat dan entitas anak yang telah
memasuki masa pensiun. Dari Jumlah tersebut 83
orang diantaranya terdaftar sebagai peserta training
persiapan masa pensiun dengan jumlah jam pelatihan
mencapai 320 jam.

Manajemen Karir Karyawan (G4-LA11)

Sebagai bagian dari penerapan pengelolaan

HC berbasis kinerja, Jasa Marga melanjutkan
penyelenggaraan program pelatihan dan
pengembangan kompetensi dengan penilaian kinerja
karyawan untuk menentukan jenjang karir sesuai
dengan penambahan kompetensi dan kontribusinya
terhadap perusahaan.



Pengembangan Karir Kantor Pusat Kantor Cabang Kantor Proyek Jumlah

Kenaikan Golongan 1 23 34

Promosi Jabatan 18 48 1 67

Review kinerja dilakukan secara berkala diikuti pengambilan keputusan pelaksanaan promosi jabatan/
kenaikan level jabatan bagi karyawan yang memenuhi kriteria penilaian kinerja dan kompetensi dasar untuk
level jabatan dimaksud. Selain mempertimbangkan hasil penilaian kinerja, penetapan promosi jabatan

juga mempertimbangkan tiga hal utama lainnya, yakni kebutuhan perusahaan, penilaian kompetensi dan
pengalaman kerja.

Untuk tahun 2013, sesuai dengan hasil penilaian kinerja (KPI), kebutuhan jabatan dan pengembangan usaha,
Perseroan telah menetapkan promosi untuk 95 orang karyawan dan merotasi 133 orang karyawan pada berbagai
level jabatan, dengan rekapitulasi sebagai berikut.

Rekapitulasi Mutasi Karyawan

Jabatan Setingkat

Promosi Rotasi Promosi Rotasi
Ka.Biro/Ka.Div/Ka.Cab/Pimpro 0 5 6 11
Ka.Bag / Ka.SubDiv 8 25 14 29
Ka.Subag / Ka.Seksi 28 38 24 31
Ka. Bang Tol 5 2 4 18
Ka.Shif Pultol / Layanan Jalan Tol 25 7 19 2
Staf Utama 2 7 5 5
Staf Madya 8 5 6 13
Staf Muda 7 12 31 12
Staf Pratama Satu 8 10 24 84
JuruTU / Pratama Dua / TU Karo 4 14 4 44
Tata Usaha / Pengumpul Tol 0 8 4 10
Caraka / PRT / Pengemudi 0 0 0 2
Total 95 133 141 261
PAKET KESEJAHTERAAN

Dalam rangka menstimulir peningkatan kompetensi dan kinerja yang optimal dari para karyawan, serta menjamin
agar perusahaan dapat menarik talenta-talenta terbaik di bidangnya untuk bergabung, Jasa Marga memberikan
paket kesejahteraan yang sangat bersaing dibandingkan dengan perusahaan sejenis. Uraian berbagai paket
kesejahteraan yang kini berlaku adalah sebagai berikut.

Remunerasi Karyawan (G4-LA2)

Status karyawan Jasa Marga pada secara umum ada dua, yakni karyawan tetap dan karyawan tidak tetap/alih daya
(out sourcing). Pada tahun pelaporan 2013, mayoritas karyawan berstatus karyawan tetap.
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Ada beberapa perbedaan tertentu dalam keseluruhan
struktur remunerasi yang diberikan terhadap kedua
kelompok karyawan menurut status tersebut, yakni
jenis fasilitas dan tunjangan yang merupakan bagian
dari keseluruhan remunerasi sebagai imbal jasa
terhadap para karyawan, seperti ditunjukkan pada
tabel berikut.

Hak-hak Karyawan Jasa Marga

Program Penghargaan

Dalam rangka memberikan apresiasi terhadap
karyawan yang telah mengabdikan diri pada Perseroan,
Jasa Marga memberikan penghargaan kepada
karyawan. Terdapat dua jenis penghargaan yang
diberikan, yakni penghargaan bagi pensiunan dan
penghargaan atas kesetiaan pada Perseroan.

Kebijakan Perseroan Karyawan Tetap Karyawan Tidak Tetap
Pelayanan N N
Informasi N V
Fasilitas Kesehatan N V
Pendampingan Hukum N V
Jamsostek N V
Benefit
Bantuan Pendidikan v -
Bonus/Insentif vV -
Ongkos Cuti V -
Pinjaman Karyawan (perumahan, N -
pendidikan dan fasilitas kendaraan)
Penghargaan N -
Studi Banding di Dalam/Luar Negeri N -
Pelatihan V v
Lainnya & Pokok
THR v v
Gaji V v
Seragam Dinas N v

Untuk karyawan tidak tetap, Jasa Marga
memastikan bahwa hak-hak normatifnya senantiasa
berada di atas ketentuan yang berlaku, meskipun
tanggung jawab pembinaan berada di tangan
perusahaan penyedia tenaga kerja.

Sedangkan untuk tenaga alih daya, Jasa Marga
merealisasikan pemenuhan Peraturan Menteri
Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor 19 tahun
2012 tentang Syarat-Syarat penyerahan sebagian
pelaksanaan pekerjaan kepada perusahaan lain,
dengan menempatkan eks Tenaga Alih Daya yang
ada dan memenuhi syarat pada Anak Perusahaan
yang melaksanakan jasa pemborongan pekerjaan
pengoperasian jalan tol.
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Pada bulan Maret 2013, Jasa Marga memberikan
Penghargaan bagi 129 orang pensiunan dan
Penghargaan Kesetiaan kepada 1.125 orang karyawan
yang telah melampaui masa kerja 10, 15, 20, 25 dan
30 tahun per akhir tahun 2012. Penghargaan bagi
pensiunan dan Penghargaan Kesetiaan bagi karyawan
untuk tahun 2013 akan diberikan pada tanggal 01
Maret 2014, bertepatan dengan peringatan 36 tahun
berdirinya Jasa Marga.

Program Pensiun dan Asuransi (G4-EC3)

Jasa Marga menyelenggarakan Program Pensiun
melalui Program Pensiun Manfaat Pasti (PPMP) yang
diselenggarakan oleh Dana Pensiun Jasa Marga,

yang pendiriannya telah mendapat persetujuan dari
Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor: KEP-370/
KM.17/1997 tanggal 15 Juli 1997 dan diperbaharui
dengan KEP-379/KM.6/2004 tanggal 14 September



Program Pelatihan Purna Karya.

2004. Selanjutnya di tahun 2013 keluar Keputusan
Direksi PT Jasa Marga (Persero) Tbk Nomor: 117/
KPTS/2013 tanggal 28 Agustus 2013 tentang Peraturan
Dana Pensiun Jasa Marga dan telah disahkan oleh
Otoritas Jasa Keuangan melalui Surat Keputusan
Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan Nomor:
KEP-16/NB.1/2014 tanggal 16 Januari 2014.

Peserta PPMP adalah karyawan tetap Jasa Marga yang
telah bekerja di Perseroan sampai dengan tanggal 30
Juni 2012. Untuk karyawan yang mulai bekerja sejak

1 Juli 2012 diikutsertakan dalam Program Pensiun
luran Pasti (PPIP) yang diselenggarakan oleh Dana
Pensiun Lembaga Keuangan (DPLK), sebagaimana
Perjanjian Kerja Bersama (PKB 2012-2014) pasal 41.
Pada kedua program dan pensiun tersebut, Jasa Marga

memberikan bantuan iuran, yakni masing-masing

dibebankan kepada karyawan sebesar 3% dari PhDP
dan 13.7% merupakan beban Perseroan, dan luran
PSL atas program tersebut sepenuhnya menjadi

tanggungan Perseroan.

Program Purna Karya

Untuk menjamin kesejahteraan karyawan yang

telah memasuki masa purna bakti, Jasa Marga
memberikan tunjangan berupa Uang Purna Karya
yang pengelolaannya bekerjasama dengan AJB
Bumiputera 1912 berdasarkan Perjanjian Kerjasama
sejak tahun 2007. Jasa Marga memberikan kontribusi
dengan ketentuan iuran Coming Service atas program
tersebut masing- masing dibebankan kepada karyawan
sebesar 2% dari PhDA dan 4% merupakan beban
Perseroan, sedangkan luran PSL atas program tersebut
sepenuhnya menjadi tanggungan Perseroan.
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Program Jaminan Hari tua dari Jamsostek

Semua karyawan Perseroan diikutsertakan dalam Program JHT dari PT Jamsostek (BPJS Ketenagakerjaan), luran
JHT sebesar 5.7% dari Upah semula sepenuhnya merupakan Beban Perseroan sampai dengan bulan Juni 2013,
sedangkan sejak Juli 2013 pembayaran luran JHT dimaksud, 2% menjadi Beban Karyawan sebagaimana ketentuan
perundangan yang berlaku yang diratifikasi kedalam Keputusan Direksi PT Jasa Marga (Persero) Tbk Nomor: 58/
KPTS/2013 tanggal 25 Maret 2013.

Jaminan Pemeliharaan kesehatan

Jasa Marga memberikan Jaminan Pemeliharaan Kesehatan untuk para pensiunan sesuai dengan ketentuan yang
berlaku sebagaimana diatur dalam Surat Keputusan Direksi Nomor: 141/KPTS/2012 jo surat Keputusan Direksi
Nomor 228/KPTS/2006.

PROFIL KARYAWAN

Jumlah karyawan tetap Jasa Marga pada tahun 2013 adalah 4.875 orang, turun 3,94% dibandingkan dengan jumlah
karyawan tetap pada tahun 2012 yang mencapai 5.075 orang. Penurunan jumlah karyawan ini sejalan dengan
realisasi program optimalisasi pendayagunaan SDM yang ada, dengan sasaran meningkatnya produktivitas tiap-
tiap karyawan. Program optimalisasi tersebut membuat rasio jumlah karyawan per km panjang jalan tol semakin
membaik menjadi sebesar 8,80 yaitu, yang juga didukung oleh program modernisasi sistem pembayaran transaksi
elektronik melalui implementasi transaksi elektronik dan e-Toll Card.

Komposisi Karyawan Tetap Berdasarkan Status Jabatan Tahun 2012 dan 2013 (G4-10, G4-LA12)

Status Jabatan 2013

Jumlah (orang) Proporsi (%) Jumlah (orang) I Proporsi (%)

Operasional 3471 68.4 3.309 67.9
Non-Operasional 1.604 31.6 1.566 321
Jumlah 5.075 100 4.875 100

Komposisi Karyawan Tetap Berdasarkan Golongan Tahun 2012 dan 2013
Golongan
Jumlah (orang)

Jumlah (orang) Proporsi (%)

Proporsi (%)

1 148 29 143 29
\% 231 4.6 232 4.8
\Y 227 4.5 196 4
Vi 1.277 25.2 1.308 26.8
Vi 3.003 59.2 2.844 583
Vil 106 2.1 82 1.7
Jumlah 5.075 100 4.875 100

Keterangan:

Golongan Il Corporate Secretary, Head, Vice President, General Manager, Pemimpin Proyek, Advisor.

Golongan Il Assistant Vice President, Senior Manager, Deputy General Manager, Coordinator, Kepala Bagian, Senior Specialist
Golongan IV Manager, Specialist, President Director Secretary

Golongan V Assistant Manager, Kepala Gerbang Tol, Director Secretary, Bendahara Il.

Golongan VI Kepala Shift, Juru Tata Usaha, Tata Usaha Kantor Cabang, Sekretaris VP/GM, Petugas Informasi dan Komunikasi Senior Officer.
Golongan VIl Pengumpul Tol, Pelayanan Lalu Lintas, Officer, Teknisi.

Golongan VIIl Messenger, Driver.
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Komposisi Karyawan Tetap Berdasarkan Jenis Kelamin Tahun 2012 dan 2013

Jenis Kelamin 2012 2013
Pria 3.993 3.808
Wanita 1.082 1.059
Jumlah 5.075 4.875

Komposisi Karyawan Berdasarkan Status Kepegawaian Tahun 2012 dan 2013

Status Kepegawaian 2012 2013
Tenaga Kerja Tetap 5.075 4.875
Tenaga Kerja Tidak Tetap 2.939 32

Komposisi Karyawan Berdasarkan Status Kepegawaian Tahun 2012 dan 2013

4.875

o~

m
e M Tenaga KerjaTetap [ Tenaga Kerja Tidak Tetap
2012 2013

Komposisi Karyawan Menurut Usia

Row Labels Grand Total
Cabang Belmera 1 5 16 37 126 29 214
Cabang Cawang-Tomang-Cengkareng 3 70 258 212 153 97 793
Cabang Jagorawi 1 55 160 117 147 141 621
Cabang Jakarta-Cikampek 2 51 174 187 224 113 751
Cabang Jakarta-Tangerang 3 24 124 120 121 86 478
Cabang Palikanci 1 21 78 27 27 12 166
Cabang Purbaleunyi 2 19 72 169 121 76 459
Cabang Semarang 1 51 54 60 36 212
Cabang Surabaya-Gempol 20 146 226 127 519
Perbantuan 5 1Al 4 14 23 48 47 152
Proyek 1 4 5 17 33 60
Pusat 29 60 22 51 59 102 116 439
Tempat istirahat dan pelayanan 1 6 3 1 1
Grand Total 35 83 283 1.023 1.162 1.375 914 4.875
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Komposisi Karyawan Menurut Pendidikan

Unit Kerja

Diploma

Cabang Belmera 202 9 3 214
Cabang Cawang-Tomang-Cengkareng 6 763 19 3 793
Cabang Jagorawi 11 580 1 27 621
Cabang Jakarta-Cikampek 10 713 24 2 751
Cabang Jakarta-Tangerang 3 451 20 4 478
Cabang Palikanci 155 1 166
Cabang Purbaleunyi 1 434 3 19 2 459
Cabang Semarang 3 3 191 1 13 1 212
Cabang Surabaya-Gempol 1 1 484 21 2 519
Penugasan di Anak Perusahaan dan

Instansi lain 53 3 75 21 152
Proyek 1 28 1 27 3 60
Pusat 16 5 152 8 228 29 1 439
Unit Bisnis Tempat Istirahat dan

Pelayanan 4 7 1
Total 60 17 4210 17 500 70 1 4875

Jumlah Karyawan Menurut Unit Kerja dan Jenis Kelamin

Unit Kerja L P Jumlah
Cabang Belmera 178 36 214
Cabang Cawang-Tomang-Cengkareng 611 182 793
Cabang Jagorawi 497 124 621
Cabang Jakarta-Cikampek 605 146 751
Cabang Jakarta-Tangerang 369 109 478
Cabang Palikanci 145 21 166
Cabang Purbaleunyi 382 77 459
Cabang Semarang 174 38 212
Cabang Surabaya-Gempol 402 117 519
Perbantuan 125 27 152
Proyek 44 16 60
Pusat 275 164 439
Tempat istirahat dan pelayanan 9 2 1
Jumlah 3816 1059 4875

KESEHATAN DAN KESELAMATAN KERJA
(G4-LA6, G4-LAS)

Sebagai perusahaan pengelola jalan tol, kegiatan
operasional di luar ruangan menempati porsi yang
cukup dominan. Oleh karenanya aspek Keselamatan
dan Kesehatan Kerja merupakan salah satu faktor yang

dapat menentukan kesuksesan operasional perusahaan.

Untuk menunjukkan komitmen pelaksanaan kegiatan
operasional yang aman, Jasa Marga telah menetapkan
kebijakan kesehatan, keamanan dan keselamatan
kerja dalam Keputusan Direksi No. 162/KPTS/2010
tanggal 30 September 2010 tentang Manual Sistem
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3)
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Serta Pedoman Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Perusahaan Proyek Konstruksi dan Surat Edaran Direksi
No. 20/SE-DIR/2010 tanggal 03 Agustus 2010 tentang
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3).

Kebijakan dan pedoman tersebut kini tengah di
evaluasi dan dirumuskan ulang, sehubungan dengan
keluarnya Peraturan Pemerintah No. 50 tahun 2012
tentang Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan
dan Kesehatan Kerja yang mewajibkan Perseroan untuk
menerapkan Sistem Manajemen Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (SMK3).



Petugas
operasional Jasa
Marga.

Pengelolaan K3 dilingkungan kegiatan operasional Jasa
Marga difokuskan untuk mencapai tingkat zero accident
pada seluruh areal kegiatan. Untuk memastikan
tercapainya sasaran tersebut, Jasa Marga menerapkan
sistem manajemen K3 (SMK3) telah terakreditasi oleh
badan independen berbasis Permenaker 05/men/1996
dan standar OHSAS 18001:2007. Mengingat kegiatan
operasional di lapangan juga melibatkan pihak

ketiga, meliputi kontraktor pelaksana pemborongan
pembangunan jalan, pemeliharaan, maupun kontraktor
pelaksana pembangunan infrastruktur lainnya, Jasa
Marga menerapkan standar K-3 terhadap penilaian
kinerja mitra kontraktor tersebut.

Organisasi Pelaksana K3

Untuk menjamin pelaksanaan aturan berkaitan
dengan K3, selain keberadaan departemen K3L,
Perseroan membentuk Komite K3/Safety Committee/
Panitia Pembina Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(P2K3), dengan anggota terdiri dari wakil manajemen
dan wakil karyawan dari setiap entitas anak usaha.
P2K3 adalah badan pembantu di tempat kerja yang
merupakan wadah kerja sama antara pengusaha dan
karyawan untuk mengembangkan kerja sama, saling
pengertian dan partisipasi efektif dalam penerapan
keselamatan dan kesehatan kerja. Pembentukan
organisasi P2K3 merupakan amanat dalam Undang
Undang No. 01 tahun 1970 dimana P2K3 bertugas
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memberikan pertimbangan dan dapat membantu
pelaksanaan usaha pencegahan kecelakaan kerja dan
sakit penyakit akibat kerja dalam Perseroan serta dapat
memberikan penerangan efektif pada para karyawan

Ketentuan mengenai fungsi dan kedudukan P2K3 serta
tugas yang menjadi tanggungjawabnya, ditegaskan
pula dalam Perjanjian Kerja Bersama (PKB) pasal 54 ayat
4, termasuk ketentuan wakil karyawan yang ditugaskan
di P2K3. PKB periode 2012-2014 juga menegaskan
ketentuan bahwa Perseroan menerapkan Keselamatan
dan Kesehatan Kerja yang terintegrasi dengan sistem
manajemen Perseroan yang sudah ada.

Total anggota P2K3 ini terdiri dari 192 orang berasal
dari seluruh kantor cabang dan kantor pusat, meliputi:
10 orang ketua merangkap wakil dari manajemen
masing-masing cabang dan kantor pusat. 10 orang
sekretaris P2K3 masing-masing dari kantor cabang dan
kantor pusat. 172 orang adalah anggota P2K3, yang
merupakan wakil manajemen dan karyawan. Total
karyawan yang masuk ke dalam struktur P2K3 adalah
3,9% dari total 4.875 karyawan Jasa Marga di tahun
2013. Gambaran bagan organisasi Perseroan P2K3
adalah sebagai berikut.

Bagan Organisasi P2K3 Perseroan

Ketua
Direktur Utama

Sekretaris
VP Divisi Risk & Quality

Management

Anggota
1. Seluruh VP
2. Kepala Cabang
3. Pimpro
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Tugas pokok P2K3 adalah memberikan saran-saran dan
pertimbangan, kepada mitra pengusaha/pengurus
satuan kerja yang bersangkutan mengenai masalah-
masalah keselamatan dan kesehatan kerja. Perseroan
secara rutin melaksanakan pertemuan safety committee
baik dengan unit-unit kerja terkait maupun dengan
mitra kerja/kontraktor pemborong untuk mengingatkan
seluruh pihak terkait agar senantiasa melaksanakan
seluruh ketentuan terkait K3.

Adapun pengelolaan kegiatan keselamatan dan
kesehatan kerja dilakukan dengan pelaksanaan
berbagai program dan kegiatan yang meliputi
upaya pencegahan (preventif), pengobatan (kuratif
), mempertahankan kesehatan (promotif) serta
pemulihan kesehatan (rehabilitatif ).

Realisasi Kegiatan di Bidang K-3 yang Dilakukan

Berbagai kegiatan yang dilakukan terkait dengan

program K3 selama tahun 2013 antara lain adalah:

1. Peningkatan Kompetensi Personil K3.
Untuk menjamin terciptanya lingkungan kerja
yang aman, perlu didukung oleh personil yang
memahami mengenai keselamatan dan kesehatan
kerja. Jasa Marga berkomitmen memiliki Ahli
Keselamatan dan Kesehatan Kerja di dalam unit
kerjanya. Ahli Keselamatan dan Kesehatan Kerja
memiliki kewenangan untuk memasuki tempat
kerja sesuai dengan keputusan penunjukkan,
meminta keterangan dan atau informasi mengenai
pelaksanaan syarat-syarat keselamatan dan
kesehatan kerja di tempat kerja dengan keputusan
penunjukkannya, memonitor, memeriksa, menguiji,
menganalisa, mengevaluasi dan memberikan
persyaratan serta pembinaan keselamatan dan
kesehatan kerja.

Pada tahun 2013 Perseroan telah melakukan
pelatihan Ahli Muda K3 Umum, Ahli K3 Konstruksi
dan Safety Officer Pelaksanaan pelatihan Ahli

K3 Umum (13 orang) dan Ahli K3 konstruksi (14
orang) dan Safety Officer (27 orang) pada Unit
Kantor Pusat, Cabang dan Anak Perusahaan.
Sehingga secara akumulatif, jumlah karyawan
Jasa Marga yang memiliki kompetensi K3 adalah
sebagai berikut.



Jumlah karyawan pada Perseroan yang memiliki Kompetensi K3

Keterangan Kantor Pusat dan Cabang Proyek dan Anak Perusahaan
Ahli K3 Umum 30 4
Ahli K3 Konstruksi 21 10
Safety Officer 52 1
Hiperkes 1
Total 104 15

Persebaran karyawan dengan kompetensi K3

Unit/Cabang/Anak Perusahaan Ahli K3 Umum Ahli K3 Konstruksi Safety Officer Hiperkes
Kantor pusat V v v v
Jagorawi v V v X
Cawang - Tomang - Cengkareng v N v X
Jakarta - Cikampek v X V X
Jakarta - Tangerang v v V X
Purbaleunyi v N X X
Semarang v X X X
Palikanci v v X X
Surabaya - Gempol X X v X
Belmera x N x X
PT Jalantol Lingkar luar Jakarta v V v X

Keterangan:
V: ada x: belum ada

Sosialisasi peraturan terkait keselamatan dan

kesehatan kerja.

Jasa Marga konsisten dalam menerapkan peraturan

yang mewajibkan penggunaan sabuk keselamatan

dan helm keselamatan, penyediaan Alat Pelindung

Diri (APD) di kendaraan dinas, penggunaan APD

di jalan tol, peraturan keselamatan di gerbang tol,

pemasangan rambu dan stiker K3, safety induction

hingga briefing K3 sebelum memulai kegiatan

operasional keseharian.

Monitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatan K3

a. Evaluasi Kasus Kecelakaan Kerja di Cabang
Cawang-Tomang-Cengkareng, Jakarta-
Cikampek dan Purbaleunyi.

b. Evaluasi Pelaksanaan K3 cabang-cabang selama
tahun 2013.

¢. Inspeksi Risiko K3 ke Jasamarga Bali Tol.
Mengumpulkan dan mengevaluasi data
kecelakaan kerja dari semua cabang.

Diagnostic assessment audit SMK3 dan OHSAS

18001:2007

Pemberlakuan Peraturan Pemerintah No.

50 tahun 2012 tentang Penerapan Sistem

Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja
yang mewajibkan Perseroan untuk menerapkan
Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (SMK3) ditindak lanjuti dengan pelaksanaan
peninjauan kebijakan dan manual Sistem
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja
yang sudah ada, dan akan diterapkan pada tahun
2014. Untuk itu Jasa Marga melakukan kegiatan
Diagnostic Assessment sebelum melakukan
review kebijakan dan manual sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3), hal ini
bertujuan untuk melihat gap implementasi K3 yang
ada di Jasa Marga agar dapat segera diperbaiki
sehingga target penerapan dan sertifikasi SMK3
pada tahun 2014 dapat tercapai.

Pengadaan Sarana dan Prasarana Keselamatan Kerja
Untuk menjamin keselamatan dan kesehatan
karyawan dalam bekerja, Jasa Marga melengkapi
para karyawan operasional dengan Alat
Pelindung Diri (APD) berupa Rompi K3, Ear Plug,
Respirator, Kaca Mata, Topi K3, Sepatu Safety,
Sarung Tangan, Helm, Jas Hujan dan Body Harnes
sesuai tabel berikut:

Laporan Keberlanjutan 2013 101



Ikhtisar Kinerja
Keberlanjutan 2013

Sambutan
Direktur Utama

Peristiwa
Keberlanjutan,
Penghargaan

dan Sertifikasi
Keberlanjutan 2013

Tentang Laporan Ini
Tentang Jasa Marga

Tata Kelola
Keberlanjutan

Meningkatkan
Pertumbuhan
Ekonomi

Tanggung Jawab
Lingkungan

Pengembangan Insan
Jasa Marga

Jasa Marga Berbagi

Tanggung Jawab
Produk

Kelengkapan untuk Keselamatan dan
Kesehatan Kerja Karyawan

. s | sanns B
$§|ng umpulan J J J
EZIt:ygaansan Lalin v v v v v v v
Rescue V v V v v V V v
Ambulans N V V V v Vv V
Petugas Inspeksi N v V N N N N V v

Tingkat kecelakaan kerja (G4-LA6)

Semua bentuk kepatuhan pelaksanaan K3 Perseroan
ditujukan untuk meminimalisasi situasi yang dapat
memicu kecelakaan kerja. Namun demikian, Jasa Marga
menyadari bahwa kecelakaan dipengaruhi oleh banyak
faktor dan bukan hal yang mudah untuk mengeliminasi
kecelakaan (zero fatality). Sehingga di tahun 2013,
Perseroan masih mencatatkan kejadian kecelakaan
kerja dengan statistik sebagai berikut.

Statistik Kejadian Kecelakaan Kerja

2012

Piagam Penghargaan zero accident K3 untuk Cabang
Palikanci dari Disnaker tingkat Kabupaten Cirebon.
Piagam Penghargaan zero accident K3 untuk
Cabang Surabaya-Gempol yang diperoleh dari
Menteri Ketenaga Kerjaan dan Transmigrasi Rl dan
Gubernur Propinsi Jawa Timur.

Tahun Ditempat Kerja Hubungan Kerja* Jumlah
LR LB MD LR LB MD
5 2 1 3 5 0 16

2013 1 2 1

3 3 0 10

*termasuk karyawan outsourcing
Keterangan: LR:Luka Ringan LB:LukaBiasa MD: Meninggal Dunia

Tampak sekalipun jumlah kejadian dan korban
kecelakaan kerja menurun, masih terjadi kecelakaan
yang bersifat fatal. Memperhatikan statistik tersebut,
Jasa Marga bertekad meningkatkan kinerja K3 dengan

berupaya menjadikan kesadaran akan risiko kecelakaan

menjadi budaya, sehingga seluruh jajaran terbiasa
melaksanakan kegiatan operasional dengan aman,
namun sadar akan bahaya kecelakaan kerja.

Penghargaan Bidang K3

Pada pengoperasian ruas tol yang menjadi
kewenangannya, Jasa Marga berhasil merealisasikan
sasaran nihil kecelakaan kerja, sehingga mendapat
beberapa penghargaan, meliputi:
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Program Kesehatan

Kesehatan karyawan berpengaruh terhadap tingkat
produktivitas dan efektivitas pelaksanaan tugas sehari-
hari. Oleh karenanya Jasa Marga berkomitmen penuh
untuk menjaga kesehatan dan kebugaran karyawan
dengan merealisasikan program-program kesehatan
mencakup.

1. Program Pencegahan (preventif),

a. Vaksinasi untuk kepentingan pencegahan
penyakit bagi anak kandung karyawan dapat
dilakukan vaksinasi dasar.

b. Uji Kesehatan Berkala (UKB) setiap 1 tahun
sekali dalam rangka menditeksi dini suatu
penyakit karyawan.

c.  Pemberian Gizi Kerja kepada karyawan yang
terkena rotasi kerja shift berupa Susu untuk
meningkatkan daya tahan tubuh karyawan.



d. Penyemprotan dan Pengasapan jentik-jentik
nyamuk untuk mencegah penyebaran demam
berdarah.

e. Perseroan memberikan kesempatan kepada
karyawan & keluarga karyawan untuk
mengikuti program Keluarga Berencana.

f.  Perseroan melakukan pemeriksaan pap
smear 1 (satu) tahun sekali untuk mendeteksi
dini penyakit kanker mulut rahim terhadap
karyawan dan atau istri karyawan.

2. Program Pengobatan (kuratif )

a. Penggantian Biaya sebesar 80% untuk biaya
Rawat jalan dapat dilakukan oleh karyawan
dan keluarga karyawan ke dokter, atau bidan
berpraktek di rumah sakit, klinik, atau tempat
praktek lainnya.

b. Karyawan & Keluarga Karyawan yang menjalani
rawat inap di rumah sakit dapat langsung ke
rumah sakit dengan kelas perawatan | untuk
Gol 1 s.d V dan untuk kelas perawatan Il untuk
Gol VIs.d VIII.

¢. Pemeriksaan Kehamilan dan Bantuan
Persalinan dalam 1 kali proses kehamilan yang
ditanggung perusahaan sebanyak-banyaknya
9 kali.

d. Perusahaan memberikan Penunjang Diagnostik
berupa USG sebanyak-banyaknya 2 kali kecuali
ada kelainan kandungan atas rekomendasi
dokter spesialis.

e. Pemeliharaan dan pengobatan perawatan
Perawatan Gigi penggantian biayanya
sebesar 80%.

3. Mempertahankan Kesehatan (promotif)

a. Melalui penyelenggaraan acara ceramah-
ceramah yang berkaitan kesehatan secara
periodik (Ceramah kesehatan dilakukan
secara rutin setiap 3 bulan sekali oleh kantor
pusat dan kantor cabang), dalam rangka
membudayakan cara hidup sehat

b. Melalui pemberian kesempatan untuk
melakukan kegiatan olah raga (kegiatan Senam
Kesehatan Jasmani (SKJ) setiap hari jumat dan
kegiatan olah raga lainnya) guna meningkatkan
stamina dan kesehatan para karyawan.

4. Pemulihan Kesehatan (rehabilitatif ).

a. Pembuatan dan pemasangan gigi palsu atas

indikasi medis hanya berlaku bagi karyawan

yang memiliki masa kerja minimal 3 tahun,
maksimal dalam 1 tahun 3 (tiga) gigi palsu.

b. Pemeriksaan mata dan pembelian kaca mata
bagi karyawan atas rekomendasi dokter,
diberikan hanya kepada karyawan yang
memiliki masa kerja sekurang-kurangnya 3
tahun hanya untuk 1 x dalam 2 tahun.

c. Alat bantu penglihatan dan pendengaran
diberikan kepada karyawan yang memiliki
masa kerja sekurang-kurangnya 3 tahun dan
diberikan dalam jangka waktu 3 tahun sekali.

Berbagai program yang dilaksanakan membuat
tingkat kesehatan karyawan relative terjaga, sehingga
tingkat ketidakhadiran karyawan akibat terganggunya
kesehatan juga relatif terjaga. Hal itu dapat ditunjukkan
pada tabel berikut dimana sekalipun jumlah jam kerja
meningkat akibat pengembangan usaha jumlah jam
ketidakhadiran relatif terjaga.

Tingkat
Ketidakhadiran

Sakit 15.008 hari 14.513 hari

Sertifikasi dan Audit Bidang Kesehatan dan
Keselamatan Kerja (G4-15)

Sejalan dengan salah satu misi Perseroan untuk
melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan

kepada penerapan kaidah-kaidah Keselamatan

dan Kesehatan Kerja yang benar dan konsisten.
Wujud perhatian Perseroan ini terealisasi dengan
didapatkannya sertifikasi standarisasi internasional
OHSAS 18001 : 2007 Occupational Health & Safety
Assessment Series yang terintegrasi dengan ISO 9001
untuk semua cabang dimulai dari tahun 2010 sampai
dengan sekarang.

Sesuai Peraturan Pemerintah Rl No. 50 tahun 2012,
Perseroan merealisasikan program Audit Sistem
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3)
di 9 Cabang, 1 (satu) Anak Perusahaan. Salah satu anak
perusahaan Jasa Marga, yakni PT Jalan tol Lingkar luar
Jakarta (JLJ) telah memperoleh bendera emas.
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Perseroan juga merealisasikan Audit OHSAS 18001:2007
yang dilakukan oleh PT SGS dengan hasil perlunya

tindakan Corrective Action Request (CAR) di Cabang,

terutama pada bidang P2K3/MR, diantaranya mengenai

tugas dan tanggung jawab P2K3, kompetensi anggota

P2K3 belum memadai dan kurangnya komunikasi

mengenai K3 kepada karyawan dan mitra kerja.

Selain itu bersama konsultan dari PT SUCOFINDO
telah dilakukan Diagnostic Assessment Keselamatan

dan Kesehatan Kerja terhadap beberapa Cabang

serta Kantor Pusat untuk mengukur sejauh mana

implementasi sistem manajemen keselamatan dan

kesehatan kerja telah dilakukan.

Hasil yang dicapai rata-rata adalah 70% dari minimal

target yang harus dipenuhi yaitu 85% sebagai

penerapan memuaskan berdasarkan ketentuan

penilaian hasil audit SMK3 yang tertuang dalam
Peraturan Pemerintah No. 50 tahun 2012.

PENGHORMATAN HAK ASASI MANUSIA
Jasa Marga menjunjung tinggi penghormatan terhadap

HAM, baik dilingkup masyarakat maupun terhadap

karyawan. Berbagai kebijakan dan kegiatan operasional

yang kami laksanakan dengan menjunjung tinggi

penghormatan terhadap HAM, diantaranya mencakup:

1.

Kebebasan berpolitik dan sumbangan untuk
partai politik

Jasa Marga menjunjung tinggi hak karyawan
untuk menyalurkan aspirasi politik dan melakukan
kegiatan politik diluar masa tugas. Namun demikian
Perseroan melarang karyawan untuk memaksakan
kehendak politik, dan memastikan bahwa Jasa
Marga tidak terlibat dalam kegiatan maupun
memberikan sumbangan terhadap pelaksanaan
kegiatan politik dan partai politik.

Sebagai salah satu BUMN, Jasa Marga tunduk pada
peraturan Menteri Negara BUMN yang melarang
semua BUMN untuk memberikan kontribusi secara
finansial dan bentuk lainnya kepada partai politik,
politisi, dan institusi yang terkait. Jasa Marga juga
melarang penggunaan dana atau aset Perseroan
untuk kepentingan partai politik atau calon dari partai
politik, baik secara langsung maupun tidak langsung.
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2. Menentang kerja paksa dan pekerja anak

Jasa Marga senantiasa memastikan tidak adanya

kasus-kasus pekerja anak atau pun pekerja
paksa. Persyaratan batas usia minimal karyawan
menegaskan sikap tersebut. Perseroan bahkan
mensyaratkan kepatuhan terhadap ketentuan ini
dan mencantumkan klausul inspeksi berkala tanpa
pemberitahuan dalam pelaksanaan kontrak-kontrak
jasa pemborongan pembangunan infrastruktur
yang tengah dikerjakan.

Pelatihan dan Sosialisasi HAM

Untuk
operasional di lapangan yang sesuai dengan
kaidah HAM dan menghidarkan terjadinya tindak

pelanggaran HAM karena kurangnya pengetahuan

memastikan  pelaksanaan  kegiatan

akan dasar-dasar HAM, Jasa Marga melaksanakan
pelatihan khusus mengenai HAM. Pelatihan dan
pembekalan pengetahuan tentang HAM diberikan
khusus kepada karyawan yang bertugas sebagai
anggota satuan pengamanan.

Pelaksanaan  pembekalan pengetahuan dan
HAM terhadap para

anggota Satpam dilaksanakan dengan bekerja

pengetahuan mengenai

sama dengan lembaga kepolisian. Hingga akhir
tahun pelaporan tahun 2013 seluruh (100%) dari
anggota satpam Jasa Marga telah mendapatkan
pembekalan dalam program pelatihan penyegaran
security mengenai HAM.

Kebebasan Berserikat, sebagaimana telah dijelaskan
sebelumnya.

Komitmen Anti Korupsi dan Suap (G4-504, G4-505)
Jasa Marga meyakini, pemberantasan dan pencegahan
tindakan korupsi memerlukan sikap tegas dan
komitmen seluruh pihak, terutama para pemegang
otoritas, yakni jajaran manajemen, untuk memberikan
contoh sekaligus menegakkan aturan yang telah ada.
Oleh karena itu seluruh jajaran Direksi, Komisaris,
Pejabat dan Karyawan Jasa Marga penuh berkomitmen
untuk menerapkan pengendalian gratifikasi guna
mendukung upaya pemberantasan tindak pidana
korupsi di lingkungan Perseroan. Dengan menerapkan
prinsip-prinsip meliputi:



1. Tidak
gratifikasi

memberikan  dan  menerima  suap

atau uang pelicin dalam bentuk
apapun, sebagaimana dilarang oleh perundang-
undangan yang berlaku, kepada pejabat lembaga
pemerintah, perusahaan domestik atau asing untuk
mendapatkan berbagai bentuk manfaat bisnis.

2. Tidak meminta atau menerima suap, gratifikasi
dan uang pelicin dalam bentuk apapun dari
perseorangan atau kelembagaan, perusahaan
domestik atau perusahaan asing terkait dengan
pelaksanaan tugas dan fungsi pokok.

3. Mendukung

pengendalian gratifikasi serta Pelaporan LHKPN.

penerapan  dan  pelaksanaan

Untuk menunjukkan komitmen Jasa Marga yang

tinggi dalam mendukung upaya pemberantasan

tindak pidana korupsi, fraud, gratifikasi dan sejenisnya,

Perseroan menerapkan serangkaian program, meliputi:

1. Sosialisasi LHKPN dan tata cara pengisiannya ke
seluruh pejabat di lingkungan Jasa Marga, disertai
kewajiban untuk melakukan pelaporan LHKPN.

2. MembuatperaturandiPerjanjian KerjaBersama (PKB)
mengenai larangan menerima Suap, tips, hadiah,
gratifikasi dan lain sebagainya dari pelanggan atau
rekanan perusahaan untuk keuntungan sendiri dan/
atau orang lain dengan alasan apapun.

3. Melakukan Pemutusan Hubungan Kerja bila ada
karyawan yang melanggar hal tersebut diatas.

4. Menyempurnakan pengendalian gratifikasi dan
kerjasama dengan KPK.

Jasa Marga menugaskan unit Internal Audit untuk
melakukan tugas pemeriksaan berkala terhadap
pemenuhan ketentuan tersebut. Selain itu
menerapkan sistim pelaporan pelanggaran (whistle
blowing system) sebagai bagian langkah pencegahan
terjadinya tindakan tidak terpuji dimaksud. Perseroan
mengidentifikasi beberapa bagian dari keseluruhan
struktur organisasi merupakan area yang rawan
dengan tindakan korupsi, yakni pengadaan,
keuangan, pengembangan dan pelaksanaan
proyek pembangunan.

Guna mencegah tindakan korupsi, Perseroan
memberlakukan aturan tata kerja yang ketat, termasuk
pembentukan satuan terpisah yang independen
antara bagian penganggaran, pelaksanaan kontrak

pemborongan dan pengadaan jasa serta pencatatan.

Melalui berbagai upaya pencegahan tersebut,

selama tahun pelaporan 2013, tidak ada kasus yang
mengindikasikan terjadinya tindakan penyalahgunaan
wewenang maupun tindakan korupsi di Jasa Marga.
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Jasa Marga Peduli Pendidikan.

Dalam bidang pendidikan, Jasa
Marga meyakini bahwa pondasi
utama pembentukan kompetensi
anak bangsa lahir dari pendidikan
yang baik.



Sebagai operator jalan tol dan
Badan Usaha Milik Negara, Jasa
Marga bertekad memberi kontribusi
nyata dengan berupaya memenubhi
harapan masyarakat sekitar

sebagai salah satu pemangku
kepentingan utama untuk tumbuh
dan berkembang selaras dengan
kemajuan perusahaan. Untuk
memenuhi harapan tersebut, Jasa
Marga merealisasikan berbagai
program pengembangan komunitas
yang dilaksanakan oleh Unit
Community Development Program.
(G4-S01)

Jasa Marga

Berbagi

Program dimaksud adalah Program
Kemitraan dan Bina Lingkungan

(PKBL) sebagaimana diatur dalam

Peraturan Menteri Negara BUMN No.

PER-05/MBU/2007 tanggal 27 April
2007 tentang Program Kemitraan
BUMN dengan Usaha Kecil dan
Program Bina Lingkungan, serta
Peraturan Menteri Negara BUMN
No. PER-08/MBU/2013 tanggal 10
September 2013. Bagi Jasa Marga,
pelaksanaan PKBL merupakan

bagian dari upaya mewujudkan

falsafah pengembangan usaha yang
seimbang dan harmonis antara
kinerja ekonomi (profit), masyarakat

(people), dan lingkungan (planet).

Program Kemitraan meliputi
monitoring dana pinjaman bergulir
yang telah disalurkan pada tahun-
tahun sebelumnya. Program Bina
Lingkungan meliputi pemberian
bantuan kesehatan, bantuan
pendidikan, penyediaan sarana dan
prasarana, pelestarian alam, sarana

ibadah serta bantuan bencana
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alam dan program sosial kemasyarakatan dalam

pengentasan kemiskinan.

Tujuan pelaksanaan program ini adalah membangun
hubungan harmonis dengan masyarakat,
sekaligus memberi kontribusi nyata untuk
lingkungan masyarakat yang sejahtera. Dengan
mempertimbangkan keselarasan dengan potensi
lingkungan masyarakat dimana program dilaksanakan,
pelaksanaan program mengacu pada Keputusan Direksi
No. 230/KPTS/2007 tentang Program Kemitraan dengan
Usaha Kecil dan Program Bina Lingkungan. Program
PKBL tersebut diharapkan mampu memberikan
berbagai manfaat, mencakup:
1. Memberikan kontribusi positif bagi pemberdayaan
masyarakat.
Meningkatkan pemahaman publik terhadap
bidang kegiatan Jasa Marga melalui interaksi
kegiatan sosial kemasyarakatan.
3. Membangun empati dan citra positif masyarakat

kepada Jasa Marga.

Sementera Program Kemitraan (PK) lebih berorientasi
kepada pengembangan kompetensi komunitas sekitar
dibidang kemandirian ekonomi sebagaimana telah
diuraikan pada bagian “Mendukung Laju Pertumbuhan
Ekonomi”, pelaksanaan program Bina Lingkungan lebih
berorientasi kepada peningkatan kualitas kehidupan

sosial kemasyarakatan.

REALISASI KEGIATAN (G4-EC7)

Program Bina Lingkungan adalah program
pemberdayaan kondisi sosial masyarakat oleh

BUMN melalui pemanfaatan dana dari BUMN yang
ditetapkan dan dilaksanakan oleh BUMN Pembina

di wilayah operasional perusahaan. Sesuai dengan
Surat Kementerian Negara BUMN Deputi Bidang
Restrukturisasi dan Perencanaan Strategis BUMN No.
S-92/D5.MBU/2013, April tahun 2013, Jasa Marga tidak
mengalokasikan Laba Bersih dan tidak menyalurkan
Pinjaman Kemitraan baru. Sumber dana baik Program
Kemitraan maupun Program Bina Lingkungan

menggunakan saldo dana yang ada.
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Berdasarkan Peraturan Menteri Negara BUMN No.
PER-05/MBU/2013 tanggal 01 Mei 2013 dan PER-08/
MBU/2013 tanggal 10 September 2013, Program
Bina Lingkungan digunakan untuk tujuan yang
memberikan manfaat kepada masyarakat di wilayah
operasional Perseroan. Bentuk kegiatan Program Bina
Lingkungan Jasa Marga difokuskan pada beberapa
aspek, antara lain:

1. Bantuan korban bencana alam.

2. Bantuan pendidikan dan/atau pelatihan.

3. Bantuan peningkatan kesehatan.

4. Bantuan pengembangan prasarana dan/atau

Sarana umum.

v

Bantuan sarana ibadah.
Bantuan pelestarian alam.
Bantuan sosial kemasyarakatan dalam rangka

pengentasan kemiskinan.

Bantuan Korban Bencana Alam

Pada tahun 2013, Jasa Marga memberikan bantuan

untuk para korban bencana alam, sebagai bentuk

kepedulian dan empati Perseroan kepada mereka yang

terkena musibah bencana alam, meliputi:

1. Bantuan emergency respon banjir di wilayah Jakarta,
berupa bantuan sembako.

2. Bantuan posko banjir di Jakarta Timur, Jakarta Barat
dan Bekasi meliputi penyediaan perahu karet, genset.

3. Bantuan Rehabilitasi pasca banjir di daerah Jakarta,
Bekasi, Tangerang, Karawang dan Bandung
diantaranya penyediaan peralatan sekolah, peralatan

kebersihan lingkungan dan fasilitas umum.

Bantuan Pendidikan dan atau Pelatihan

Di sektor pendidikan, Jasa Marga membantu

pembangunan sarana pendidikan maupun

penyelenggaraan pelatihan yang diharapkan dapat
meningkatkan pendidikan generasi muda Indonesia.

Bantuan pendidikan yang diberikan antara lain:

1. Pengadaan peralatan sekolah, bola kaki, futsal,
basket, komputer, tas sekolah untuk beberapa
sekolah tingkat SD, SMP dan SMA di areal
operasi Jasa Marga.

2. Pemberian, perbaikan sarana dan prasarana belajar
untuk sekolah di tingkat SMP dan SMA di sekitar

wilayah operasi Jasa Marga.



3. Realisasi‘Gerakan Direksi Mengajar’di SMAN 1
Kuta Selatan Badung Bali,SMA Plus Negeri XVII
Palembang, SMA Negeri 1 Boyolangu Tulungagung,
SMA Negeri | Semarang dan SMA di Medan.

4. Pemberian bantuan berupa peralatan band,
wireless, handycam, Laptop dan TV LCD dalam
pelaksanaan program ‘Gerakan Direksi Mengajar’.

5. Pemberian beasiswa kepada pelajar berprestasi
dengan kemampuan ekonomi terbatas di tingkat
SD, SMP dan SMA.

Dalam bidang pendidikan, Jasa Marga meyakini
bahwa pondasi utama pembentukan kompetensi
anak bangsa lahir dari pendidikan yang baik.
Dalam rangka meningkatkan pengetahuan dan
budaya berlalulintas sesuai dengan kegiatan
operasional Perseroan, Jasa Marga juga melanjutkan
program edukasi pentingnya tertib berlalu lintas di
sekolah - sekolah dasar yang tersebar di DKI Jakarta,
Banten, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur dan

Sumatera Utara.

Bantuan Peningkatan Kesehatan

Untuk sektor kesehatan, kegiatan yang telah dilakukan

meliputi:

1. Pengobatan gratis diseluruh cabang dan Anak
Perusahaan.

2. Sunatan masal bagi anak yang tidak mampu yang
Pelaksanaannya pada saat libur sekolah.

3. Pemberian ta’jil di gerbang yang pelaksanaannya
diadakan serempak di seluruh Cabang.

4. Pengobatan gratis bagi supir, kondektur, awak
angkutan dan personal yang bertugas di terminal

Kampung Rambutan.

Bantuan Pengembangan Prasarana dan/atau
Sarana Umum

Untuk pengembangan prasarana umum, Jasa Marga
merealisasikan berbagai program sebagai berikut:
1. Pembuatan marka zona selamat sekolah yang

dilaksanakan oleh seluruh cabang dan Anak

Perusahaan PT Jalantol Lingkarluar Jakarta

2. Pengaspalan jalan dan perbaikan saluran yang
dilakukan di Kecamatan Gunung Putri dan
Kelurahan Kampung Rambutan

3. Pembuatan alat Tempat Pembuangan Sampah
yang bekerja sama dengan Universitas Diponegoro;

4. Pembuatan sumber air bersih dan perbaikan
jalan yang terletak di Desa Cihanjuang Rahayu
Kecamatan Parongpong Bandung Barat

5. Pembuatan gudang kompos dan bak sampah, MCK
dan sumur bor jalan lingkar.

6. Pembangunan jembatan, penataan lingkungan
RW, peninggian jalan, pembuatan talud dan pos
kamling serta pembuatan jalan sisi pada seluruh

wilayah kerja ruas jalan tol kelolaan.

Bantuan Sarana Ibadah

Dalam membantu pengembangan sarana ibadah, Jasa
Marga memberikan bantuan untuk:

1. Perbaikan sarana ibadah.

2. Sumbangan peralatan sarana ibadah.

3. Partisipasi pembangunan Masjid Cisadane Bogor.

Bantuan Pelestarian Alam
Jasa Marga sangat mendukung MDG's poin ke-7 untuk
memastikan keberlanjutan lingkungan. Menyadari
bahwa aktivitas operasional yang dilakukan juga
berdampak terhadap lingkungan sekitarnya, Jasa
Marga bersungguh - sungguh mengelola lingkungan
dengan merealisasikan berbagai program yang
bertujuan untuk membantu upaya pelestarian
lingkungan. Jasa Marga menunjukan kontribusi
terhadap upaya pelestarian lingkungan melalui
berbagai program, baik melalui kegiatan operasional
maupun melalui berbagai program Bina Lingkungan.
Untuk kegiatan yang merupakan bagian dari
kegiatan Bina Lingkungan, program lingkungan yang
dilaksanakan meliputi:
1. Penanaman pohon buah produksi yang
dilaksanakan di seluruh cabang.
2. Program pembibitan dan penanaman mangrove

yang dilaksanakan di Tanjung Benoa Bali.
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Bantuan Pengentasan Kemiskinan

Merupakan program yang baru di-inisiasi di tahun 2013. Kegiatan yang langsung ditujukan bagi upaya mengurangi

kemiskinan ini selaras dengan salah satu program dalam Millenium Development Goals (MDG).

Kegiatan yang dilakukan meliputi berupa pembagian sembako yang dilaksanakan di wilayah operasional Cabang

Jagorawi, Cawang-Tomang-Cengkareng dan Belmera berupa pembagian sembako.

Total dana yang dialokasikan untuk merealisasikan seluruh kegiatan dalam rangka palaksanaan program Bina

Lingkungan tersebut adalah sebesar Rp14.706.106.711 dengan rincian sebagai berikut:

Program Kemitraan dan Bina Lingkungan Penyaluran BL menurut unit Per 31 Desember 2013

Sosial
Kemasyarakatan
dalam
Pengentasan
Kemiskinan

Pelestarian
Alam

Bencana
Alam

Pendidikan Prasarana Sarana Ibadah

umum

Kesehatan

Cabang

Kantor Pusat 72.208.000  1.393.803.700 593.809.700 599.245.750 263.950.000 755.115.000 113.782.500 3.791.914.650
Cabang Jagorawi 107.947.500 1.078.535.565 912.688.998 101.299.300 - 44.170.000 89.637.000 2.334.278.363
Cabang Cawang 79.531.812 129.760.489 93.708.571 252.154.121 - 44.170.000 99.000.000 698.324.993
Tomang

Cengkareng

Cabang Jakarta 82.183.000 - 385.694.100 146.217.500 75.060.000 83.170.000 - 772.324.600
Cikampek

Cabang Jakarta 59.083.000 700.676.772 508.872.178 239.059.015 18.030.000 172.520.000 - 1.698.240.965
Tangerang

Cabang 117.866.000 146.555.000 551.491.790 156.093.300 65.775.000 44.170.000 - 1.081.951.090
Purbaleunyi

Cabang Palikanci 101.516.000 549.711.153 362.276.200 55.878.347 - 47.000.000 - 1.116.381.700
Cabang Semarang 236.198.000 154.662.734 818.629.845 39.149.021 - 67.920.000 - 1.316.559.600
Cabang Surabaya 447.961.400 105.707.100 344.539.000 - - 90.170.000 - 988.377.500
Gempol

Cabang Belmera 53.383.000 145.650.000 562.644.250 - - 47.670.000 98.406.000 907.753.250
Total 1.357.877.712  4.405.062.513  5.134.354.632 1.589.096.354 422.815.000 1.396.075.000 400.825.500 14.706.106.711

Program Kemitraan dan Bina Lingkungan Penyaluran BL Menurut wilayah Per 31 Desember 2013

Wilayah Kesehatan Pendidikan Prasarana Sarana Ibadah Bencana Pelestarian BUMN Peduli Jumlah
umum Alam Alam

DKI JAKARTA 151.739.812  1.523.564.189 687.518.271 851.399.871 263.950.000 799.285.000 212.782.500 4.490.239.643
JAWA BARAT 409.512.500 1.774.801.718 2.212.151.088 459.488.447 140.835.000 218.510.000 89.637.000 5.304.935.753
BANTEN 59.083.000 700.676.772 508.872.178 239.059.015 18.030.000 172.520.000 - 1.698.240.965
JAWATENGAH 236.198.000 154.662.734 818.629.845 39.149.021 - 67.920.000 - 1.316.559.600
JAWATIMUR 447.961.400 105.707.100 344.539.000 - - 90.170.000 - 988.377.500
SUMATRA UTARA 53.383.000 145.650.000 562.644.250 - - 47.670.000 98.406.000 907.753.250
Total 1.357.877.712  4.405.062.513  5.134.354.632 1.589.096.354 422.815.000 1.396.075.000 400.825.500 14.706.106.711
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PEMBENTUKAN DESA BINAAN

Jasa Marga melalui Unit PKBL pada tahun 2013 ini akan meluncurkan program baru, yaitu Desa Binaan,

sebagai bagian dari realisasi program Pengentasan Kemiskinan. Program ini merupakan arahan
Kementerian BUMN dalam mensinergikan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) dalam satu
wilayah melalui program Desa Binaan. Dengan tema Menuju Masyarakat Sehat, Menuju Masyarakat
Pintar, Menuju Lingkungan Bersih dan Hijau serta Menuju Ekonomi maju, kegiatan program desa
binaan ini difokuskan pada kegiatan pembangunan sarana-prasarana, kegiatan pendidikan, pengelolaan
lingkungan hidup dan pemberdayaan potensi ekonomi.

Pada tahap Pertama, di tahun 2013 Jasa Marga merealisasikan Program Desa Binaan di dua
wilayah, yakni:

¢ Desa Lingga Mukti, Kecamatan Darangdan, Kabupaten Purwakarta Provinsi Jawa Barat.

e Desa Kadu, Kecamatan Curug Tangerang.

Untuk desa Lingga Mukti, Jasa Marga menargetkan tumbuh dan berkembangnya wilayah desa
sebagai sentra produksi gula aren. Untuk mewujudkan sasaran tersebut, Jasa Marga bekerja sama
dengan LPKMV Universitas Tarumanegara, memperkenalkan teknologi produksi gula aren, pelatihan
manajemen dan pembukaan pasar. Program pelatihan diikuti oeh 36 pengrajin.

Untuk desa Kadu, Jasa Marga bekerja sama dengan Rumah Zakat, menyelenggarakan pelatihan
wiraswasta, berupa pelatihan ketrampilan menjahit, diikuti oleh 15 peserta dan pelatihan mengelas
yang diikuti oleh 20 peserta.

Program pelatihan tersebut merupakan langkah awal bagi terbentuknya komunitas desa yang

memiliki kompetensi untuk berkembang dan meningkatnya kesejahteraan seluruh masyarakat desa
sebagai hasil dari pertumbuhan kegiatan ekonomi di desa binaan.
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Variable message sign.
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g TERSEMHDAT
Kebertanjotan 2013 - Kec., 168 - 28 EM.~JAM

Direktur Utama

Peristiwa
Keberlanjutan,
Penghargaan

dan Sertifikasi
Keberlanjutan 2013

Tentang Laporan Ini
Tentang Jasa Marga

Tata Kelola
Keberlanjutan

Meningkatkan
Pertumbuhan
Ekonomi

Tanggung Jawab
Lingkungan

Pengembangan Insan
Jasa Marga

Jasa Marga Berbagi

Tanggung Jawab
Produk

Untuk menjaga dan meningkatkan
kualitas layanan, Jasa Marga
terus melakukan perbaikan jalan
tol sehingga memenuhi indikator
penilaian SPM yang dievaluasi oleh
Badan Pengatur Jalan Tol (BPJT).
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Konsumen pengguna setia jalan tol,
atau Pelanggan, memiliki beberapa
harapan utama, yakni mendapatkan
informasi kondisi lalulintas di

jalan tol, kecepatan/kemudahan
akses, kecepatan waktu transaksi

di gerbang tol, kondisi jalan dan
lingkungan jalan tol yang mulus dan
terawat, kecukupan marka/petunjuk
jalan, kecukupan penerangan dan
kelengkapan keselamatan serta
kelancaran jalan yang membuat
perjalanan lebih singkat. Jasa Marga
memiliki komitmen tinggi untuk
dapat memenubhi seluruh harapan
tersebut sesuai salah satu butir dari
nilai pokok budaya perusahaan

“S - Sigap”yang menegaskan “Jasa
Marga SIGAP melayani pelanggan

Tanggung

Jawab Produk

dan pemangku kepentingan
lainnya dengan bertindak
peduli dan proaktif serta tetap
mengedepankan kehati-hatian.”

Jasa Marga meyakini pelanggan,
melalui aktivitas pembelian

jasa yang dilakukannya, adalah
pemangku kepentingan yang
mempunyai peran sentral dalam
menjamin keberlangsungan usaha,
sehingga merupakan partner utama
dalam mengembangkan usaha.
Oleh karenanya bagi Jasa Marga,
pemenuhan segala kebutuhan
terhadap produk layanan dilakukan
dengan memprioritaskan
pemenuhan terhadap harapan para
pelanggan. Untuk menunjukan

FEFAO

pelaksanaan komitmen dan

menempatkan pemenuhan harapan

para pelanggan sebagai prioritas
utama, Jasa Marga menerapkan tiga
langkah layanan strategis, yakni:

1. Meningkatkan kecepatan waktu
transaksi guna mengurangi
antrian di gerbang-gerbang tol.

2. Memperlancar lalu lintas melalui
peningkatan kapasitas layanan
dan pemberian informasi lalu
lintas yang real time dalam
rangka mengurangi gangguan
perjalanan.

3. Meningkatkan kualitas
konstruksi jalan, jembatan
dan bangunan pelengkap
operasional.
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Ikhtisar Kinerja
Keberlanjutan 2013
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Keberlanjutan,
Penghargaan

dan Sertifikasi
Keberlanjutan 2013

Tentang Laporan Ini
Tentang Jasa Marga

Tata Kelola
Keberlanjutan

Meningkatkan
Pertumbuhan
Ekonomi

Tanggung Jawab
Lingkungan

Pengembangan Insan
Jasa Marga

Jasa Marga Berbagi

Tanggung Jawab
Produk

Strategi Pelayanan Aplikasi

Meningkatkan kecepatan waktu transaksi guna mengurangi
antrian di gerbang-gerbang tol

1.

Mengoptimalkan gardu operasi

2. Penerapan Petugas Jemput Transaksi (PUTTRA) pada gerbang

tol yang padat

. Penerapan Gardu Tol Otomatis (GTO)
. e-Toll Card
. e-Toll Pass

Memperlancar lalu lintas melalui peningkatan kapasitas
layanan dan pemberian informasi lalu lintas yang real time
dalam rangka mengurangi gangguan perjalanan

N = v b~ w

. Diversifikasi penyampaian

. Penerapan sistem contra flow

Penyediaan sarana teknologi operasional (CCTV, VMS, RTMS,
Fiber Optic)

informasi (Jasa Marga Traffic
Information Center/JTMC)

. Implementasi teknologi komunikasi (aplikasi mobile, live

streaming CCTV, Website, twitter)

Meningkatkan kualitas konstruksi jalan, jembatan dan
bangunan pelengkap operasional

. Pemasangan PJU tenaga surya
. Optimalisasi penggunaan lahan untuk peningkatan kapasitas

gerbang tol.

MEMENUHI ATURAN STANDAR PELAYANAN
MINIMUM

Dalam penyelenggaraan operasi jalan tol, berlaku
ketentuan Standar Pelayanan Minimal (SPM) yang diatur
dalam Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor
392/PRT/M/2005 tanggal 31 Agustus 2005 tentang
standar pelayanan minimal yang harus dicapai Badan
Usaha Jalan Tol dalam rangka meningkatkan pelayanan
kepada pengguna jalan tol. Standar Pelayanan Minimal
mengatur enam aspek substansi pelayanan yang
meliputi kondisi jalan tol, kecepatan tempuh rata-rata,
aksesibiltas, mobilitas, keselamatan, unit pertolongan/
penyelamatan dan bantuan pelayanan.

Jasa Marga sebagai Perusahaan perintis dalam bisnis
pembangunan dan pengelola ruas jalan tol, dengan
total aset terbesar dan total ruas kelolaan terpanjang di
Indonesia, memiliki komitmen tinggi untuk mematuhi
aturan tersebut. Dalam rangka menjamin pemenuhan
terhadap standar layanan sesuai aturan dan memenuhi
harapan para pelanggan, Jasa Marga menerapkan
sistem pelayanan terintegrasi dalam mengakomodasi
kebutuhan pelanggan.

Untuk menjaga dan meningkatkan kualitas layanan,
Jasa Marga terus melakukan perbaikan jalan tol
sehingga memenuhi indikator penilaian SPM yang
dievaluasi oleh Badan Pengatur Jalan Tol (BPJT).
Secara keseluruhan Jasa Marga menerapkan standar
operasi ISO 9001:2004 Sistem Manajamen Mutu untuk
memastikan proses pengelolaan, proses perbaikan
dan proses pelayanan yang sesuai dengan standar
pelayanan minimum dan sesuai dengan harapan
pelanggan dengan kualitas internasional.
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Hasil penilaian BPJT dan komitmen dalam memberikan
pelayanan terbaik kepada pelanggan yang
dilaksanakan secara berkala menunjukkan bahwa Jasa
Marga telah memenuhi peraturan SPM dan menjamin
kesehatan produk layanan serta keamanan pelanggan.

MEMBERI KEJELASAN INFORMASI PRODUK
LAYANAN JALAN TOL

Untuk memastikan kualitas layanan penyelenggaraan
jalan tol senantiasa sesuai dengan ketentuan, Jasa
Marga melakukan evaluasi berkala dan membuka akses
layanan jalan tol. Salah satu poin penting dalam evaluasi
SPM BPJT adalah indikator marka jalan, penerangan
jalan umum wilayah perkotaan, serta pagar rumija
yang merupakan jenis—jenis fasilitas yang menjadi
persyaratan produk layanan jalan tol. Sesuai hasil
evaluasi dan penilaian SPM BPJT(tercantum pada daftar
Lampiran), jalan tol dibawah pengelolaan Jasa Marga
telah memenuhi standar penyediaan fasilitas produk
layanan yang mendukung keamanan bagi pelanggan.
Pemenuhan ketentuan sesuai SPM tersebut membuat
Jasa Marga terhindar dari segala bentuk denda terkait.

Jasa Marga senantiasa berupaya memperbaiki

kualitas layanan tersebut dengan target melebihi
standar peraturan yang berlaku (beyond the standard’s
expectation). Untuk maksud tersebut, Jasa Marga
menyediakan akses bagi pelanggan yang mengajukan
keluhan atas ketidaksesuaian antara standar informasi
produk layanan dengan standar keinginan pelanggan,
melalui pusat informasi (Jasa Marga Traffic Information
Center atau JMTIC) sebagai media komunikasi
pelanggan yang akan mencatat dan menindaklanjuti
keluhan tersebut.



Akses JMTIC dapat dijangkau pelanggan melalui beberapa jalur komunikasi, yaitu:

1. Call center JMTIC 021-80880123,

2. Website www.jasamargalive.com, maupun

3. Aplikasi mobile m.jasamargalive.com

4. Twitter@PTJasamarga

Bagan alur komunikasi pelanggan melalui JMTIC dapat dijelaskan melalui 4 Alur Proses komunikasi pelanggan
sebagai berikut.

Pelanggan

: ®
Selleezl (Pengguna jalan tol) ‘_m
l ' Management 4
_ Representative
Customer Cabang
t. Services
Officer _ 3

I—lm—«-m—«-m—«-«-«-‘

[ resnit A
I 2

1. Pengguna Jalan Tol menghubungi Call Center yang diterima oleh petugas Customer Service Officer (CSO) untuk

Minta Informasi

kemudian di identifikasi kebutuhannya berdasarkan 5 kategori yaitu:
i. Meminta Informasi
ii. Meminta bantuan
iii. Memberi Informasi
iv. Pengaduan/Keluhan
v. Saran
2. Jika pengguna jalan tol melakukan pengaduan atau saran, maka Kepala Shift JMTIC akan menerima pengaduan/
saran itu untuk dilayani,
3. Bila pengaduan/saran tersebut sudah dapat tertangani langsung tanpa perlu tindak lanjut, maka tidak perlu dibuatkan
form CPAR (Corrective Preventife Action Request) yang akan dikirimkan ke Cabang terkait.
4. Pengaduan/Saran yang perlu dilakukan tindak lanjut maka dibuatkan form CPAR untuk kemudian
ditangani oleh Manajemen Representatif (MR) Cabang. Bila masalah sudah terselesaikan, maka MR cabang
menghubungi Pengguna Jalan Tol tersebut untuk mengkonfirmasi kecukupan tindak lanjut tersebut.

MEMBERI LAYANAN TERBAIK KEPADA PELANGGAN
Untuk mewujudkan komitmen peningkatan layanan kepada pelanggan dan tekad menerapakan Service Excellence
sebagai bagian dari nilai perusahaan J-S-M-R, Perseroan menyediakan layanan berkualitas tanpa henti selama 24
jam, meliputi:
- Layanan Pemeliharaan:

Kegiatan yang ditujukan untuk memelihara kualitas jalan tol agar tetap nyaman untuk dilalui kendaraan.
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+ Layanan Lalulintas:

Penyediaan Informasi kondisi lalulintas real

time selama 24 jam melalui call center untuk
memberikan kemudahan di perjalanan

setiap waktu. Layanan ini juga didukung oleh
ketersediaan fasilitas traffic monitoring dan 60
variable message sign (VSM) di beberapa ruas jalan
yang dikelola Perseroan

Selain informasi, untuk memastikan layanan
lalulintas berkualitas melebihi standar yang
ditetapkan, Jasa Marga menyediakan layanan patroli,
derek gratis, penyediaan ambulans yang berjaga 24
jam di titik yang ditetapkan, termasuk penyediaan
tempat istirahat untuk melepas lelah sejenak.

« Layanan Transaksi
Jasa Marga menyediakan layanan transaksi 24
jam kepada para pelanggan, lengkap dengan
penyediaan kontrol atas pelaksanaan transaksi,
proses pengamanan dan pengadministrasian tol
serta proses pendukung lainnya.
Dalam rangka meningkatkan kualitas layanan
transaksi di gardu transaksi di pintu masuk, Jasa
Marga melakukan kontrol kepadatan lalulintas
serta menyediakan e-toll card, gardu tol otomatis
dan e-toll pas untuk mempercepat waktu transaksi.

MEMONITOR TINGKAT KEPUASAN PELANGGAN
(G4-PR5)

Jasa Marga melakukan survey tingkat kepuasan
pelanggan untuk mendapatkan umpan balik bagi
perbaikan kualitas layanan untuk menyempurnakan
Standar Service Excellence. Kegiatan pengukuran tingkat
kepuasan ini di tahun 2013 kembali dilakukan di
masing-masing Area Layanan di seluruh ruas jalan tol
yang dikelola.

Survei tingkat kepuasan pelanggan dilaksanakan untuk
mengukur:

- Layanan transaksi

- Layanan lalulintas

» Layanan konstruksi

Survei dilakukan dengan menggunakan metode
kuesioner terhadap responden.

Pengukuran tingkat kepuasan pelanggan ini dilakukan
melalui dua program, yaitu analisis data statistik yang
masuk melalui JMTIC dan survei pelanggan yang
dilakukan di seluruh ruas tol Perseroan.
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Untuk data yang masuk melalui JMTIC, total jumlah
pelayanan adalah 589.588, naik 18,3% dari 498.301
layanan. Jumlah pengaduan yang masuk di tahun 2013
melalui JMTIC mencapai 988 pengaduan, terdiri atas
808 orang menyampaikan pengaduan dan 180 orang
menyampaikan saran.

Dari 808 pengaduan tersebut, sejumlah 684 pengaduan
langsung ditangani oleh Kepala Shift JMTIC. Sedangkan
124 pengaduan diteruskan ke Cabang terkait melalui
form Corrective and Preventive Action Request

(CPAR). Dari 124 CPAR ke Cabang terkait, sejumlah 124
CPAR sudah diselesaikan, dan 0 CPAR masih dalam
proses penanganan. Berdasarkan hal tersebut maka
persentase penyelesaian pengaduan tahun 2013 adalah
sebesar 100% sesuai perbandingan jumlah pengaduan
yang masuk di JMTIC yang terselesaikan ditambah
CPAR yang terselesaikan dibandingkan dengan
pengaduan melalui CPAR yang belum terselesaikan.

Frekuensi Kategori Pelayanan Berdasarkan Pelayanan
yang di Berikan oleh JMTIC

Kategori Pelayanan Periode Pelaporan

2013 | 2012
Beri informasi 5.167 5.574
Minta Bantuan 15.864 13.241
Minta informasi 567.569 478.048
Pengaduan/keluhan 808 1.185
Saran 180 253
Total Pelayanan 589.588 498.301

Penilaian Responden Terhadap
Pelayanan Perseroan 2013

15,45%

1,76%
0,25%

2,79%

62,67%

Tidak Puas
@ SangatTidak Puas
@ SangatTidak Puas Sekali

@ Sangat Puas Sekali
Sangat Puas

@ Puas



Jasa Marga Traffic Information Center.

Untuk memperbaiki kualitas layanan terhadap
pelanggan dan menunjukkan tanggung jawab
terhadap produk Jasa Marga, Perseroan melakukan
survei kepuasan pelanggan secara periodik. Hasil survei
dijadikan feedback bagi perbaikan kualitas pelayanan.
Pada tahun 2013 Jasa Marga kembali melakukan

survei kualitas layanan. Survei dilakukan dengan
menggunakan metode kuesioner terhadap responden
yang dipilih secara acak. Hasilnya menunjukkan masih

sedikit yang memberi jawaban sangat puas sekali.

Secara keseluruhan indeks survei kepuasan pelanggan
yang dilakukan ditahun 2013 tersebut adalah 4,03
(untuk skala 1- 6). Survei kepuasan pelanggan pada

periode sebelumnya, yang dilakukan pada tahun 2011
menunjukkan indeks sebesar 3,79. Survei kepuasan
pelanggan secara korporat ini dilakukan dua tahun
sekali di tahun ganjil.

Hasil-hasil tersebut menunjukkan trend perbaikan, dan
menjadi acuan bagi Jasa Marga untuk meningkatkan
kualitas layanan kepada para pelanggan dan
menunjukan tanggung jawabnya sebagai Perusahaan

pengelola jalan tol yang dapat dipercaya.
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Lembar Tanggapan atas Laporan
Keberlanjutan Jasa Marga 2013

Laporan Keberlanjutan Jasa Marga 2013

Terimakasih telah membaca Laporan Keberlanjutan Jasa Marga 2013. Bagi kami penyempurnaan tanpa
henti adalah keharusan untuk dapat memberikan yang terbaik bagi pemangku kepentingan Jasa Marga.
Untuk meningkatkan kinerja keberlanjutan Jasa Marga secara keseluruhan kami mengharapkan kritik

dan saran atas Laporan ini.

No JArea Penilaian Anda

1. Informasi yang disajikan dalam Laporan ini telah sesuai dengan
harapan Anda.

2. Data yang disajikan telah transparan, dapat dipercaya, dan

berimbang.
3. Laporan ini dapat dibaca dengan nyaman, gaya bahasa yang sesuai
serta jelas.
4, Layout, tata warna, tampilan, dan gambar dalam laporan ini menarik.
5. Informasi yang anda inginkan untuk diperdalam adalah.
6. Saran lain yang anda ingin sampaikan terhadap Laporan

Keberlanjutan Jasa Marga.

Profil Pembaca

Jenis Kelamin Pendidikan terakhir Pekerjaan

. . - Anda ingin mendapat . o
Nama Institusi Bidang Usaha/Organisasi Medium yang dipilih
Laporan mendatang?

Kami menghargai tanggapan dan saran yang anda berikan kepada kami.

Kirimkan lembar ini ke:

Corporate Secretary

Plaza Tol Taman Mini Indonesia Indah

Jakarta 13550 Indonesia

Tel  :62-21 8413630, 8413526

Fax :62-21841 3540

Email :jasmar@jasamarga.com,
sekper@jasamarga.co.id

Website: www.jasamarga.com

118 PT Jasa Marga (Persero) Tbk







Laporan
Keberlanjutan

2013

JASAMARGA

Indonesia Highway Corp.

PT Jasa Marga (Persero) Tbk.

Plaza Tol Taman Mini Indonesia Indah
Jakarta 13550 Indonesia

Tel :62-218413630,8413526

Fax :62-21 8413540

Email : jasmar@jasamarga.com,

sekper@jasamarga.co.id

Website: www.jasamarga.com




